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Peringatan Keras Untuk Para
Penyembah Kubur

Muhammad Nashiruddin Al-Albani
Buku yang menjelaskan sebuah
permasalahan yang sangat krusial
sekall, yaitu fenomena yang terjadi
pada umat ini dari zaman dahulu
hingga sekarang, adalah orang yang
menjadikan kuburan sebagai tempat
Ibadah, tempat untuk mencari berkah,

bernadzar, berkurbatan berbagai

kesyirikan lainnya, penulis adalah
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seorang ahli hadits abad ini, sehingga
risalah ini tidak perlu diragukan lagi
tentang kellmiahannya, dengan gaya
penulisan menggunakan metode ahli
hadits, menambah bobot isi buku ini,
yang layak untuk di bacoleh setiap
orang yang ingin mencari kebenaran.
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. Bab PertamaHaditsHadits
yang Melarang Menjadikan
Kuburan Sebagai Masijid

» Pertama: Dari Aisyah
Radhiyallahu 'anha beliau
berkata:

» Bab keduaArti menjadikan
kubur sebagai masjid

» Bab Ketiga Membangun
Masijid diatas Kuburan
Termasuk dosa Besar

. Bab Keempat Beberapa
Svubhat (kerancuan) dan
Jawabannya

» Bab Ketujuh Penjelasan bahwa
hukumthukum yang telah
lewat mencakup seluruh
masjidmasjid yang ada
kecuali masjid Nabawi
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Mugodimah

Segala puji hanya bagi Allah
Shubhanahu wadalla, kami memujt
Nya, memohon pertolongan dan
ampunan kepaddya, kami
berlindung kepada Allah Shubhanahu
wa taalla dari kejahatan dhdliri kami
dan kejeleln amal perbuatan kami.
Barangsiapa yang Allah Shubhanahu
wa taalla beri petunjuk, maka tidak
ada yang dapat menyesatkannya, dan
barangsiapa yang Allah Shubhanahu
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wa tadalla sesatkan, maka tidak ada
yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi baasannya tidak
ada ilah yang berhak di ibadahi dengan
benar kecuali Allah Shubhanahu wa
tatalla semata, yang tidak ada sekutu
bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi
bahwasannya nabi Muhammad
Salallhudalaihi wa sallam adalah
seorang hamba dan utus#tya.

} ( {

)10 2:
"Hai orangorang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dengan
sebenabenar takwa kepadélya; can
janganlah sekakali kamu mati
melainkan dalam Keadaan beragama
Islam”. (QS alt'Imran:/ ).
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/ ( 1
"Hai sekalian manusia, bertakwalah
kepada Tuhamu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu,
dan dari padanyAllah menciptakan
Isterinya, dan dari pada keduanya
Allah memperkembang biakkan laki
laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakamama-Nya kamu
saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalahhubungan silatutami.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamuQS anNisaa':
1(.
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"Hai orangorang yang beriman,
bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar,
niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalanamalanmu dan mengampuni
bagimu dosalosamu Dan barangsiapa
mentaati Allah dan RastiNya, maka
sesungguhnya ia telah mendapat
kemenangan yang besarfQS at
Ahzaab: ~ ).

Amma ba'du: Pada akhir tahun "

H, saya pernah menulis sebuah risalah
dan telah tercetak, dengan judul
"Tahdziru Saajid ran itakhaadza al
Qubuur Masaajid{Peringatan keras
untuk para pengagung kuburan)
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Di mana, selama ini, naskah asli dari
cetakan tersebumasih tetap berada di
tangan saya. Tatkala terlintas sebuah
faidah di benak saya yang saya kira
sesuai dengan temambahasan yang
ada di dalam kitab ini maka langsung
segera menambahkannya, dengan
harapan bisa saya satukan pada
cetakan yang akan datang, sebagai
tambahan dan perbaikan isi kitab ini.
Hingga akhirnya saya mendapatkan
banyak tambahan penting untuk risalah
INi.

Manakala alUstadz yang mulia Zuhair
asy-Syuwaisy pemilik Maktab al
Islami meminta saya supaya
mengajukan naskah tersebut
kepadanya untuk di perbaharui
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cetakannya, naskah itu justru hilang.
Sehingga ketika saya sudah merasa
lelah mencarinya, langsusgya
mengirimkan naskah lain kepadanya
yang saya pinjam dari temda@man

saya untuk dicetak seperti apa adanya,
seperti di katakan oleh sebuah pepatah
"Sesuatu yang tidak bisa di jumpai
semuanya, bukan berarti di tinggalkan
semuanya”.

Dan tatkala saudasaya alUstadz
Zuhair asySyuwaisy telah
mempersiapkan segalanya untuk
mencetak baru kitab ini, berkat
anugerah Allah Ta'ala serta kemurahan
-Nya, saya menemukan cataizatatan
tersebut, sehingga saya
segeramengirimkan kepadanya,
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setelah sebelumnya sayingkas dan
saya susun sesuai pembahasan untuk
bisa di satukan pada cetakan yang
kedua.

Karena penulisan risalah tersebut
berlangsung pada kondisi khusus dan
situasi tertentu, sehingga menuntut
saya menggunakan gaya penyajian
yang khusus dan berbeda pula
sebagaimana dengan gaya penyajian
IImiah murni yang bisa saya
berlakukan pada setiap buku saya,
yaitu pembahasan yang tenang dan
disertai dengan argumen yang kuat. Itu
semua saya lakukan di karenakan
tulisan ini di tulis sebagai sanggahan
terhadap orangrang yang tidak
tertarik pada seruan kami untuk
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kembali kepada a@ur'an dan Sunnah,
berdasarkan manhaj salafus sholeh,
serta para Imam yang empat dan selair
mereka dari kalangan oraiegang

yang mengikuti mereka dengan baik.

Di mana mereka mendahului kam
dengan menulis buku dan memberi
reaksi, yang saya kira sangat ilmiah
dan dengan gaya bahasa yang tenang,
sehingga saya pun perlu
menyambutnya dengan lebih baik lagi.
Namun kenyataannya tidak demikian,
justru tulisan tersebut jauh dari
pembahasan ilmialdan malah di

penuhi dengan cercaan dan hinaan
serta tuduhan yang belum pernah
terdengar sebelumnya. Oleh karena itu.
kami tidak bisa berdiam diri dan
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membiarkan mereka menyeberluaskan
risalah mereka ketengdangah
masyarakattanpa adanya tulisan yang
bisa menyingkap kedok mereka yang
menutupi kebodohan dan propaganda:

)4 2 } ( {:

"Yaitu agar orang yang binasa itu
binasanya dengan keterangan yang
nyata dan agar orang yang hidup itu
hidupnya dengan keterangan yang
nyata(pula)’. (QS atAnfaal: ).

Oleh karena itu harus ada penolakan
serta penentangan terhadap mereka.

Namun demikian, saya tidak membalas
permusuhan dan tindakan mengada
ada merekaengan cara yang sama.
Adapun risalah ini, dengan karakternya
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yang ilmiah, secara langsung
memberikan penolakan terhadap
mereka. Yang bisa jadi sebagian gaya
bahasanya di anggap keras oleh
sebagian orang yang merasa keberatar
kalau tindakan orangrang yag
menyimpang dan mengadaa itu di
kritik, bahkan menginginkan agar
mereka di biarkan saja tanpa
memperhatikan kebodohan dan
tuduhan mereka kepada oram@gng
yang tidak sepantasnya di tuduh,
seraya mengklaim bahwa mendiamkan
mereka merupakan bagian dari
toleransi yang termasuk di dalam
firman Allah Ta'ala:

)6 3 : } ( {:
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"Dan apabila orangrang janhil
menyapa mereka, mereka
mengucapkan katlata(yang
mengandungkeselamatan"(QS at
Furgaan® ).

Mereka lupa atau melupakan bahwa
sikapnya tersebut pada dasarnya
sedang membantu oraiegang

semacam itu untuk terus berada di atas
kesesatanya serta menyesatkan orang
lain, sedangkan Allah Azza wa jalla
berfirman:

)2 } ( :

"Dan janganlah kalian saling tolong
menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran".(QS atMaaidah; ).
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Tidak ada jenis dosa dan pelanggaran
yang lebih besar daripada menuduh
saudaranyaesama muslim dengan
sesuatu yang tidak pernah di
lakukannya, akan tetapi justru yang dia
lakukan adalah sebaliknya? Kalau
sekiranya sebagian oraiegang itu
mendapatkan permusuhan tidak
separah yang menimpa kami pun, pasti
mereka dengan cepat melakukan
penolakan dan akan membantah orang
tersebutsambil mengucapkan:

Ketahulilah, jangan sampai ada orang
yang bersikap kasar kepada kami

Sehingga kami harus bersikap kasar
kepadanya, seperti oratogang bodoh
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Maka saya katakan, dengan keadaan
yang seperti itusaya menyangka kalau
cetakan terbaru dari buku ini, masih
sama dengan metode cetakan yang
sebelumnya yang tidak ada tambahan
faidah baru yang perlu di sebutkan di
sini, oleh karena itu, harus ada
perubahan yang perlu di hilangkan dari
sebagian ta'lig, se&xr merubah sedikit
bahasa, di sesuaikan dengan cetakan
terbaru, namun tidak mengurangi nilai
IImiahnya, serta pembahasan
pembahasan yang penting lainnya.

Dan pada muqgodimah cetakan
pertama, saya telah menyebutkan
bahwa tema risalah ini terfokus pada
dua pekara yang sangat penting sekali,
yaitu:
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Yang pertama: Hukum membangung
masjid di atas kuburan.

Yang kedua: Hukum sholat di atas
masjidmasjid yang di bangun di atas
kubur.

Di mana saya mengedepankan
permasalahan ini, di karenakan
sebagian orang banyak yatelah
masuk pada kedua perkara tersebut
tanpa di dasari dengan ilmu. Mereka
menyatakan bahwa tidak pernah ada
seorang alim pun yang menyebut
masalah tersebut sebelumnya, di
dukung lagi oleh kebanyakan kaum
muslimin yang tidak mempunyai
pengetahuan akarahtersebut, yang
pada intinya mereka sedang dalam
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kelalaian pada ilmu tersebut serta
melupakannya, mereka bodoh terhadar
kebenaran, di tambah lagi dengan
sikap diamnya para ulama atas
perbuatan merekakecuali yang di
kehendaki Allah Shubhanahu wa
tatalla, dan jumlah mereka hanya
sedikit-, di karenakan mereka takut
terhadap masyarakat umum, atau
karena ingin mempertahankan status
dan kedudukan mereka di tengah
tengah masyarakaian mereka
melupakan ternadap firman Allah
Ta'ala Yang Maha Suci lagi Maha
Tinggl:

)15 09; } | (
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"Sesungguhnya orangrang yang
menyembunyikan apa yang telah Kami
turunkan berupa keterangan
keterangariyang jelasserta petunjuk,
setelah Kami menerangkannya kepada
manusia dalam Al Kitab, mereka itu
adalah orangrang yangdilaknat oleh
Allah dan dil&nati (pula)oleh semua
(mahluk)yang dapat
melaknatinya".(QS atBaqgarahl _ ).

Dan juga sabda Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam:

(-

[ D

"Barangsiapa yang menyembunyikan
IImu, maka Allah akan mengenakan
tali kekang padanya dari api neraka di
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hari kiamat nanti"HR Ibnu Hibban
no: ° ,akHakim/ /[ ~ .

Berawal dari sikap diam seperti itu
akhirnya membuahkan kebodohan,
yang mengantarkan kanyakan
manusia untuk berani melakukan
perbuatan yang telah di haramkan oleh
Allah Ta'ala bahkan mengerjakan
perbuatan yang pelakunya akan
mendapat laknat daiiNya,

sebagaimana akan datang
penjelasannya. Duhai sekiranya kalau
perkaranya berhenti sampaisihi!
Bahkan, sebagian di antara mereka ad:
yang mendekatkan diri kepada Allah
Ta'ala dengan cara mendirikan mas;jid
di atas kuburan. Sehingga anda dapat
menyaksikan sebagian orang yang
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suka berbuat baik dan memakmurkan
masjid menginfakkan harta yang cypku
banyak untuk membangun masjid,
tetapi di dalam masjid tersebut ia juga
menyiapkan liang lahat untuk menjadi
makamnya kelak, saaheninggal

dunia, dengan memberi wasiat kepada
kerabatnya supaya di kubur di masjid
tersebut ketika meninggal!

Contoh konkrenya mengenai hal
tersebut yang pernah saya ketalaan
saya berharap mudahudahan itu

yang terakhiradalah masjid yang ada
tepat di jalan di kota Baghdad dari arah
barat sekitaran Damaskus, yang lebih
di kenal dengan nama masjid "Ba'ira",
yang di dalamya terdapat makam
pendirinya ba'ira. Dan kami mendapat



IslamHousEe «com

kabar, bahwa pihak kementerian wakaf
telah melarang pemakamannya di
masjid tersbut, akan tetapi kami tidak
tahu persis sebab sebenarnya yang
akhirnya membolehkan Ba'ira di
makamkan di dalam mas;jid ssbut,
bahkan di kiblatnyaKami hanya bisa
mengatakaninnaa lillahi wa innaa
ilahi roji'un, dan Allahlah Dzat yang
dapat menolong dan menyelamatkan
kita dari kemunkaran seperti ini dan
yang semisalnya.

Belum lama ini ada seorang mufti dari
penganut Sgfi'iyah yang meninggal
dunia, lalu para mpengikutnya
bermaksud untuk memakamkannya di
salah satu masjid kuno di sebelah timur
Damaskus, akan tetapi kementerian
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wakaf melarangnya, sehingga dia tidak
jadi di kuburkan di sana. Maka kami
ucapkan beribu terimieasih kepada
pihak kementerian wakaf atas sikap
baiknya tersebut serta kepedulian yang
tinggi terhnadap umat dengan melarang
pemakaman di dalam masjid, dengan
harapan mudamudahan tujuan yang
mendorong keputusan larangan
semacam ini adalah untuk mencatri
ridho Allah Azza wa jalla serta dalam
rangka mengikuti syari‘aNya, bukan
hanya sebagai slogatogan yang
terpampang, karena sebab politik,
sosial atau yang lainnya.

Dan semoga itu merupakan permulaan
yang indah dalam rangka menyucikan
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mas;jid dari berbgai bentuk bid'ah dan
kemunkaran yang beraneka ragam.

Apalagi dalam hal ini bapak menteri
wakaf, Fadhilatus Syaikh-&aquri
mempunyai sikap yang terpuiji, di
dalam memerangi berbagai jenis
kemunkaran tersebut, lebih khusus lagi
sikapnya yang tegas melagan
membangun masjid di atas kubur, dan
dalam masalah ini, beliau mempunyai
ucapan yang sangat baik, yang insya
Allah akan kami nukil selengkapnya
pada pembahasan tersendiri.

Dan sungguh sangat di sayangkan
sekali oleh setiap muslim yang sejati,
bahwa kebamgkan masjiemasjid yang
ada di negeri Suriah serta negeri
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lainnya, tidak kosong dari adanya
kuburan di dalamnya atau bahkan di
dapati lebih dari satu kuburan, seakan
akan Allah Ta'ala telah memerintahkan
perbuatan semacam itu serta tidak
melaknat sang pdtanya! Betapa
mulianya apa yang di lakukan oleh
kementerian wakaf kalau sekiranya
berusaha dengan kekuasaanya untuk
membersihkan maspdhasjid ini dari
kemungkaran tersebut.

Dan saya yakin, bukan termasuk sikap
bijak kalau menghadirkan suatu
wacana umumezara tibaiba tentang
permasalahan ini, tanpa
mensosialisasikanya terlebih dahulu
sebelum pembahasan di mulai, yaitu
permasalahan yang menjelaskan
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bahwa yang namanya kuburan dan
masjid tidak mungkin bisa dijadikan
satu dalam suatu bangunan di dalam
agamaslam, sebagaimana yang telah
di katakan oleh para ulama besatr,
seperti yang akan datang nukilannya.
Bahwa bersatunya masjid dan kuburan
menjadi satu akan mengakibatkan
hilangnya nilai ikhlas di dalam meng
Esakan Allah Shubhanahu wédha
serta ibadahépadaNya Tabaraka wa
ta'ala, sedangkan keikhlasan ini
merupakan bentuk realisasi dari tujuan
di bangunnya masijidal itu
sebagaimana yang telah di firmankan
oleh Allah Ta'ala:
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"Dan sesungguhnya masjmdasjid itu
adalah kepunyaan Allah. Maka
janganlah kamu menyembah
seorangpun di dalamnya di samping
(menyembahAllah". (QS alJinn:

18

Saya yakin bahwa menjelaskan
permasalahan ini merupakan
kewajiban yang tidak mungkin bisa
kita abaikan, dan saya berharap
semoga menjadi orang yang di beri
taufik oleh Allah Ta'ala untuk
mengerjakan kewajiban ini di dalam
risalah ini. DI mana saya telah
mengumpulkan hadiisadits
mutawatir tentang larangan yang
berkatan dengan masalah ini,
kemudian saya sertakan pendapat para
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ulama yang kapabel dari madhzab
yang berbeda yang menunjukan
tentang masalah ini, sehingga pada
kenyataannya hal itu sebagai saksi
bahwa para imam semoga Allah
meridhoi mereka, mereka adalah
orarg-orang yang sangat bersemangat
sekali untuk mengikuti sunah serta
mendakwahkan kepada manusia
supaya mau mengikuti sunnah
tersebut, dan memperingatkan umat
agar tidak menyelisihi sunnahkan
tetapi Maha Benar Allah Shubhanahu
wa taalla lagi Maha Agung éfirman:

X { :
)5 9

"Maka datanglah sesudah mereka,
penggant(yang jeleklyang menyia
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nyiakan shalat dan memperturatk
hawa nafsunya, Maka mereka kelak
akan menemui kesesatan'QS
Maryam; ).

Dalam risalah ini terkandung beberapa
bab,berikut di antaranya:

Bab pertama: Hadikadits yang
menjelaskan larangan menjadikan
kuburan sebagai mas;jid.

Bab kedua: Makna menjaddin
kuburan sebagai masjid.

Bab ketiga: Menjadikan kuburan
sebagai masjid merupakan salah satu
dosa dari beberapa dosa besar.

Bab keempat: Kerancuaterancuan
yang ada serta bantahanya.
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Bab kelima: Hikmah di haramkanya
membangun masjid di atas kuburan.

Babkeenam: Di benci sholat di dalam
masjid yang di bangun di atas kuburan.

Bab ketujuh: Penjelasan bahwa
hukumhukum yang telah lewat
mencakup seluruh masjid yang ada,
kecuali masjid Nabawi.

Bab-bab di atas memuat juga beberapa
sub judul, yang terkandung di
dalamnya faidalfaidah penting yang
sangat bermanfaat sekali insya Allah.

Dan saya memberikan judul risalah ini
dengan: "Tahdziru Saajid man
Itakhadza alQubuura Masaajid".
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Akhirnya saya senantiasa memohon
kepada Allah Ta'ala, mudahudahan
kaum musliminrmendapatkan manfaat
yang lebih banyak lagi dari cetakan
yang sebelumnya. Dan semoga Allah
Shubhanahu wa @alla menerima
semua amalan saya ini dengan sebaik
baiknya, selain itu, mudamudahan
pihak penerbit pun mendapatkan
balasan kebaikan.

Bab Pertama Hadits-Hadits yang
Melarang Menjadikan Kuburan
Sebagal Masijid

Pertama: Dari Aisyah Radhiyallahu
‘anha beliau berkata:

) )
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] [

"Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha ia
berkata: "RasulallaBhalallahu 'alaihi
wa sallam bersabda tatkala sakit yang
beliau tidak bisa bangkit darinya,
beliau berkata’Allah telah melaknat
orangorang Yahudi serta Nashrani
yang menjadikan kuburan para nabi
mereka sebagai masjidasjid".

Aisyah berkata: "Kalau kan karena
takut akan laknat tersebut, niscaya
kuburan beliau ditempatkan di tempat
terbuka, hanya saja beliau takut
kuburannya itu akan di jadikan sebagai
masjid".HR Bukharino! _,7 *,
l1ldan Musd.im no:
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Dan semisal ucapan Aisyah ini adalah
apa yag di riwvayatkan dari ayahnya
Abu Bakar radhiyallahu '‘anhuma, yang
di keluarkan oleh Ibnu Zanjawiyah
dari Umar seorang mantan hamba
sahaya Ghufraliirinya berkata:
"Tatkala merekapara sahabat)
berselisih di mana akan mengubur
jasad Rasulallah Shalallakalaihi wa
sallam,maka ada yang mengucapkan:
"Kita kubur beliau di mana beliau
biasa mengerjakan sholat! Abu Bakar
langsung mengatakan: "Kita
berlindung kepada Allah Shubhanahu
wa taalla kalau sampai menjadikan
beliau sebagal patung yang di
sembah"Kemudian ada sahabat lain
yang mengatakariKita kubur saja
beliau di Baqi', di mana beliau dulu



IslamHousEe «com

biasa memakamkan sahabat
sahabatnya dari kalangan kaum
Muhajirin di sana"Abu Bakar
mengatakan:Sesungguhnya kita tidak
senang kalau makam beliau di bawa
keluarke Bagi', sehinggga manusia
berlindung kepadanya yang hal itu
menjadi hak Allah Shubhanahu wa
tatalla atas mereka, dan hak Allah
Shubhanahu waalla itu harus lebih

di dahulukan dari pada hak Rasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallam. Kalau
kita sampal mmbawanya keluar,
berarti kita telah menelantarkan hak
Allah Shalallahu 'alaihi wa sallam, dan
jika kita menelantarkannya, berarti kita
telah menelantarkan pemakaman
Rasulallah"Para sahabat bertanya:
"Lalu bagaimana pendapatmu wahai
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Abu Bakar? Beliau meawab: "Saya
pernah mendengar Rasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
"Tidaklah Allah mencabut nyawa
seorang nabipun melainkan ia di kubur
di mana ia meninggalereka
mengatakan:Sungguh demi Allah

kami ridho dan puas dengan
jawabanmu”. Lalu keudian mereka
membikin garis di sekeliling tempat
tidur beliau, lantas di angkat oleh Ali,
al-Abbas, Fadhl serta keluarganya,
sementara ada beberapa orang yang
masuk membuat lubang tepat di bawah
di mana tempat tidur beliau berada".

1]

Kedua: Dari hadits Abu Hurairoh
radhiyallahu ‘anhua berkata:
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Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam
bersabda:

) )

)

"Semoga Allah membinasaka
Yahudi, mereka menjadikan kuburan
para nabinya sebagai maspthsjid".
HR Bukhari no; . , Muslim no:" /.

Ketiga: Dari hadits Aisyah dan lbnu
Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwa
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam
tatkala mendekati ajal, beliau menpitu
wajahnya dengan bajunya, ketika
merasa sesak beliau buka kembal
wajahnyaseraya mengatakan:

) )



IslamHousEe «com

"Laknat Allah atas Yahudi yang telah
menjadika kuburkubur para nabi
mereka sebagal masjidasjid".

Berkata Aisyah: "Beliau memberi
peringatan agar jangan sampai
mengerjakan seperti apa yang di
lakukan oleh orangrang Yahudi"HR
Bukharino; ,. ,"Muslimno’ °

Al-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan:
"Seakarakan Nabi Shalallahu 'alaihi
wa sallam sudah mengetahui bahwa
dirinya akan pergi selarrlamanya,
dengan sebab sakit yang beliau derita
tersebut, sehingga beliau merasa takut
jika kuburanya nanti di agungkan
sebagaimana yang di lakukan oleh
umat seelum kita, maka beliau
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melaknat orangrang Yahudi serta
Nashrani sebagai isyarat bahwa
perbuatan mereka adalah tercela
demikian juga orangrang yang
mengikuti mereka".

Saya berkataSyaikh atAlbani):
"Maksudnya adalah dari kalangan
umat ini. Seperti alam hadits yang
keenam nanti, dengan jelas datang
larangan atas mereka dari perbuatan
tersebut. Maka perhatikanlah".

Keempat: Dari hadits Aisyah
radhiyallahu 'anh&yeliau berkata:
Tatkala Nabi Muhammad Shalallahu
‘alaihi wa sallam sakit maka sebagian
Istrinya ada yang menyebuoiyebut
gereja yang pernah di lihatnya waktu
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hijrah di negeri Habasyah. Gereja itu
di sebut dengan Maria. Adalah Umu
Salamah dan Umu Habibah keduanya
pernah ikut hijrah kenegeri Habasyah.
Keduanya mengingat tentang
keindahan sertaagnbargambar yang
ada di dalamnyaiisyah mengatakan:
"Maka Nabi Muhammad Shalallahu
‘alaihi wa sallam mengangkat
kepalanya seraya bersabda:

) -
)
"Mereka adalah orangrang yang
apabila ada orang sholeh yang
meninggal lantas mereka membangun
masjid di atas kuburanya, kemudian
mereka mengambar denggambar
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gambar seperti itu. Mereka adalah
sejelekjelek makhluk di sisi Allah
pada hari kiamat nantitHR Bukhari
no.. /,. ,Muslimno: °, Nasa'
no:/ [/ ._

Berkata alHafidz Ibnu Rajab di dalam
kitabnya "Fathul Bari"'Hadits ini
menunjukan akan haramay
membangun masjichasjid di atas
kuburan orangprang sholeh, serta
mengambar fotdoto mereka di
atasnya, sebagaimana yang di lakukan
oleh kaum Nashrani. Tidak di ragukan
lagi bahwa masingnasing dari kedua
perbuatan tersebut adalah haram,
melukis gambamanusia adalah
haram, seperti halnya membangun
masjid di atas kuburan itu sendiri juga



IslamHousEe «com

di haramkan. Sebagaimana telah di
tunjukan oleh nashash yang lain

yang akan kami sampaikan lebih
lanjut. Dia mengatakan bahwa gambar
gambar yang berada di gereja terge
sebagaimana di sebutkan oleh Umu
Habibah dan Umu Salamabh itu
letaknya di dinding atau yang lainnya,
dan tidak memiliki bayangan. Dengan
demikian, melukis gambar, seperti
gambar para Nabi dan orangang
sholeh dengan tujuan untuk mencari
berkah dan sya'at darinya maka hal
itu di haramkan dalam Islam. Dan hal
itu seperti yang telah di kabarkan oleh
Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa
sallam bahwa pelakunya merupakan
makhluk yang paling jahat di sisi Allah
Shubhanahu wa dalla pada hari
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kiamat kelak. [An melukis gambar
orang dengan tujuan untuk di teladani
atau sebagai tempat rekreasi dan
bersenangenang adalah haram dan
termasuk dosa besar yang pelakunya
akan mendapat siksaan yang paling
keras pada hari kiamat, karena ia
termasuk orang yang dhalimna
menyerupal perbuatan Allah Ta'ala
yang tidak mampu di lakukan oleh
selain diri-Nya. Dan sesungguhnya
Allah Shubhanahu wadalla Maha
Tinggi, yang tidak ada sesuatu pun
yang setara dengaNya, baik dalam
Dzat, sifat, maupun perbuateaxya".

Hal itu juga di sebutkan di dalam kitab
al-Kawaakibud Darari jilid® / [ .
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Saya berkata: "Hal itu tidak ada
bedanya antara menggambar dengan
menggunakan alat photografi maupun
hanya dengan tangan, karena
perbedaanya hanya pada tekhnik
pengerjaanyssebagaimana ya telah
saya jelaskan di dalam buku saya yang
berjudul Aadaabuz Zifaaf halaman:
10-61,6 cet akan kedu
Maktab Islami".

Kelima: Dari Jundub bin Abdillah al
Bajali, bahwasanya dia pernah
mendengar Nabi Muhammad
Shalallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda
tentang lima perkara sebelum beliau
meninggal:
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) ) (

"Aku memiliki beberapa saudara dan
teman di antara kalian. Dan
sesungguhnya saya berlindung kepada
Allah dari mengambil kekasih di

antara kalian. Dan sesungguhnya Allah
Azza wa jalla telah menjadikan diriku
sebagai kekasih sebagaimana Dia telar
menjadikan Ibrahim sebagai kekasih.
Seandainya aku boleh mengambill
kekasih, niscaya aku akan menjadikan
Abu Bakar sbagai kekasih. Dan
ketahuilah sesungguhnya oraoigang
sebelum kalian telah menjadikan
makam Nabinabi mereka dan orang
orang sholeh di antara mereka sebagai
masjid. Maka janganlah kalian
menjadikan kuburan sebagai masjid,
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karena sesungguhnya aku melarang
kalian melakukan hal tersebutiR

S

Muslim no” ,°

Keenam: Dari aHarits anNajrani, dia
bercerita, aku pernah mendengar Nabi
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam sebelum meninggal
menyampaikan lima hakeliau
bersabda:

((

)

).

"Ketahuilah, sesungguhnya orang
orang sebelum kalian telah menjadikan
kuburan Nabnabi merek serta orang
orang sholeh sebagai masjid. Maka,
janganlah kalian menjadikan kuburan

sebagai tempat ibadah. Karena
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sesungguhnya aku melarang kalian
melakukan hal tersebut”. HR lbnu Abi
Syaiball T [ dan/ /[

Dan hadits hasan yang di riwayatkan
dari Usamah bin Zaid bahwa

Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam
pernah bersabda ketika beliau sakit
yang mengantarkan pada kematiannya:
"Masuklah menghadapku, wahai
sahabasahabatku". Maka mereka pun
masuk, sedang beliau tertutupi selimut
mu'afiri[_]. Lalu beliau membuka
penutup tersebut seraya berkata:

). ))

"Allah telah melaknabrangorang
Yahudi dan Nashrani yang menjadikan
kuburan para Nabi mereka sebagai
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tempat ibadah". HR atlhayalisi
dalam musnadnya/ / . Ahmad
5/2 0.4

Ketujuh: Dari Abu Ubaidah bin al
Jarrah, dia berkat@ahwa kalimat
terakhir yang di ucapkan Nabi
MuhammadShalallahu ‘alaihi wa
sallam adalah:

( (

( :
)- ) ) ()

"Keluarkanlah orangrang Yahudi

dari penduduk Hijaz dan Najran serta
usirlah mereka dari semenanjung Arab.
Ketahuilah bahwa seburtburuk
manusia adalah orarayang yang
menjadikandalam riwayat lain:
mengambH kuburan Nabknabi
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mereka sebagal masjidiR Ahmad
no:/ * “dan/ " .

Delapan: Dari Zaid bin Tsabibahwa
Rasulallahu Shalallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

) S ( ((

) ) ) (

"Allah melaknat-dan dalam riwayat
lain di sebutkanAllah memerangi
orangorang Yahudi, karena mereka
telah menjadikan kuburan Nababi
mereka sebagai tempat ibadah". HR
Ahmad_ [/ dan/

Dari Abu Hurairoh, dia bercerita,
Rasulallah Shalallahu ibl wa sallam
pernah bersabda:

(€ :
)- ) (
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"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan
kuburanku sebagai berhala. Allah
melaknatkaum yang menjadikan
kuburan Nabnabi mereka sebagal
masjid".HR Ahmad no* _ _

Sembilan: Dari Abdullah bin Mas'ud,
dia berkatasaya mendengar
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam
bersabda:

((
) (

"Sesungguhnya seburlguruk
manusia adalah yang mendapati
terjadinya hari kiamat dam keadaan
hidup. Dan orang yang menjadikan
kuburan sebagai masjid“iR Ibnu
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Hiban no. _ ,» . ./lbonu Khuzaimah
1/9 2.

Sepuluh: Dari Ali bin Abi Thalib, dia
berkata,'Abbas pernah bertemu
denganku seraya berkat¥Vahai Ali,
mari ikut kami mengunjungi Nab
Muhammad Shalalallhu "alaihi wa
sallam, mungkin ada suatu hal yang
perlu kita tanyakan, kalau tidak beliau
akan memberi wasiat kepada orang
orang melalui kita". Kemudian kami
masuk menemui beliau, sedang beliau
dalam keadaan berbaring karena sakit.
Lalu beliau mengangkat kepalanya
seraya bersabda:

: ((
) ) - ) ((
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"Allah melaknat orangprang Yahudi
yang menjadika kuburan Nabnabi
mereka sebagal masjiddalam sebuah
riwayat di tambahkanKemudian
beliau mengatakannya sebanyak tiga
kali". Tatkala kami melihat keadaan
beliau, maka kami keluar tanpa
menanyakan sesuatu pun pada beliau".
HR lbnu Sa'ad/ .

SebelasDari Ummahatul Mukminin,
bahwasanya para sahabat Rasulallahu
Shalallahu 'alaihi wa sallam pernah
pbertanya!'Bagaimana kami harus
membangun kuburan Rasulallah
Shalallahu ‘'alaihi wa sallam\pakah
kami boleh menjadikannya sebagai
masjid? Maka Abu Bakar mgwab:
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"Aku pernah mendengar Rasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

) ) (
"Allah melaknat orangprang Yahudi
danNashrani. Mereka menjadikan
kuburan para Nabi mereka sebagai
mas;jid". HR lbnu Zanjawaih dalam
Fadhaailush Shidiq.

Bab kedua Arti menjadikan kubur
sebagal masjid

Dari haditshadits yang telah lalu
tampak jelas sekali bahayanya
menjadikan kubur sebagai masijid, di
tambah ancaman yang keras bagi
orang yang melakukanya di sisi Allah
Azza wa jalla kelak. Oleh karena itu,
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kita harus memahami arti di jadikan
kubur sebagai masijid sehingga kita
bisa menghindarinya/aka saya
katakan:"Yang mungkin bisa di

pahami dari makna kalimat
'Menjadikan kubur sebagai masjid' ada
tiga pengertian:

Pertama: Shalat di atas kuburan,
dengan pengertian sujud di atasnya.

Kedua: Sujud dengan menghadap ke
arahnya dan menjadikan sebagai kiblat
sholat dan do'a.

Ketiga: Mendirikan masjid di atas
kuburan dengan tujuan bisa
mengerjakan sholat di dalamnya.
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A. Pendapat para ulama tentang
pengertian menjadikan kubur sebagal
masjid.

Masing masing pengertian di atas telah
di kemukakan oleh para ulama, dan
setiap pendagnya juga di landasi
dengan nashash yang jelas dari
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa
sallam.

Adapun pengertian pertama, lbnu
Hajar alHaitami mengatakan di dalam
kitabnya, azZawajir/ || :/
"Menjadikan kubur sebagal masjid
berarti sholat di atasnya atau
menghadap ke arahnya".

Dan ucapannya beliau ini
mengarahkan pada pengertian bahwa
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menjadikan kubur sebagai mas;jid itu
mencakup dua pengertian, salah
satunya adalah sholat di atas kuburan.

Di dalam kitab Subulus Salaam / ,
ashShan'ani mengatakan:
"Menjadikan kubur sebagai masjid itu
lebih umum dari hanya sekedar sholat
menghadap ke arahnya atau sholat di
atasnya".

Saya katakan: Yakni kalimat itu
mencakup kedalam dua pengertian
tersebut. Bahkan ada kemungkinan,
kalimat tersebut mempunyai tiga
pengetian di atas. Dan itulah yang di
pahami oleh Imam as8yafi'i. Dan
akan datang ucapan beliau tentang
masalah itu.
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Pengertian pertamani di dukung oleh
beberapa hadits berikut ini:

1. Dar | Ab«KhSa'riid al

: (
). ) (
Bahwa Rasulallah Shalallahu 'alaihi
wa sallam telah melarang mendirikan
bangunan di atas kuburan atau duduk
di atasnya atau sholat di atasnya. HR
Abu Ya'ala dalam musinya 7 .

2. Sabda Nabi Mu h a mi
‘alaihl wa sallam:

) (
)

"Janganlah kalian sholat menghadap
ke arah kuburan tidak pula sholat di
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atasnya". HR &t Thabrani dalam al
Mu'jamul kabir. [ _ /.

3.Dar i Anas bi n Mal
) (

"Bahwasanya Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam melarang
sholat menghadap ke arah kulddR
lonu Hibanno:, _ ..

4. Dari  Amr —O0an Da nj
di tanya tentang sholat di tengah
tengah kuburandia mengatakan:
"Pernah diberitahukan kepadaku
bahwa Nabi Muhammad Shalallahu
‘alaihi wa sallam pernah bersabda:

) )) (
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"Adalah orangorang Bani Israil,

mereka telah menjadikan kuburan para
Nabinya sebagai masjid, sehingga
Allah melaknat merka".HR

Abdurazag nd: _ . /

Adapun pengertian kedua, maka
berkata aMunawi di dalam kitabnya
Faidhul Qadiir, tatkala menjelaskan
hadits yang ketiga di atas tadgliau
mengatakan'Artinya, mereka
menjadikan kuburan para Nabi sebagai
arah kiblat dengadi sertai keyakinan
mereka yang salah, dan menjadikan
kuburan sebagai masjid menuntut
keharusan untuk membangun mas;jid di
atasnya demikian pula sebaliknya. Dan
Inilah sebab yang menjelaskan faktor
di laknatnya mereka, yaitu tatkala
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mereka berlebihan dalam
pengagungan.

Al-Qodhi atBaidhawi
mengatakan'Ketika orangorang
Yahudi sujud kepada kuburan para
Nabi sebagai bentuk pengagungan
terhadap mereka dengan menjadikan
sebagai kiblat, mereka juga
menghadap ke makam itu dalam
mengerjakan sholat dan deh lainya,
sehingga dengan demikian, mereka
telah menjadikannya sebagai berhala
yang di laknat Allah Shubhanahu wa
tatalla, dan Dia telah melarang kaum
muslimin melakukan hal tersebut".

Saya berkata; Dan pengertian inilah
yang secara jelas telah datang
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laranganyagdi mana Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

) ( .
"Janganlah kalian duduk di atas kubur
tidak pula sholat menghadap ke
arahnya"HR Muslim no! | Abu
Dawud no: /, Nasa'inol | .

Di dalam kitab alMirqaat /[ ' karya
Syaikh Ali atQori, beliau memberikan
alasan turunya larangan tersebut serya
mengatakan'Tatkala di dalam
mendirikan masjid di atas kuburan
tersebut mengandung pengagan

yang berlebihan, hingga sampai pada
tingkat penyembahan. Maka bila
pengagungan itu benaenar di

tujukan kepada kuburan atau
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penghuninya, maka yang melakukanya
Itu sudah kafir. Oleh karena itu,
menyerupai perbuatan tersebut adalah
makruh, dan kemallhanya masuk
dalam kategori haram. Yang masuk
dalam pengertian tersebut atau bahkan
lebih parah dari itu adalah jenazah
yang di letakan di kiblat orangrang
sholat. Dan itulah yang pernah
menimpa penduduk Makah, di mana
mereka pernah meletakan seorang
jenazah di sisi Ka'bah, lalu mereka
menghadap ke arahnya".

Saya berkata; bahwa itu terjadi di
dalam sholat fardhu. Dan musibah ini
merupakan musibah yang bersifat
umum yang sempat menular kenegeri
Syiria, Anadhul serta yang lainnya.
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Dan sejak satu bulan yafgju, kami
sempat menyaksikan foto yang sangat
buruk sekali di mana di gambarkan di
situ ada satu barisan jama'ah sholat
yang bersujud ke arah beberapa peti
jenazah yang berbaris di depan mereka
yang di dalamnya terdapat jenzah
orangorang Turki yang menggal
karena tenggelam di laut.

Maka pada kesempatan kali ini, kita
dapat melihat bahwa kebanyakan
petunjuk yang di berikan oleh
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam
adalah sholat jenazah di luar masjid,
pada tempat khusus untuk sholat
jenazah. Mungkisalah satu
hikmahnya adalah menjauhkan orang
orang yang sholat dari terjerumus ke
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dalam penyimpangan seperti itu yang
telah di peringatkan oleh-alllamah
al-Qorl.

Dan yang senada dengan hadits di atas
adalah apa yang di riwayatkan oleh
Tsabit alBanani,dari Anasja berkata:
"Aku pernah sholat di dekat sebuah
makam, lalu Umar bin dhatab
melihatku,maka dia pun langsung
berkata’ltu ada kuburanMaka aku
mengangkat pandanganku ke langit
dan aku kira dia mengatakdBulan'.
HR Abul Hasan adainuridalam
majelis Amali Abul Hasan al
Quzwaini_ [/ .

Sedangkan pengertian yang ketiga,
Imam Bukhari telah
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menyampaikannya, di mana beliau
telah menjadikan hadits yang pertama
tadi dengan mengatakan, 'Bab Maa
Yukrahu Ittikhadzil masaajid 'Alal
Qubur',(Bab di makruhkan
membangun masjid di atas kuhur)

Dengan demikian, dia telah
mengisyaratkan bahwa larangan
menjadikan kuburan sebagai mas;jid
mengharuskan pada larangan
membangun masjid di atasnya. Dan ini
sudah sangat jelas. Hal itu sudah
sangat gamblang di samkan oleh al
Manawi sebagaimana telah di sebutkan
tadi. Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan
tatkala menjelaskan hadits tersebut,
'‘Al-Karmani mengatakan, Kandungan
hadits ini adalah larangan menjadikan
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kuburan sebagai tempat ibadah. Sisi
pendalilan dari terjentayang di buat
oleh Imam Bukhari adalah larangan
mendirikan masjid di atas

kuburan. Sedangkan pengertian
keduanya berbeda, dan keduanya
berkaitan satu sama lain, meskipun
keduanya berbeda pengertian'.

Dan pengertian inilah yang telah di
Isyaratkaroleh Aisyah yang

terkandung di dalam ucapanya pada
akhir hadits yang pertama di atas;
'Kalau bukan karena takut laknat itu,
niscaya kuburan beliau di tempatkan di
tempat terbuka, hanya saja beliau takut
kuburannya itu akan di jadikan sebagal
masjid'.
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Di mana ucapannya itu mempunyali
pengertian, kalau bukan karena laknat
yang di tujukan kepada oratogang
Yahudi dan Nashrani di sebabkan
tindakan mereka menjadikan kuburan
yang mengharuskan membangun
masjid di atasnya, tentu kuburan Nabi
Muhammad Shalallahalaihi wa

sallam akan di tempatkan di tempat
terbuka, akan tetapi para sahabat tidak
mau melakukan hal tersebut karena
Khawatir akan di bangun masjid di
atasnya oleh sebagian orang yang
datang sesudah mereka, sehingga
mereka semua akan di liputi laknat.

Hal itu di perkuat oleh apa yang telah
di riwayatkan oleh Ibnu Sa'ad _ ,/
dengan sanad yang shahih dati al
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Hasan aBashri, beliau berkata; 'Para
sahabat bermusyawarah untuk
memakamkan Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam di mas;jid. Lalu
Aisyah berkad; ' Sesungguhnya
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam
pernah tidur di kamarku, tib@a

beliau mengatakan:

) (€ :

"Allah akan memerangi beberapa
kaum yang menjadikan kuburan para
Nabinya sebagai masjid".

Hingga akhirnya mereka bersepakat
untuk memakamkan beliau di tempat
di mana beliau meninggal, yaitu di
rumah Aisyah.
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Maka saya katakan; 'Riwayat ini secara
keseluruhan menunjukan pada dua
perkara:

Pertama: Bahwa Sayyidah Aisyah
memahamdari bentuk menjadikan
kuburan seperti yang di sebutkan di
dalam hadits tersebut mencakup juga
masjid yang di masukan kubur di
dalamnya, dan lebih jelas lagi adalah
masjid yang di bangun di atas kuburan.

Kedua: Bahwa para sahabat
menyepakati atas pemahamyang di
miliki oleh Aisyah. Oleh karena itu,
mereka kembali kepada pendapatnya
Aisyah sehingga mereka pun
memakamkan Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam di dalam rumahnya.
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Hal ini menunjukan bahwasanya tidak
ada perbedaan antara mendirikan
masjid d atas kuburan dengan
menempatkan kuburan di dalam
masjid. Di mana kedua sarmsama di
haramkan, karena yang di peringatkan
adalah satu. Oleh karena itu;Hefidh
al-lragi mengatakan; 'Kalau sekiranya
ada seseorang membangun masjid
dengan tujuan akan medddan kuburan
di dalamnya, maka hal tersebut sudah
masuk kedalam laknat'. Bahkan haram
hukumnya menguburkan jenazah di
dalam masjid, meskipun dirinya telah
memberi syarat tatkala membangun
masjid itu agar kelak di makamkan di
dalamnya, maka syarat tersebdak

sah, karena bertentangan dengan tanal
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yang di wakafkannya untuk di bangun
mas;jid.[_ |

Saya katakan; Di dalam hal ini terdapat
Isyarat yang menunjukan bahwa
masjid dan kuburan itu tidak mungkin
berada dalam satu bangurgaiam
agama Islam, sebagaiman telah kami
sampaikan dan akan kami terangkan
lebih lanjut.

Dan pengertian tersebut di perkuat
oleh hadits kelima yang telah kami
sebutkan di atas dengan lafazh:
"Mereka itu adalah orangrang yang
apabila ada orang shalih yang
meninggal di antara mereka, maka
mereka akan membangun mas;jid di
makamnya terseb@&itmereka itu
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adalah seburukuruk makhluk di sisi
Allah..". Hadits ini merupakan
nash yang sangat jelas yang
mengharamkan mendirikan mas;jid di
atas kuburan patfdabi dan orang
orang sholeh, karena secara jelas hadit
tersebut menerangkan bahwa hal itu
merupakan salah satu sebab yang
menjadikan mereka dalam kategori
makhluk yang paling buruk di sisi
Allah Ta'ala.

Hal itu di perkuat lagi dengan hadits
Jabir,dia bekata:

) ))

"Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa
sallam melarang membangun kuburan,
duduk di atasnya, serta mendirikan
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bangunan datasnya"HR Muslim no:
6 2 -Taitr mi dAI5 no:

Dengan keumuman hadits di atas,
mencakup pembangunan masjid di atas
kuburan, sebagaimana juga mencakup
pembangunan kubah di atasnya,
bahkan hal itu lebih jelas larangannya,
tanpa bisa di pungkiri.

Dengan émikian, dapat kita tetapkan
bahwa pengertian ini adalah benar
yang di tunjukan oleh lafadh “al
Ittikhaadz" dengan di perkuat oleh
dalil-dalil yang lain. Adapun
ketercakupan hadHsadits tersebut di
atas pada larangan mengerjakan sholat
di masjid yang dbangun di atas
kuburan, maka dahdlalil yang
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menunjukan hal itu lebih jelas. Yang
demikian itu karena larangan
mendirikan masjid di atas kuburan
menyeret larangan mengerjakan sholat
di dalamnya, yang termasuk dalam
kategori bahwa larangan dari
mengambil vasilah mengharuskan
larangan bertawasul melalui wasilah
tersebut untuk sampal pada tujuannya.
Contoh konkretnya adalah, apabila
pembuat syari'at melarang transaksi
minuman keras, maka larangan
meminumnya sudah termasuk di
dalamnya, yang mana larangan
tersdout sesuatu yang sudah pasti dan
pantas.

Yang jelas, bahwa larangan
mendirikan masjid di atas kuburan



IslamHousEe «com

bukan sebagai tujuan utamanya,
sebagaimana perintah membangun
masjid di perumahan maupun di
pertokoan bukan sebagai tujuan satu
satunya, akan tetapi seamya itu di
maksudkan agar bisa mengerjakan
sholat di dalamnya, di mana pasti ada
sisi positif maupun negatifnya. Hal itu
bisa di perjelas dengan contoh berikut
Ini, jilka ada seseorang membangun
masjid di tempat yang terpencil yang
tidak berpenghuni dandak di datangi
oleh seoran pun, maka orang ini tidak
memperoleh pahala apapun dari
pembangunan masjid tersebut. Bahkan
menurut pendapat saya, dia berdosa,
karena dia telah membuabgang

uang dan menempatkan sesuatu bukan
pada tempatnya.



IslamHousEe «com

Jika pembuat syaait (Allah) telah
memerintahkan agar membangun
masjid, maka secara implisit, Dia juga
memerintahkan untuk mengerjakan
sholat di dalamnya, karena sholat
adalah tujuan utama di dalam
pembangunan masjid. Demikian juga
apabila Allah Shubhanahu wad#da
melalang membangun masjid di atas
kuburan maka secara implisit, Allah
Shubhanahu wa @alla juga melarang
sholat di dalamnya, karena sholat itu
pula yang menjadi tujuan
pembangunan masjid. Dan hal itu
sudah sangat jelas dan bisa di terima
oleh akal sehat, insyallah Ta'ala.

B. Tarjih ketercakupan hadits
tersebut pada semua pengertian di atas



IslamHousEe «com

serta pendapat Imam Syafi'i mengenai
hal tersebut.

Kesimpulannya, bahwa semua
pendapat menyebutkan bahwa
tindakan menjadikan kuburan sebagai
masjid yang di sebutkan dalam
haditshadits terdahulu mencakup
ketiga pengertian di atas. Dan hal
tersebut termasuk bagian Jawami'ul
Kalim dari Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam, dan hal tersebut telah
di kemukakan oleh Imam Syafi'i di
dalam kitabnya aUmm/ / _ ,"berikut
nukilanya:'Saya membenci
membangun masjid di atas kuburan
dan hendaknya di ratakan, atau dia
sholat di atasnya sedang ia tidak bisa
rata(maksudnya, di timbunan tanah
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yang jelas di kenaljatau sholat dengan
menghadap ke arahnya". Beliau
melanjutkan; 'Dangka dia sholat
dengan menghadap ke arahnya, maka
sholatnya sah, akan tetapi dirinya telah
berbuat kejelekarimam Malik pernah
mengabarkan kepada kami bahwa
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sal
pernah bersabda:
((

)
"Semoga Allah mengutuk oraragang
Yahudi dan Nasrhani yang mana
mereka menjadikan kuburan para
Nabinya sebagai masjid".

Kemudian Imam Syafi'i mengatakan:
'‘Saya membenci hal tersebut
berdasarkan Sunnaan Atsar'. Dan
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beliau membenciwallahu Ta'ala

a'laam pengagungan seseorang dari
kaum muslimin, yakni dengan
menjadikan kuburannya sebagal
masjid, sehingga di khawatirkan
mendatangkan fithah dengan kesesatal
di kemudian hari.

Di dalam redaksiicapan bau :

hadits tersebut di jadikan sebagali dalil
bagi ketiga pengertian tadi, dan itu
merupakan dalil yang sangat jelas, di
mana beliau memahami hadits di atas
secara umum.

Begitu pula yang di lakukan oleh
Syaikh Ali atQori yang menukil dari
beberapa Imardari penganut madzhab
Hanalfi, yang tertuang di dalam
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kitabnya Mirgaatul Mafaatiih Syarh
Misykaatil Mashaabih/ _ ,’beliau
mengatakanfaktor mereka mendapat
laknat adalah, baik karena mereka
sujud kepada kuburan para Nabi
mereka sebagai bentuk pengagunga
kepadanya, dan itu merupakan
perbuatan syirik yang sangat nyata,
atau kemungkinan yang lain karena
mereka mengerjakan sholat kepada
Allah Ta'ala di pemakaman para Nabi
serta sujud di kuburan mereka dengan
menghadap ke makam mereka pada
saat sholat. Merekmelakukan hal
tersebut untuk beribadah kepada Allah
Ta'ala sekaligus dalam rangka
mengagungkan para Nabi secara
berlebihan. Itulah jenis syirik yang
terselubung, karena berkaitan dengan
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pengagungan makhluk yang tidak
boleh di lakukan. Oleh karena itu, iNa
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam melarang umatnya untuk
melakukan hal tersebut, baik karena
perbuatan tersebut menyerupali
perbuatan orangrang Yahudi,
maupun karena ia mengandung
kesyirikan yang terselubung.
Demikianlah apa yang di nyatakan
oleh £bagian pensyarah dari kalangan
para imam kamiDan hal tersebut di
perkuat oleh apa yang di sebutkan
dalam sebuah riwayat:
"Memperingatkan apa yang mereka
kerjakan".

Saya berkata; Sebab pertama yang
beliau sebutkan, yaitu sujud kepada
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kuburan para Nabiadam rangka
mengagungkan mereka, sekalipun itu
tidak mustahil di lakukan orangyang
Yahudi dan Nashranhanya saja itu
bukan yang di maksud secara jelas
yang terkandung dalam sabda Nabi
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam:"Mereka menjadikan kuburan
paa Nabi sebagal masjid". Karena
makna yang dzahir dalam hadits ini,
mereka menjadikan makam itu sebagal
masjid untuk beribadah kepada Allah
Ta'ala dengan pengertigengertian
terdahulu dalam rangka mencari
berkah dengan Nabi yang di kubur di
area tersebumeskipun hal tersebut
telah menyeret merekaebagaimana
juga menyeret orang laimntuk
terjerumus ke dalam kesyirikan yang
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nyata, seperti yang telah di sebutkan
oleh Syaikh alQori.

Bab Ketiga Membangun Masijid
diatas Kuburan Termasuk dosa
Besar

Setelah jelas bagi kita makna al
Ittikhadz (menjadikan kuburan sebagai
masjid)yang di sebutkan di dalam
haditshadits yang telah lalu, maka ada
baiknya jika kita berhenti sejenak pada
haditshadits berikut ini untuk
mengetahui hukum aitikhadz di atas
tadi, dengan berpanduan pada apa yan
telah di kemukakan oleh para ulama
sekitar masalah tersebut. Maka saya
katakan; Setiap orang yang
memperhatikan secara seksama hadits
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hadits yang mulia teebut, maka akan
nampak jelas baginya, tanpa ada
keraguan sama sekali bahwa
membangun masjid di atas kuburan itu
adalah perbuatan haram, bahkan
merupakan salah satu dari perbuatan
dosa besar, karena adanya laknat dari
Allah Ta'ala, dan sifat yang di sandang
oleh pelakunya sebagal makhluk yang
paling buruk di sisi Allah Tabbaaraka
wa ta'ala. Dan hal itu tidak mungkin di
peroleh kecuali oleh orang yang
melakukan perbuatan dosa besar.

Pendapat para ulama mengenai hal
tersebut.

Madzhab yang empat telah bersepakat
akan haramnya hal tersebut. Bahkan,
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di antara madzhab tersebut ada yang
terangterangan menyatakan bahwa hal
tersebut termasuk perbuatan dosa
besar. Berikut ini uraian madzhab
madzhab yang di makdsud.

1. Madzhabi Sy meny
bahwa perbuatan tersebut termasuk
dosa besar.

Al-Faqgih Ibnu Hajar aHaitsami di
dalam kitabnya aZawaajir '‘an
Igtraafil Kabaaif / = ,mengatakan;
"Dosa besar itu ketiga, keempat,
kelima, keenam, ketujuh, kedelapan
dan yang kesembilan jul adalah
menjadikan kuburan sebagai masjid,
memberi penerang di atasnya,
menjadikan sebagai berhala,
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melakukan thowaf di sisinya,
mengusapusapnya serta sholat
menghadap ke arahnya".

Lebih lanjut lagi, Ibnu Hajar menyitir
beberapa hadits yang terdahagrta
haditshadits yang lainnya. Kemudian
beliau mengatakan pada halaman

¢ /)

Peringatan: Di ikut sertakan keenam
hal tersebut sebagai dosa besar sempa
terlontar dari ungkapan beberapa
ulama dari penganut madzhab
Syafi'iyah. Seakaiakan dia
mengambikesimpulan itu berdasarkan
pada hadithadits yang telah saya
sebutkan. Dan sisi menjadikan kuburan
sebagai masjid termasuk bagian yang
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sudah sangat jelas, karena Allah Ta'ala
melaknat orang yang melakukan
perbuatan tersebut terhadap kuburan
para Nabil meile, dan
mengkategorikan orang yang
melakukan hal tersebut terhadap
kuburan orangprang sholeh di antara
mereka sebagai orang yang paling
buruk di sisi Allah Tabaarka wa ta'ala
pada hari kiamat kelaklaka dalam

hal ini terkandung peringatan bagi kita
semuaseperti yang tercantum di dalam
sebuah riwayat'Beliau
memperingatkan agar mereka tidak
terjerumus seperti apa yang mereka
perbuat”. Artinya, Rasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallam
memperingatkan umatnya melalui
sabda beliau tersebut agar tidak
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melakuka seperti apa yang telah di
kerjakan oleh orangrang tersebut,
sehingga mereka akan mendapat lakna
seperti yang mereka dapatkan.
Bertolak dari hal tersebut di atas, maka
sahabasahabat kami mengatakan:
"Diharamkan sholat menghadap
kuburan para Nabi damali dengan
tujuan untuk mencari berkah sekaligus
mengagungkanya. Demikian juga
dengan sholat di atas kuburan yang di
maksudkan untuk mendapatkan berkah
serta untuk mengaguragungkannya.
Dan status hukum perbuatan ini
sebagai dosa besar sudah sangat jelas
dari haditshadits di atas".

Sedangkan penganut dari madzhab
Hanbali mengemukakan: "Ada
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seseorang yang bermaksud sholat di
kuburan dengan tujuan mencari berkah
darinya dan mengesampingkan Allah
Shubhanahu wa @alla dan Rasu

Nya, dengan membuat perkararu
dalam agama yang tidak pernah di
perbolehkan oleh Allah Ta'ala. Karena
adanya larangan dalam masalah ini dar
juga sudah menjadi konsesus para
ulama, maka sesungguhnya sesuatu
yang sangat besar keharamannya dan
penyebab perbuatan syirik adalah
sholatdi kuburan, dan menjadikan
kuburan sebagai tempat ibadah atau
membangun masjid di atasnya. Dan
pendapat yang memakruhkan, harus di
tafsirkan dengan selain itu, karena
tidak mungkin para ulama akan
membolehkan perbuatan yang
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pelakunya mendapat laknat
sebaganana telah mutawatir di
kabarkan oleh Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam. Maka
wajib untuk segera menghancurkan
kuburannya, dan juga menghancurkan
kubahkubah yang di bangun di
atasnya, karena masjdi di atas kuburan
itu lebih berbahaya daripada spd
Dhirar. Sebab, masjid itu di bangun
atas dasar sikap pembangkangan
terhadap Rasulallah Shalallahu 'alaihi
wa sallam, sedang beliau sendiri juga
telah melarangnya. Selain itu, beliau
juga memerintahkan untuk
menghancurkan kuburan yang di
tinggikan. Danwajib untuk
melenyapkan penerang atau lampu
yang di letakan di atas kuburan serta
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tidak boleh mewakafkannya dan
bernadzar dengannya".

Ini semua ungkapan yang di nyatakan
oleh atFaqgih Ibnu Hajar aHaitsami
yang telah di akui oleh muhaqiqg al
Alusi di dabm kitabnya Ruuhul Ma'ani
531 Dan pernyataan
menunjukan tentang kedalaman serta
kepahaman ilmu yang di ketahuinya
dalam masalah agama.

Demikian juga dengan pernyataan
yang di nukil dari para ulama dari
penganut madzhab Hanbali: "Dan
pendapat §ng menyatakan hal itu
adalah makruh maka di arahkan
kepada selain hal tersebut". Seakan
akan pernyataanya ini mengisyaratkan
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pada ucapannya Imam Syafili, mana
beliau mengatakariDan saya
memakruhkan di dirikan masjid di atas
kuburan..". sampai akhircapan beliau
yang telah saya nukil secara lengkap
sebelum ini.

Itu pula yang menjadi pegangan para
pengikut madzhab Syafi'l,
sebagaimana yang di sebutkan di
dalam kitab affahdzib dan syarahnya
al-Majmuu'. Anehnya, dalam hal itu
mereka berhujjah dengan
merggunakan haditbadits yang telah
lalu, padahal semua hadits tersebut
secara nyata mengharamkan perbuatar
itu dan melaknat pelakunya. Kalau
seandainya kemakruhan itu bagi
mereka sebagail pengharaman maka
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maknanya berdekatan, tetapi mengapa
mereka memakruhkaitu sebagai

bentuk pembolehan. Lalu, bagaimana
pendapat yang memakruhkan itu dapat
sejalan dengan haditedits yang
mereka jadikan sebagai dalil
tersebut?!.

Ini saya katakan, meskipun tidak
mustahil saya menganggap pada
penafsiran makna makruh dengan
pembolehan, akan tetapi dalam
ungkapan Imam Syafi'i terdahulu
secara khusus harus di tafsirkan
dengan pengertian haram. Karena
itulah makna syar'i yang di maksudkan
dalam gaya penyampaian@ur'an.

Dan tidak di ragukan lagi bahwa Imam
Syafi'i sangat terpemguh dengan gaya
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bahasa yang ada di dalamCalir'an.

Oleh karena itu, jika kita perhatikan
ungkapannya pada suatu kalimat yang
mempunyal pengertian khusus di
dalam alQur'an, maka wajib
membawanya pada makna tersebut,
tidak di bawa kepada pengertian dalam
Istilah yang berlaku dan di pakai oleh
para ulama mutaakhirifibelakangan)

Di mana Allah Ta'ala berfirman:

) } ( {:

"Serta menjadikan kamu benci kepada
kekafiran, lefasikan, dan
kedurhakaan"(QS atHujuraat: ).

Semua yang di sampaikan dalam ayat
di atas termasuk hal yang di haramkan.
Dan makna inilaliwallahu a'lam



IslamHousEe «com

yang di maksud oleh Imam Syafi'l
dengan ucapannyddan saya
memakruhkarimembencié " Hal
tersebutdi perkuat dengan ucapan
setelahnyagli mana beliau
mengatakan'Dan jika dia
mengerjakan sholat dengan
menghadap kearahnya, maka sholatny:
sah, akan tetapi dirinya telah
melakukan perbuatan yang buruk".
Ucapannya 'asa@ maknanya yaitu
melakukan perbuatayang buruk,
yakni haram. Sebab, itulah yang di
maksudkan oleh &ur'an di dalam
kata "assayyiah" yang ada dalam
tatanan bahasa-@lur'an. Seperti yang
terdapat dalam surat-Eraa’, di mana
Allah Ta'ala setelah melarang
membunuh anak dan mendekati
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pelbuatan zina serta bunuh diri dan
seterusnya sebagaimana yang
tercantum dalam ayat tersebgtiah
Shubhanahu wa @alla mengakhiri
ayat tersebut dengan mengatakan:

)3 8 : } ( {:

"Semua itu adalah kejahatan yang ama
dibenci di sisi Tuhanmu"(QS at

Israa’; ). Yakni, di haramkan.

Dan di pertegas lagi bahwa makna
Inilah yang di maksudkan oleh Imam
Syafi'i di dalam ungkapanya tentang
kata makruh yang berkaitan dengan
masalahni. Dan dalam kandungan
madzhabnya di sebutkaliBahwa
hukum asal dalam larangan adalah
haram, kecuali bila ada dalil yang
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menunjukan kepada pengertian lain".
Hal itu sebagaimana yang telah di
sampaikan secara gamblang di dalam
risalahnya Jimaa'ul ilmidl:/ = .Dan
juga yang tercantum di dalam kitabnya
arRisaalah hal; _ ..

Seperti yang di ketahui oleh setiap
orang yang telah mengkaji masalah ini
dengan daltdalilnya, bahwasanya
tidak ada dalil satu pun yang bisa
mengalihkan larangan yang
terkandung di dlam haditshadits yang
terdahulu kepada makna selain haram.
Bagaimana mungkin hal itu akan di
artikan kepada sesuatu selain haram,
sedangkan hadHsadits tersebut secara
tegas menunjukan untuk pengharaman
sebagaimana telah di jelaskan di awal.
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Oleh kar@a itu, bisa saya pastikan
bahwa pengharaman mendirikan
masjid di atas kuburan merupakan
sebuah ketetapan yang ada di dalam
madzhab asyyafi'i, apalagi beliau
secara jelas telah menyatakan
membenci setelah menyebutkan hadits.
"Semoga Allah mengutuk orafggang
Yahudi dan Nashrani, karena mereka
telah menjadikan kuburan para
Nabinya sebagai masjid", sebagaimana
yang telah di sampaikan terdahulu.
Oleh karena itu, tidak aneh apabila al
Hafizh allraqgi -yang mana beliau
adalah seorang penganut madzhab
Syafi'l- secara teranrterangan
mengharamkan untuk mendirikan
masjid di atas kuburan, sebagaimana
telah lewat nukilannya. Wallahu a'lam.
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Oleh karena itu, dapat kami katakan
bahwa suatu kesalahan orang yang
menisbatkan kepada Imam Syafi'i
tentang pendapat yang meatehkan
seorang menikahi puterinya hasil dari
perzinahan dengan argumen karena
Imam Syafi'i hanya memakruhkannya,
dan makruh itu tidak bertentangan
dengan Sesutu yang di bolehkan,
apabila untuk tanziftkebolehannya
lebih kuat)

Ibnul Qoyim mengatakan dialam
kitabnya I'laamul Muwaqgqi'ih/ - :
"Imam Syafi'i menetapkan makruhnya
seorang lakiaki yang menikahi
puterinya hasil dari hubungan zina.
Dan tidak ada sama sekali pernyataan
beliau yang menyatakan mubah atau
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boleh. Dan yang layak serta sesuai
dengan kemuliaan, keimaman, dan
kedudukannya yang telah di berikan
oleh Allah Ta'ala dalam perkara
agama, bahwa hukum makruh yang
beliau tetapkan masuk dalam
pengertian haram. Dan beliau
menggunakan kalimat makruh karena
perkara yang haram adalah perkara
yang sangat di benci oleh Allah
Shubhanahu wa @alla dan RasW
Nya. Di mana Allah Ta'ala
mengatakan setelah menyebutkan
perkaraperkara yang di haramkan,
yaitu pada firmanNya:

)2 3 1o ( {:
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"Dan Tuhanmu telah memerintahkan
supaya kamu jangan menyembah
selain Dia& . (QS atlsraa". ).

Sampai pada firmasi\ya:

)3 3 : } ( {:
"Dan janganlah kamu membunuh jiwa
yang diharamkan Allah untuk

(membunuhnyg)melainkan dengan
(alasanyang benar".(QS allsraa”

38
Sampai kepada firmaii\ya:

)3 6 : } . ( { :
"Dan janganlah kamu mengikuti apa
yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya.(QS AL-
Israa’;, ).
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Sampai ayat terakhikemudian Allah
Ta'ala berfirman:

)38 : } ( { :

"Semua itu adalah kejahatan yang ama
dibenci di sisi Tuhanmu"(QS at
Israa’; ).

Dan di dalam hadits shahih di
sebutkan: "Sesungguhnya Allah
membenci pembicaraan yang
berdasarkan katanya dan katanya,
banyak bertanya, dan membuang
buang harta". Dengan demikian kaum
salaf menggunakan istilah karahah
(benci)dalam pengertian yang di
pergunakan oleh Allah Shubhanahu wa
tatalla dalam firmanrNya dan sabda
Rasul-Nya. Akan tetapi kaum
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mutaakhirin menggunakan kalimat itu
Khusus untuk pagertian makruh yang
tidak mengandung pengertian haram,
yang barangsiapa meninggalkannya itu
lebih baik daripada orang yang
mengerjakannya. Kemudian, ada di
antara mereka yang membawa
ungkapan para imam tadi untuk istilah
yang baru, lalu mereka melakukan
kesalahan yang cukup fatal dalam
masalah ini. Tidak hanya kata tersebut,
tetapi juga kalimakalimat yang

lainnya yang tidak layak bagi firman
Allah Shubhanahu wadalla dan

sabda RasulNya untuk di terapkan
pada istilah yang baru.

Pada kesempatan imeidu kami
katakan:"Yang wajib di perhatikan
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oleh para ulama adalah berhadti
terhadap istilahstilah baru yang
muncul belakangan pada k&ata

Arab yang mengandung maknaakna
khsusus dan populer di kalangan
masyarakat Arab selain istilastilah
yangbaru tersebut. Sebab;@Qur'an

itu di turunkan dengan menggunakan
bahasa Arab. Oleh karena itu, kosa
kata dan kalimatnya harus di pahami
pada batasahatasan pemahaman yang
ada pada masyarakat Arab yang
kepada mereka-#&ur'an di turunkan
dan tidak bolehli tafsrikan dengan
menggunakan istilalstilah baru yang
bermunculan dan banyak di
pergunakan oleh kalangan
mutaakhirin. Jika tidak demikian,
maka seorang yang menafsirkan akan
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terperosok ke dalam kesalahan serta
mengadaada terhadap Allah
Shubhanahu wadalla dan RasuNya
tanpa ia sadari. Dan saya telah
mengambil satu contoh mengenai hal
itu pada kalimatal-Karahah’. Dan di
sana ada contoh lain, yaitu kata-"as
Sunnah", yang jika di tinjau secara
etimologis, maka kata tersebut berarti
jalan. Dan katdu mencakup semua
yang ada pada Nabi Muhammad
Shalalllahu 'alaihi wa sallam, baik itu
dari petunjuk maupun cahayanya, yang
wajib maupun yang sunah.

Sedangkan di tinjau dari pengertian
secara syari'l, maka kata tersebut
khusus untuk sesuatu yang tidak Nvaj
dari petunjuk Nabi Muhammad
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Shalalllahu 'alaihi wa sallam. Oleh
karena itu, tidak di perbolehkan
mengartikan kata 'aSunnah’ yang di
sebutkan di dalam beberapa hadits
mulia dengan pengertian secara makna
terminologis(tinjauan syar'ijni.
Misalnya,sabda Nabi Muhammad
Shalalllahu 'alaihi wa sallam:

' éWajib atas kalian mengikuti
sunnahke " Dan juga sabda beliau
yang lain:" éBarangsiapa yang tidak
senang dengan sunahku, berarti ia
bukan termasuk golonganku".

Dan yang serupa dengan itu adalah
hadits yag di lontarkan oleh sebagian
syalkh pada zaman ini, tentang
perintah untuk berpegang pada sunnah
yang di artikan dengan makna
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terminologi tersebutyaitu:

'‘Barangsiapa yang meninggalkan
sunnahku, maka ia tidak akan
mendapatkan syafa'atku'. Maka dengar
mergartikan seperti itu, mereka telah
melakukan dua kesalahamitu:

Pertama: Penisbatan hadits oleh
mereka kepada Nabi uhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam, yang
sepengetahuan kami, hadits tersebut
tidak memiliki asal muasal yang jelas.

Kedua: Penafsiran meka terhadap
sunnah dengan pengertian secara
terminologi, maka itu merupakan
bentuk kelalaian yang mereka lakukan
terhadap pengertigmengertian syar'i.
Dan betapa banyak orang yang
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melakukan kesalahan dalam masalah
Ini yang di sebabkan oleh kelengahan
seperti itu.

Oleh karena itu, perkara seperti inilah
yang seringkali di ingatkan oleh
Syaikhul Islam lIbnu Taimiyah dan
muridnya, Ibnu Qoyim
rahimahumallah. Mereka
memerintahkan agar dalam
menafsirkan katkata yang
mengandung makna syari‘at, agar
merujuk keada bahasa, bukan tradisi.
Hal itu pada hakekatnya merupakan
dasar bagi apa yang mereka sebut
sekarang ini dengaad-Diraasah at
Tariikhiyyah lil alFaazhkajian

historis terhadap kata/lafazh)
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Ada baiknya kami mengisyaratkan
bahwa tujuan terpenting dari
Perhimpunan Bahasa Arab di Negara
Kesatuan Arab yang berada di Mesir
adalah membuat "Kamus Historis
Bahasa Arab", serta menyebarluaskan
kajian secara detail mengenai sejarah
beberapa kalimat dan terjadinya
perubahan yang muncul dengan
menerangkan sebabnysgebagaimana
yang terdapat pada alenia kedua dari
materi kedua dari undanghdang yang
bernomor _ (/ = ) yang secara
khusus membahas tentang lembaga
perhimpunan bahasa Ardihat
majalah Majalah aMajma’, volume ,
hal:_ ). Mudakhmudahan lembaga ini
bisa mengemban tugasnya yang besar
Ini dan mengantarkannya tangan orang
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Arab muslim. Sebab, penduduk
Makkah itu lebih mengenal
masyarakatnya. Dan di katakan;
Pemilik rumabh itu lebih mengetahui isi
rumahnya. Dengan demikian, proyek
besar ini akan menyelamatkdiri dari
tipu daya orientalis dan tipu daya kaum
kolonialis.

2. Menurut Madzhab
mendirikan masjid di atas kuburan
adalah makruh dengan pengertian
haram.

Makruh dengan pengertian syari‘at ini
telah di nyatakan olenh madzhab
Hanafiyah, di mna Imam Muhammad,
beliau adalah murid Abu Hanifah, di
dalam kitabnya af\atsaar hal; |
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beliau mengatakariKami tidak
memandang perlu adanya penambahar
yang ada pada kuburan. Dan kami
memakruhkan menyemen, mengecat
kuburan serta membangun mas;jid di
atasiya”.

Dan makruh menurut pandangan
madzhab Hanafi bila lafazhnya mutlak
berarti menunjukan pada
pengharaman, sebagaimana yang telar
populer di kalangan mereka. Dan telah
di nyatakan haram dengan jelas dalam
masalah ini oleh Ibnu Malik,
sebagaimana akantdag

penjelasanya.

3. Madzhab Mal i ki
mengharamkan.



IslamHousEe «com

Berkata alQurthubi di dalam tafsirnya
18 setelah menye
kelima di atasbeliau mengemukakan:
"Ulamaulama kami mengatakan,
diharamkan bagi kaum muslimin untuk
menjadikan kubumapara Nabi dan
ulama sebagai masjid".

4. Begitu pul a Mad
juga mengharamkannya.

Madzhab Hanbali juga mengharamkan
pembangunan masjid di atas kuburan,
sebagaimana yang di sebutkan di
dalam kitab Syarhul Muntahéd _ ,_
dan juga kitab lainga. Bahkan

sebagian mereka menyatakan tidak sar
sholat seseorang yang dilaksanakan di
masjid yang di bangun di atas kuburan.
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Dan masih menurut pendapat mereka,
wajib menghancurkan mas;jid tersebut.
Di dalam kitab Zaadul Ma'aad |
ketika penulis sedang mgelaskan

figih dan beberapa faidah yang
terkandung di dalam perang Tabuk,
dan setelah menyebutkan kisah masjid
Dhirar yang mana Allah Tabaraaka wa
Ta'ala melarang NabNya untuk

sholat di sana, dan bagaimana pula
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam
menghancurkan dan membakaranya.
Ibnu Qoyim mengatakafiDi antara
faidah kisah tersebut adalah
pembakaran serta penghancuran
tempattempat maksiat yang menjadi
ajang pelanggaran terhadap Allah
Shubhanahu wa dalla dan Rasu

Nya, sebagaimana Rasulallah
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Shdallahu 'alaihi wa sallam membakar
masjid Dhirar. Beliau juga
memerintahkan untuk
menghancurkannya, padahal ia
merupakan masjid yang menjadi
tempat untuk mengerjakan sholat dan
berdzikir menyebut nama Allah
Shubhanahu wadalla. Yang demikian
itu tidak lan karena adanya masjid
tersebut membahayakan dan dapat
memecah belah barisan kaum
mukminin, sekaligus sebagai tempat
perlindungan bagi orangrang

munafik. Berdasarkan hal tersebut,
maka setiap tempat yang keadaanya
seperti itu, maka wajib bagi imam
(pengiasajuntuk melenyapkannya,
baik dengan cara menghancurkan dan
membakarnya maupun dengan
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merubah bentuknya dan mengeluarkan
segala sesuatu yang di pasang di sana.
Jika keadaan masijid Dhirar saja
demikian, maka orang yang
menyaksikan perbuatan syirik, di naa
pemeliharanya mengajak untuk
mengadakan tandingdandingan
terhadap Allah Shubhanahu wéastia,
lebih berhak melakukan hal tersebut
dan bahkan berubah menjadi wajib.
Demikian juga dengan tempempat
kemaksiatan dan kefasikan, seperti bar
tempat mimm-minuman keras, serta
berbagai tempat kemungkaran. Umar
bin alKhatab pernah membakar satu
desa secara keseluruhan karena
menjadi distributor tempat penjualan
minuman keras. Umar juga pernah
membakar toko minuman Ruwaisyid
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atsTsagafi dan menyebutnya sejai
orang yang fasik. Demikian juga Umar
pernah membakar pintu istana Sa'ad di
karenakan rakyat tidak bisa memantau
serta mengetahui aktivitas yang ada di
dalam istana. Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam juga pernah
berkeinginan untuk membakar rumah
orangorang yang tidak mau

menghadiri sholat jama'ah serta sholat
jum'at. Hanya saja beliau tidak jadi
melakukannya karena tertahan oleh
kaum wanita dan anaknak yang tidak
wajib mengerjakan sholat jum'at dan
jama'ah, yang ada di dalam rumah
rumah tersel sebagaimana yang
beliau kabarkan mengenai hal tersebut.
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Selain itu, wakaf juga tidak sah jika
untuk sesuatu yang tidak baik dan
tidak di maksudkan untuk perkara
yang bisa mendekatkan diri kepada
Allah Shubhanahu wadalla,
sebagaimana juga tidak sahkah
masjid seperti ini. Berdasarkan hal
tersebut, maka masjid yang di bangun
di atas kuburan harus di hancurkan,
sebagaimana juga jenazah yang di
makamkan di dalam mas;jid itu harus di
keluarkan. Hal itu semua telah di
nashkan oleh Imam Ahmad dan selain
beliau. Dengan demikian, masjid dan
kuburan itu dalam agama Islam tidak
boleh di satukan. Bahkan jika salah
satu dari keduanya sudah ada terlebih
dahulu, maka yang lainnya harus di
cegah. Dan hukum yang berlaku
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adalah bagi yang lebih dulu ada. Jika
keduanya dtempatkan secara
berbarengan, maka hal tersebut tidak
boleh. Wakaf seperti tidak sah dan
tidak di perbolehkan, serta tidak sah
sholatnya seseorang yang dilaksanakat
di dalam masjid tersebut, berdasarkan
pada larangan Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa salhm terhadap hal tersebut
dan laknat beliau terhadap bagi orang
yang menjadikan kuburan sebagai
masjid, atau memberi lampu penerang
padanya. Dan inilah agama Islam yang
dengannya Allah Shubhanahu wa
tatalla mengutus Rasul sekaligus

Nabi -Nya, dan menjadénnya asing

di tengahtengah umat manusia, seperti
yang anda saksikan".
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Dari apa yang kami nukil dari ucapan
para ulama, nampak jelas bahwa empa
madzhab yang ada telah menyepakati
kandungan yang ada di dalam hadits
hadits terdahulu, yaitu pengharaman
mendrikan masjid di atas kuburan.

Dan kesepakatan para ulama mengena
hal itu telah di nukil oleh orang yang
paling mengetahui pendapat mereka,
juga letak kesepakatan dan perbedaan
mereka, yaitu Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah,di mana beliau pernah di
bertanya"Sahkah sholat di masjid

yang di dalamnya terdapat makam,
sedangkan orangrang biasa

berkumpul di dalam masjid tersebut
untuk menunaikan sholat jama'ah dan
shalat jum'at? Haruskah makam itu di
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ratakan atau di beri penutup atau
dinding?

Beliau menjawabAlhamdulillah,
para Imam telah bersepakat
bahwasanya tidak boleh mendirikan
masjid di atas kuburafkarena Nabi
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam pernah bersabda:

)

"Sesungguhnya orangang sebelum
kalian telah menjadikan kuburan
sebagai masjid. Ketahuilah, janganlah
kalian menjadikan kuburan sebagali
masjid, karena sesungguhnya aku
melarang kalian melakukan

hal terselut".
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Dan bahwasannya tidak boleh
menguburkan jenazah di dalam masjid,
dan jika masjid itu sudah ada sebelum
kuburan, maka makam tersebut harus
dipindahkan, baik dengan cara
meratakan makam atau dengan
membongkar makam tersebut jika baru
di kubur. Dan bilamasjid tersebut di
bangun setelah adanya kuburan, maka
ada dua kemungkinan, pertama bisa
dengan memindahkan masjid atau
yang kedua dengan menghilangkan
kuburannya. Dengan demikian, masjid
yang di dirikan di atas kuburan tidak di
pergunakan untuk melaksarmaksholat
fardhu maupun sunnah, karena hal itu
memang telah di larang". Demikian
yang di sebutkan oleh beliau di dalam
kitabnya alFatawd / ~ dan /[ ° .
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Dan Daarul Iftaa’ di Mesir juga telah
mengadopsi fatwanya Syaikhul Islam
lonu Taimiyah ini. Daarul tha' ini
menukil fatwa tersebut ke dalam fatwa
yang di keluarkan yang isinya tidak
membolehkan adanya kuburan di
dalam masjid. Bagi yang ingin
membacanya, silahkan merujuk
kemajalah alAzhar jilid/ , hal:_ ~ -/
50.3

Dan di dalam kitab alkhtiyaaraat al
liImiyyah hal;. , lbnu Taimiyyah
mengatakan:Dan di haramkan
memberi lampu penerang di atas
makam, mendirikan masjid di atasnya
atau di tengaltengahnya. Dan
menghilangkanya adalah fardhu 'ain.
Saya tidak melihat adanya perbedaan
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pendapat mengenai hal teraedi
kalangan para ulama ternama".

Ibonu Urwah alHanbali menukil hal
tersebut di dalam kitabnya-al
Kawaakibud Darari/ _ /[ dan beliau
mengakuinya.

Dengan demikian kami berpendapat,
bahwa para ulama secara keseluruhan
sependapat mengenai apa yang tdlah
tunjukan oleh hadithadits tentang
pengharaman pembangunan mas;jid di
atas kuburan.

Oleh karena itu, kami mengingatkan
orangorang mukmin agar menjauhi
yang melakukan hal tersebut serta agat
mereka keluar dari jalan tersebut,
supaya tidak termasuk dalagnlongan
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orang yang mendapat ancaman Allah
Ta'ala, seperti yang ada dalam firman
Nya:

J115 } {:(
"Dan barangsiapa yang menentang
Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang
bukan jalan orangrang mukmin,
Kami biarkan ia leluasa terhadap
kesesatan yang telah dikuasa itu
dan Kami masukkan ia ke dalam
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk
buruk tempat kembali'lQS anNisaa':
1 1(5

Dan juga firmanNya:

} ( {:
)3
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"Sesungguhnya pada yang demikian
Itu benarbenar terdapat peringatan
bagi orangorang yang mempunyai
akal atau yang menggunakan
pendengarannya, sedang Dia
menyaksikannya"(QS Qaaf; ).
Bab Keempat Beberapa Syubhat
(kerancuan) dan Jawabannya

Ada orang yang mengatakan: "Jika
memang ketetapan yang ada
berdasarkan syari'at memutuskan
haramnya mendirikan masjid di atas
kuburan, maka di sana ada banyak hal
yang menunjukan tentang adanya
perbedaan dengan hal terselmat;ikut

Ini penjelasannya:
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1. Firman Al Il ah Ta
surat alKahfi:

)21 } ( {:

"Orangorang yang berkuasa atas
urusan mereka berkata:
"Sesungghnya kami akan mendirikan
sebuah rumah peribadatan di
atasnya".(QS atKahfi: ).

Sisi pendalilan dari ayat di atas, bahwa
ayat ini menunjukan kalau oratogang
yang menyampaikan ungkapan
tersebut adalah orarayang Nashrani
sebagaimana yang di sebutlgalam
kitab-kitab tafsir, sehingga kalau
demikian adanya, membangun sebuah
tempat ibadah di atas kuburan
merupakan bagian dari syari'at mereka.
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Sedangkan di katakan; 'Syari‘at orang
orang sebelum kita adalah syari‘at kita
bila Allah Ta'ala hanya sekedar
menerangkannya tanpa di lanjutkan
dengan perkara yang menunjukan
penolakan', seperti yang terkandung di
dalam ayat yang mulia ini.

2. Keberadaan makan
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam di Masjid Nabawi. Kalau
seandainya perkara tersebut tidak d
bolehkan tentu para sahabat tidak akan
menguburkan Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam di dalam
masjidnya.

3. Shol atnya NabiI \
Shalallahu 'alaihi wa sallam di masjid
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al-Khaif, padahal di dalam masjid
tersebut, seperti yang beliau sabaiak
terdapat makam tujuh puluh orang
Nabi.

4, Seperti yang t el
oleh sebagian kitab, kalau makam
Isma'il serta makam lainnya terdapat di
area Hijir Isma'il di Masjidil Haram,
padahal ia merupakan masjid yang
paling mulia yang di anjurkan
seseorang untuk sholat di dalamnya.

5. Pembangunan mas |
lakukan oleh Abu Jandal radhiyallahu
‘anhu di atas makam Abu Bashir pada
masa Nabi Muhammad Shalallahu
‘alaihi wa sallam, sebagaimana yang di
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sebutkan oleh Ibnu 'Abdil Barr di
dalam kitabal-Istii'aab.

6. Sebagl amermgiama b
larangan menjadikan kuburan sebagai
masjid itu disebabkan adanya
kekhawatiran kalau orangrang akan
terfitnah dengan orang yang ada di
dalam kuburan tersebut. Kemudian
tatkala kekhawatiran tersebut sirna
dengan tertanamnya nilai tauhid ke
dalam hati kaum mukminin, maka
hilang pula larangan tersebut.

Lalu, bagaimana mungkin bisa
mengkompromikan beberapa hal di
atas dengan ketetapan yang
mengharamkan mendirikan masjid di
atas kuburan.
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Maka untuk menjawab h&trsebut
dengan memohon pertolongan kepada
Allah Shubhanahu wadalla saya
katakan:

l. Jawaban atas Syu

Mengenai syubhat pertama idgpat
di jawab dari tiga sisi:

a. Bahwa yang benar yang ada di
dalam ilmu Ushul bahwa syari‘at
orangorang sebelum kita tidak
menjadi syari'at kita. Hal ini
berdasarkan datdlalil yang cukup
banyak,di antaranya adalah sabda
Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa
sallam:

(  :
) ) ( )
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"Aku di beri lima perkara yang tidak
pernah di berikan pada seorang Nabi
sebelumke (kemudian beliau
menyebutkannya, dan yang terakhir di
sebutkangdan dulu Nabi di utus hanya
khusus kepada umatnya, sedangkan
aku di utus kepada umat manusia
secara keseluruhan". HR Bukhari dan
Muslim.

Sehingga apabila hal ini telah jelas,
maka bukan suatu keharusan bagi kita
untuk berpegang pada kandungan yanc
ada didalam ayat di atas tadli,

sekalipun ayat tersebut menunjukan
akan di bolehkannya membangun
tempat ibadah di atas kuburan, karena
hal itu merupakan syari‘atnya orang
orang sebelum Kkita.
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b. Taruhlah bahwa yang benar ada
pada pendapat orang yang
mengatakan Syari‘'at orangprang
sebelum kita merupakan syari‘at kita'.
Namun hal itu di syaratkan oleh para
ulama kalau hal tersebut tidak
bertentangan dengan syari‘at yang ada
pada syari'at kita. Sedangkan di sini
syarat tersebut tidak di jumpal, karena
haditshadts yang berkaitan dengan
larangan membangun masjid di atas
kuburan telah sampai pada derajat
mutawatir, sebagaimana telah lewat
penjelasannya. Hal itu merupakan dalil
yang menunjukan bahwa apa yang ada
di dalam ayat ini bukan termasuk
bagian dari syari'dita.
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c. Sedangkan kita tidak bisa
menerima kalau di katakan bahwa ayat
di atas memberi faidah bahwa
perbuatan membangun tempat ibadah
di atas kuburan meruapakan syari'at
orangorang sebelum kita dengan
hujjah karena sejumlah orang
mengatakan:

21 (} {:

"Sesungguhnya kami akan mendirikan
sebuah rumah peribadatan di
atasnya".(QS atKahfi: /).

Tidak ada di dalam ayat ini pernyataan
secara jelas bahwa orangang yang
melakukannya adaladrangorang

yang beriman. Di dalam ayat tersebut
sama sekali tidak ada isyarat yang
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menunjukan kalau mereka adalah
orangorang mukmin yang sholeh yang
mereka berpegang teguh pada syari'at
Nabi yang di utus, bahkan yang
nampak justru kebalikan dari itu
semua.

Al-Hafizh Ibnu Rajab, di dalam
kitabnya Fathul Baari fii Syarh-al
Bukhari® /  ,dari kitab a
Kawaakibud Daraari dalam
menjelaskan hadits; "Allah melaknat
orangorang Yahudi yang menjadikan
kuburan para Nabi mereka sebagai
tempat ibadah'heliau mengekan:
"Dan alQur'an telah menunjukan
seperti apa yang ada di dalam hadits
Ini, yaitu yang ada pada firman Allah
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Tabaraaka wa ta'ala tentang kisahnya
ashhaabul Kahfi:

)21 } ( {:

"Orangorang yang berkuasa atas
urusan mereka berkata:
"Sesungguhnya kami akan mendirikan
sebuah rumah peribadatan di
atasnya".(QS atKahfi: ).

Allah Shubhanahu wadalla telah
mengkategorikan tindakan menjadikan
kuburan sebagai masjid merupakan
perbuatan orangrang yang sedang
berkuasa sehingga mampu
mengendalikan urusan. Dan ini
menunjukan bahwa yang menjadi
sandaran perbuatannya adalah
pemaksaan, kekuasaan serta
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ketundukan kepada hawa nafsu. Bukan
merupakan perbuatadama yang
mendapat pertolongan Allah
Shubhanahu wadalla, di mana Allah
Shubhanahu wa dalla telah

menurunkan beberapa petunjuk kepada
para RasuNya".

Di dalam kitab Mukhtashar -al
Kawaakib / ~ /', di mana penulis
mengikuti pendapatnya-alafizh lbnu
Katsir di dalam Tafsirnya/ , Syaikh
Ali bin Urwah mengatakan:
"Mengenai orangprang yang
berpendapat demikiaipnu Jaris
menceritakan ada dua pendapat:

Pertama: Mereka adalah oraogng
muslim yang ada di antara mereka.
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Kedua: Mereka adataorangorang
musyrik yang ada di kalangan mereka.

Wallahu a'lam, namun yang nampak
bahwa orangprang yang mengatakan
demikian adalah orargrang yang
mempunyal kedudukan dan pengaruh,
akan tetapi yang menjadi pertanyaan
apakah mereka itu orarggang yang
terpuji atau tidak? Masih terdapat
silang pendapat dalam masalah ini,
karena Nabi Shalallahu ‘alaihi wa
sallam telah bersabda:

)

"Semoga Allah melaknat oraragang
Y ahudi dan Nashrani yang mana
mereka menjadikan kuburan para
Nabinya sebagai masjid".
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Beliau memperingatkan apa yang telah
mereka kerjakan itu. Dan telah kami
riwayatkan dari Umar bin é{hatab
bahwa tatkala beliau menemukan
kuburan Danial pada masa
pemerntahanya di Irak, beliau
memerintahkan agar di sembunyikan
dari mata orangrang. Dan agar
catatan yang di temukan di sisinya
supaya di pendam, yang di dalamnya
terdapat berita tentang perang besar
dan lain sebagainya".

Maka jika demikian adanya, tidak di
benarkan berhujjah dengan ayat
tersebut dari sisi manapun.-Allamah
al-Muhaqiqg atAlusi di dalam kitabnya
Ruuhul Ma'aani /. / mengatakan:

"Ayat tersebut di gunakan sebagai dalil
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akan bolehnya membangun masjid di
atas kuburan serta sholat di dalamnya.
Dandi antara orang yang berhujjah
dengan hal tersebut adalah &syhab
al-Khafaji di dalam hasyiyahnya atas
tafsir atBaidhawi. Sedangkan itu
adalah pendapat yang bathil dan
menyimpang, merusak dan tidak
bermutu, sesungguhnya telah di
riwayatkare . "

Kemudian beliau menyebutkan
beberapa hadits yang terdahulu, lalu
beliau menyertai dengan ungkapan al
Haitami di dalam kitab aZawaaijir,
dengan memberikan pengakuan
terhadapnya. Dan saya telah menukil
pernyataan beliau di halaman sebelum
ini, kemudian darinya b&u menukil
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di dalam kitabnya Syarhul Minhaaj
yang bunyinya sebagai berikida
sebagian orang yang memfatwakan
untuk menghancurkan setiap kuburan
yang di bangun di Mesir, sampai
sampai kubah makam Imam Syafi'i
yang di bangun oleh beberapa raja.
Seharusya, bagi setiap orang untuk
menghancurkannya selagi tidak di
khawatirkan timbul kerusakan dari hal
tersebut, sehingga menjadi keharusan
untuk menghilangkan kubah di atas
makam Imam Syafi'i tersebut,
berdasarkan pada ucapannya lbnu
Rif'ah di dalam kitabnyashShulh".

Lebih lanjut, Imam allusi
mengatakan'Tidak benar kalau di
katakan bahwa ayat tersebut secara
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jelas menunjukan penyebutan syari‘at
orangorang sebelum kita dan dapat di
jadikan sebagai dalil untuk itu. Sebab,
telah di riwayatkan bahwa Rasllddén
Shalallahu 'alaihi wa sallam telah
bersabda’Barangsiapa tertidur tidak
sholat atau karena lugd' .

Kemudian bellau membacakan firman
Allah Ta'ala:

.13 (} {:

"Dan dirikanlah shalat untuk
mengngat Aku". (QS Thaahd: ).

Ayat ini di tujukan kepada Nabi Musa
Alaihi sallam, dan di sebutkan oleh
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam
sebagai dalil. Dan Abu Yusuf
berhujjah ketika membolehkan di
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berlakukannya gishash antara takii
dengan peremyan dengan
menggunakan ayat:

.45 (}..... {:

"Dan Kami telah tetapkan terhadap
mereka . . (QS alMaaidah; ).

Demikian juga aKarkhi di dalam
membolehkan pemberlakuan gishash
antara orang merdekkengan budak,
dan antara seorang muslim dengan
kafir dzimmi dengan menggunakan
ayat yang membahas tentang Bani
Israa'll dan yang lainnya. Sehingga
kami katakan; 'Bahwa pendapat kami
mengenai syari‘at orarmyang sebelum
Kita, jilka memang mengharuskan
bahwaia juga menjadi syari'at kita,
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namun hal itu tidak secara mutlak,
tetapi hal itu jika Allah Ta'ala
menerangkan kepada kita tanpa adany:
bentuk pengingkaran. Dan
pengingkaran RasulNya sama seperti
pengingkaran Allah Ta'ala.

Saya juga pernah mendengar Nab
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam pernah melaknat orangang
yang mendirikan masjid di atas
kuburan, sehingga berdasarkan hadits
Ini maka syari‘at sebelum kita yang di
sebutkan tadi menjadi terlarang.
Bagaimana mungkin di katakan kalau
mendirikan majid di atas kuburan itu
merupakan bagian dari syarstari'at
umat terdahulu, bersamaan dengan ap:
yang saya dengar tentang pelaknatan
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terhadap orangrang Yahudi dan
Nashrani yang menjadikan kuburan
para Nabinya sebagai masjid.
Sedangkan ayat di ataddk sama
seperti ayanyat yang di jadikan
sebagai hujjah oleh para imam yang
telah kami sebutkan di atas tadi. Ayat
tersebut tidak lebih dari sekedar
menceritakan pendapat dan keinginan
dari sekelompok orang yang ingin
melakukan perbuatan tersebut yaitu
mendirikan masjid di atas kuburan,
yang mana ayat tersebut tidak ada sisi
pujian serta anjuran untuk mengikuti
perbuatan mereka. Oleh karena itu,
selama belum jelas benar ada indikasi
yang tegas. Yang menunjukan bahwa
mereka telah melakukan hal itu, maka
hal itu tidak bisa di jadikan sebagai



IslamHousEe «com

dalil, terlebih hanya sekedar keinginan
kuat saja atas apa yang akan mereka
lakukan.

Dan yang lebih menguatkan kurang
bisa di percaya terhadap perbuatan
mereka adalah pendapat yang
mengatakan bahwa mereka itu adalah
pam pemimpin serta penguasa,
sebagaimana yang di riwayatkan dari
Abu Qotadah.

Orang yang mengatakan seperti ini
hendaknyamengatakan:
"Sesungguhnya kelompok pertama,
mereka itu adalah oraragyang
mukmin yang mengetahui tentang
tidak disyari‘atkanya mendir@a
masjid di atas kuburan. Kemudian
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mereka mengusulkan agar mendirikan
bangunan di atas pintu gua dan
penutupnya sehingga tidak perlu
mengusik para penghuninya, akan
tetapi para pemimpin tidak mau
menerima usulan tersebut. Bahkan
usulan itu membuat merekaarah
sehingga mereka bersumpah untuk
menjadikanya sebagai mas;jid".

Taruhlah anda tidak mau menerima
penafsiran ini kecuali hanya berbaik
sangka terhadap kelompok kedua,
maka anda bisa mengatakan:
"Pembangunan masjid yang mereka
dirikan di atas makam itudak sama
modelnya dengan pembangunan
masjid di atas kuburan yang terlarang
yang pelakunya di laknat. Tetapi,
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pembangunan masjid tersebut berada
di sisi mereka dan dekat dengan gua
mereka. Karena telah di riwayatkan
secara jelas dengan lafazh 'indasisi)
seperti yang di ceritakan tentang kisah
Ini dari asSuddi dan Wahb. Dan
pembangunan masjid seperti ini tidak
di larang, karena tujuan dari itu adalah
penisbatan masjid tersebut pada gua di
mana mereka di kuburkan, hal itu
seperti penisbatan masjid Nabawida
Margad alMu'zham(makam

Rasulallah Shalallahaalaihi wa

sallam) Dengan demikianjcapan
merekaSesungguhnya kami akan
mendirikan di atasnyagdalah sepert
bentuk ucapan sekelompok orang yang
mengatakan:Dirikanlah sebuah
bangunan di atas medaag'.



IslamHousEe «com

Jika mauanda bisa mengatakan:
"Bahwa pendirian masjid tersebut
terjadi di atas gua, di atas gunung, di
mana gua itu berada. Mengenali
penafsiran seperti ini terdapat riwvayat
dari Mujahid bahwa sang raja
membiarkan mereka di gua dan
membangun di atasya sebuah masjid.
Demikianlah penafsiran yang paling
dekat dengan makna dhohir yang ada
pada lafazh itu, seperti yang sudah
tidak asing lagi. Semuanya itu adalah
pendapat yang menyatakan bahwa ash
haabul Kahfi itu meninggal setelah
mereka di temukan. Sealgkan bagi
pendapat yang mengatakan bahwa
merekaitu tidur seperti tidur yang
pertama, maka tidak perlu lagi di
perbincangkan".
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Maka kesimpulannya, bahwa tidak
saptutnya bagi orang yang masih
memiliki sedikit saja akal sehat untuk
berpaling lalu berpengat yang
bertentangan dengan apa yang telah di
sampaikan oleh hadi#sadits yang
shahih serta atsatsar yang jelas,
dengan tetap menggunakan ayat di ata:
sebagai alasan. Karena sikap seperti itt
merupakan kesesatan yang jauh serta
menunjukan kebodohanab saya
pernah menyaksikan orang yang
membolehkan apa yang di lakukan
oleh orangorang bodoh terhadap
kuburan orangprang sholeh dengan
mendirikan bangunan di atasnya
(kijing.pent) sambil menggantungkan
lampu di atas nya, sholat menghadap
ke arahnya, besjan mengelilinginya,
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dan mengusapsap makam serta
berkumpul di sana pada walkiwaktu
tertentu, serta aktivitas lainnya
berdasar kan dalil dengan ayat mulia di
atas tadi, juga berdasarkan beberapa
riwayat yang menceritakan kisah ini,
yaitu tindakan rajagng membuatkan
hari raya untuk mereka pada setiap
tahunnya, membuatkan untuk mereka
peti dari kayu sambil mengkiaskan
sebagian perbuatan mereka dengan
sebagian yang lainnya. Semua itu
adalah tindakan yang menentang Allah
Shubanahu wa falla dan RasuiNya

dan perbuatan bid'ah dalam agama
yang tidak pernah di izinkan oleh

Allah Azza wa jalla.



IslamHousEe «com

Dan cukup bagi anda bila ingin
mengetahul yang benar dengan
memperhatikan apa yang di lakukan
oleh para Sahabat Rasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallaterhadap
kuburan beliau, yang merupakan
makam paling mulia di muka bumi ini.
Serta mengikuti tindakan mereka
dalam etika berziarah ke makam beliau
dan tatkala memberi salam kepadanya.
Selanjutnya, amati dan renungkan apa
yang mereka lakukan di sini dan aan
Mudahmudahan Allah Shubanahu wa
tatalla Yang Maha Suci memberikan
hidayah kepada anda.

Saya katakan; 'Ada sebagaian ulama
kontemporer yang menggunakan ayat
di atas sebagai dalil untuk
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membolehkan apa yang mereka
perbuat, bahkan sebagai dalil akan di
anurkanya membangun masjid di atas
kuburan, namun dari sisi lain, ada
pelaku bid'ah yang melakukan
perubahan pada beberapa hal,
sebagaimana kisahnya telah di
sebutkan sebelumnydia mengatakan:
"Sisi pendalilan dari ayat tersebut
adalah pengakuan Allah &a

terhadap apa yang mereka katakan,
tanpa adanya bentuk pengingkaran dar
-Nya atas perbuatan mereka yang
mereka lakukan itu".

Saya nyatakan pendalilan semacam ini
gugur dan tidak benar sama sekaili,
tinjau dari dua sisi:
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Pertama: Bahwasannya tidagnar
menganggap tidak adanya penolakan
serta pengakuan atas perbuatan merek
tersebut, melainkan apabila telah di
sepakati bahwa mereka itu bethanar
orang muslim yang sholeh, yang
berpegang teguh terhadap syari'at
Nabinya. Padahal pada ayat tersebut
tidak ada indikasi sedikit pugang
menunjukkan hal itu, bahkan yang ada
sebaliknya. Karena tafsiran itulah yang
lebih dekat, bahwa mereka adalah
orangorang kafir atau orangrang

jahat, sebagaimana yang telah
disebutkan dalam nukilannya dari
ucapan Ibnu Rab, Ibnu Katsir serta
yang lainnya. Pada saat itu, tidak
adanya bentuk pengingkaran terhadap
mereka itu tidak bisa di anggap sebaga
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bentuk persetujuan, tetapi justru
sebagai bentuk pengingkaran. Sebab,
sematamata mengkisahkan ucapan
orangorang kafir da jahat sudah
cukup sebagail bentuk penolakan atas
perbuatan merekaengan
menisbatkan ucapan tersebut kepada
mereka. Dengan demikian, sikap diam
atas mereka tidak bisa di anggap
sebagai bentuk persetujuaxiasan ini

di perkuat lagi dengan alasan yang
kedua berikut Ini:

Kedua: Bahwa cara pengambilan dalil
seperti itu adalah termasuk metode
para pengekor hawa nafsu baik dari
kalangan orangrang terdahulu
maupun sekarang. Yaitu oraongang
yang hanya mencukupkan diri dengan



IslamHousEe «com

berpegang pada-gur'an saja dam
menjalankan agama tanpa mau melirik
untuk berpegang kepada&annah.
Adapun kalangan Ahlus Sunnah wal
Hadits yang mengimani dua wahyu,
maka mereka membenarkan sabda
Nabi Muhammmad Shalallahu 'alaihi
wa sallam di dalam hadits shahih yang
cukup populer:

)

"Ketahuilah, sesungguhnya aku telah
di beri alQur'an dan yang semisalnya
yaitu asSunnah bersamanya".

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan:

)

"Ketahuilah, bahwa yang diharamkan
oleh Rasulallah Shalallatalaihi wa
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sallam itu sama seperti apa yang
diharamkan oleh Allah Shubanahu wa
tacalla ".

Maka penggunaan dalil seperti itu
menurut persangkaan ne&a yang
menyangka termasuk dari kalangan
ahli hadits, merupakan kebathilan yang
sangat nyata, karena pengingkaran
yang mereka nafikan terdapat di dalam
sunnah yang mutawatir, sebagaimana
yang telah di sebutkan di awalneh
sekall apa yang mereka katakan:
"Sesungguhnya Allah Shubanahu wa
tatalla telah menyetujui mereka tanpa
ada pengingkaran atas perbuatan
mereka", padahal Allah Azza wa jalla
telah melaknat mereka melalui lisan
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Nabi-Nya. Adalah penolakan yang
lebih jelas dan lebih nyata dari ini?!

Perumpaan orang yang menggunakan
dalil dari ayat yang bertentangan
dengan haditsadits yang telah lewat
tidak lain adalah seperti orang yang
menggunakan dalil untuk
membolehkan membikin patung dan
berhala dengan menggunakan firman
Allah Ta'ala mengenai jin yartgnduk
kepada Nabi Sulaiman 'Alairsallam:

EFy ( '

"Para jin itu membuat untuk Sulaiman
apa yang dikenendakiNya dai
gedunggedung yang Tinggi dan
patungpatung dan piringpiring yang
(besarnyaseperti kolam dan periuk
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yang tetagberada di atas
tungku). (QS Sabal: ).

Dia berdalil dengan ayat ini untuk
membolehkan sesuatu yang
bertentangan dengan haedmadits
shahih yang mengharamkan patung
patung dan gambayambar. Hal itu
tidak akan pernah di lakukan oleh
seorang muslim yang masih beriman
kepada hadits Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam.

Dengan demikian, maka berakhir
sudah perbincangan tentang syubhat
pertama, yaitu syubhat tentang
penggunaan dalil dari ayat yang ada di
dalam surat aKahfi dengan
jawabannya.
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2. Jawaban atas sy

Adapun syubhat kedua adalah
pernyataan yang mengatakan bahwa
makam Nabi Muhammad Shalallahu
‘alaihi wa sallam érada di dalam
masjidnya, sebagaimana yang ada
sekarang ini. Kalau seandainya hal itu
haram, niscaya beliau tidak di kubur di
dalam masjidnya.

Jawaban atas syubhat ini, kita katakan;
'‘Bahwa walau demikian, meskipun
seperti apa yang kita saksikan
sekarangnamun pada masa Sahabat,
keadaannya tidak demikian. Sebab,
ketika Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa
sallam meninggal, para sahabat
mengubur beliau di dalam kamarnya
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yang terletak tepat di samping
masjidnya, yang mana antara masjid
dan rumahnya terpisah oldimding

yang berpintu. Dari pintu tersebut
beliau biasa keluar menuju masjid.

Dan perkara ini sudah sangat terkenal
dan sesuatu yang jelas menurut para
ulama, yang mana tidak ada perbedaar
pendapat di antara mereka dalam hal
itu. Dan para Sahabat tatkala
menguburkan Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam di kamar beliau, tidak
lain bertujuan agar tidak ada seorang
pun sepeninggal beliau yang akan
menjadikan makamnya sebagai mas;jid,
sebagaimana telah lewat penjelasanny:
di dalam hadits Aisyah serta hadits
lainnya.
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Akan tetapi yang terjadi, dan itu di luar
perkiraan mereka, dimana\alalid bin
Abdul Malik, yaitu pada tahun
Hijriyah memerintahkan supaya masjid
Nabawi di pugar dan menambahkan
kamar istenisteri Rasulallah

Shalallahu 'alaihi wa sallam pada
bangunan masjid. Maka di masukanlah
kamar Nabl, yang juga kamarnya
Aisyah ke dalam bangunan masjid,
sehingga pada akhirnya makam beliau
berada di dalam masjid.

Dan di Madinah pada kala itu tidak
terdapat seorang Sahabat pun, berbed:
dengan pernyataan selmgorang

yang masih meragukannya. Di dalam
kitab ashShaarimul Manki hal: _
al-'Allamah atHafizh Muhammad bin
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Abdul Hadi mengatakan:
"Dimasukannya makam Nabi ke dalam
masjid pada masa kekhalifahan al
Walid bin Abdul Malik, berlangsung
setelah meningdaya seluruh Sahabat
Nabi yang ada di Madinah, dan
Sahabat yang terakhir meninggal di
kota Madinah adalah Jabir bin
Abdillah, yang mana beliau meninggal
pada tahuh Hijriyah. Sedangkan al
Walid menjadi khalifah pada tahun’
dan meninggal pada tahun Hijriyah.
Adapun renovasi bangunan masjid
serta penggabungan kamar Nabi ke
dalam masjid itu terjadi di antara
tahuntahun tersebut".

Abu Zaid Umar bin Syabah an
Numairi di dalam kitabnya Akhbaarul
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Madinah, beliau menceritakan tentang
Madinah kota Rasulah Shalallah
‘alaihi wa sallam, dari para gurunya,
dari orangorang yang menyampaikan
hadits darinya, bahwa Umar bin Abdul
Aziz tatkala menjabat sebagai wakH al
Walid di kota Madinah pada tahury
Hijriyah, beliau menghancurkan

masjid lalu membangunnya hdall
dengan batu yang berukir, dengan atap
dari kayu serta lapisan emas. Beliau
juga menghancurkan kamkamar

para isteri Nabi Muhammad Shalallahu
‘alaihi wa sallam, lalu memasukan
kamarkamar tersebut ke dalam

masjid, di antaranya juga kamar yang
ada mé&am Rasulallah Shalallahu
‘alaih wa sallam.
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Dari uraian di atas, maka nampak jelas
bahwa makam yang mulia itu di
masukan kedalam masjid Nabawi
tatkala tidak ada seorang pun Sahabat
yang masih hidup di Madinah. Dan
perbuatan memasukan makam ke
dalam masjidbertentangan dengan
tujuan mereka pada saat mereka
mengubur beliau di dalam kamarnya.
Dengan demikian, maka tidak boleh
bagi seorang muslim setelah
mengetahul kebenaran ini, berhujjah
dengan peristiwa yang terjadi setelah
zamannya sahabat, karena hal itu
bertentangan dengan haehiadits

yang shahih serta pemahaman para
Sahabat dan para imam terhadap
haditshadits tersebut, sebagaimana
telah lewat penjelasannya. Perbuatan
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Itu juga bertentangan dengan apa yang
di lakukan oleh Umar dan Utsman
pada saat kedaga melakukan
perluasan masjid di mana keduanya
tidak memasukan makam Nabi ke
dalamnya.

Oleh karena itu, secara pasti kami
berani menyalahkan apa yang di
lakukan oleh aWalid bin Abdul
Malik, semoga Allah Shubanahu wa
tatalla mengampuninya. Kalau
memang ainya terpaksa harus
melakukan perluasan masjid,
hendaknya ia berusaha semaksimal
mungkin untuk memperluasnya dari
sistsisi lain tanpa harus mengusik
kamar Nabi yang mulia. Dan Umar
telah mengisyaratkan kesalahan
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semacam ini tatakala beliau melakukan
petuasan masjid dari sisi lain tanpa
mengusik kamar Nabihahkan beliau
mengatakan'Tidak ada alasan untuk
merubah posisi kamar". Lalu beliau
mengisyaratkan pada bahaya yang
mengancam akibat penghancuran dan
penggabungannya ke dalam masjid.

Sekalipun perbuan mereka
bertentangan secara nyata dengan
haditshadits terdahulu dan sunnah
Khulafa-ur Rasyidin, namun mereka
pada saat memasukan makam Nabi ke
dalam masjid, mereka cukup berhati
hati dan berusaha sebisa mungkin
meminimalisir pertentangan yang
mereka dpat lakukan.
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Berkata Imam Nawawi di dalam
kitabnya Syarh Muslim/ : "Para
Sahabat dan Tabi'in membutuhkan
perluasan masjid Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam manakala jumlah
kaum muslimin semakin bertambah
banyak. Perluasan tersebut sampai
memasukamnumah isteristeri Nabi ke
dalam masjid, di antaranya adalah
kamar Aisyah, yang merupakan
makam Rasulallah Shalallalaiaihi

wa sallam dan dua orang sahabatnya,
Abu Bakar dan Umar. Maka, mereka
membangun dinding yang tinggi yang
mengelilingi makam teebut agar
makam itu tidak tampak dari dalam
masjid".
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Kemudian orangprang awam
mengerjakan sholat dengan
menghadap kesana sehingga menyerel
kepada perkara yang di larang. Lalu
para Sahabat membangun dua dinding
dari dua sudut makam sebelah utara,
lalu menbelokannya sehingga
keduanya bertemu. Dengan demikian,
tidak memungkin bagi seseorang untuk
bisa menghadap ke makam.

Al-Hafizh Ibnu Rajab di dalam
kitabnya alFath juga menukil hal
senada dari &Qurthubi, sebagaimana
di dalam kitab aKawaakibud Daraari
6B 1l. sedangkan -di
Jawaabul Baahir/ , Ibnu Taimiyyah
mengatakan'Pada saat kamar Aisyah
di masukan ke dalam masjid, pintunya
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ditutup, dan di atasnya di bangun
dinding lain, sebagai upaya melindungi
rumah Nabi Muhammad Shalallahu
‘alaih wa sallam agar tidak sampai di
jadikan tempat perayaan dan agar
makamnya tidak di jadikan sebagai
berhala" .

Saya katakan; 'Dan sayangnya, di atas
bangunan ini telah di bangun kubah
hijau yang cukupinggi sejak beberapa
abad yang laltijika belum di

hilangkan, dan makam yang mulia itu
telah di kelilingi dengan jendela
jendela yang terbuat dari tembaga,
berhiaskan kain, serta yang lainnya,
yang sebenarnya tidak di ridhoi oleh
penghuni kubur itu sendl} yaitu
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Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa
sallam.

Bahkan, ketika saya mengunjungi
Masjid Nabawi yang mulia pada tahun
1368H saya meli hat
dinding makam sebelah utara terdapat
mihrab kecil yang di belakangnya ada
tempat duduk yang lebimiggi sedikit
dari lantal masjid, sebagal petunjuk
bahwa tempat tersebut merupakan
tempat khsusus untuk sholat di
belakang makam. Sungguh ketika itu
saya merasa heran, bagaimana
mungkin fenomena berhalaisme seperti
Inl masih saja ada, bahkan di negara
yangmenjunjung tinggi panji tauhid
sekalipun'.
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Saya katakan hal ini, tanpa mengurangi
pengakuan bahwa saya tidak melihat
seorang pun yang mendatangi tempat
tersebut untuk sholat di sana, di
karenakan ketatnya penjagaan oleh
aparat yang di tugasi untuk menclega
orangorang yang kiranya akan
mengerjakan perkai@erkara yang
bertentangan dengan syari‘at di dekat
makam yang mulia tersebut. Dan itu
merupakan kebijakan yang patut di
syukuri dari negara Saudi. Akan tetapi,
saya kira hal itu tidak cukup dan belum
memalal. Sejak tahun yang lalu, saya
telah mengemukakan di dalam buku
saya Ahkaamul Janaawa Bida'uha
hal: ~;'Yang wajib di lakukan
sekarang adalah mengembalikan
Masjid Nabawi seperti semula pada
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masamasanya, yaitu dengan
memisahkan antaran bangunan jdas
dan makam Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam dengan
tembok, yang membentang dari arah
utara ke selatan, di mana orang yang
masuk masjid tidak melinhat perkara
yang bertentangan dengan syari'at
yang justru tidak di ridhoi oleh
pendirinya, Rasul&h Shalallahu

‘alaihi wa sallam. Saya merasa sangat
yakin, bahwa tugas tersebut
merupakan kewajiban negara Saudi,
jlka memang bendoenar ingin
menjaga kemurnian tauhid dari negara
tersebut. Dan barharu ini kami
mendengar, bahwa pemerintah Saudi
berencaa akan memugar serta
memperluas masjid Nabawi, semoga
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wacana kami ini menjadi perhatian,
sehingga pihak terkait hanya
menambahkan bangunan masjid dari
sisi barat serta yang lainnya. Dan hal
Itu akan menutupi kekurangan yang
mungkin akan menimpa perluasan
masjid bila usulan tersebut di terapkan.
Saya berharap semoga Allah
Shubanahu wa falla merealisasikan

hal tersebut melalui negara itu dan
siapa lagi kalau bukan pemerintah
Suadi?". Akan tetapi masjid tersebut
sudah dalam proses perluasan sejak
dua tahuryang lalu tanpa adanya
usaha untuk mengembalikan bangunan
seperti pada masa Sahabat. Wallahu
musta'an.

3. Jawaban atas Syu
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Adapun syubhat ketiga, yang
mengatakan bahwa Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam pernah
mengerjakan sholat dnasjid atKhalif,
dan telah di sebutkan dalam sebuah
hadits bahwa di dalam masjid tersebut
terdapat makam ~orang Nabi.

Jawaban atas syubhat tersebut, kami
katakan; 'Kita tidak pernah meragukan
sholatnya Rasulallah Shalallahu 'alaihi
wa sallam di masjid teebut, hanya

saja kami perlu menegaskan;
"Pernyataan yang menyebutkan bahwa
di dalam masjid tersebut telah di
makamkan ~Nabi, maka hal itu tidak
ada dasarnya sama sekali di lihat dari
dua sisiyaitu:
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Pertama: Kami tidak bisa menerima
keshahihan haditgang di isyaratkan di
atas, karena hadits tersebut tidak di
riwayatkan oleh seorang pun yang
mempunyal perhatian besar terhadap
pencatatan hadits shahih, dan tidak
pernah di shahihkan oleh seorang pun
dari kalangan ulama yang tsigoh di
dalam mentashih dakalangan para
Imam yang terkemuka, serta tidak juga
kritik hadits yang membantu
penshahihannya. Bahkan, di dalam
sanad hadits terdapat perawi yang
meriwayatkan hadithadits gharib, dan
Itu di antara perkara yang menjadikan
hati tidak tenang akan keshadim
hadits yang ia riwayatkan secara
sendirian.
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Ath-Thabari di dalam kitabnya-al
Mu'jamul Kabiir. / ~ /[, mengatakan:
"Telah mengkhabarkan kepada kami
Abdaan bin Ahmad, beliau
mengatakan telah menceritakan kepad:
kami Isa bin Syadzan, ia mengatakan
telahmengabarkan kepada kami Abu
Hammam aeDallal, ia mengatakan
telah menceritakan kepada kami
Ibrahim bin Thomhaan, dari Manshur
dari Mujahid dari Ibnu Umar secara
marfu'; "Di masjid alKhalf itu terdapat
makam ~,orang Nabi".

Hal senada juga di sebutkan lola+
Haitsami di dalam kitabnya-allajma’
32 9@e ngan " lL.kd mawndan
orang Nabi"Beliau mengatakaribDi
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riwvayatkan oleh aBazaar dan rijalnya
tsigoh".

Kesimpulan ini menunjukan kurang
telitinya beliau di dalam mentakhri.
Sebab, seperti yang améletahui,
hadits ini juga di riwayatkan oleh ath
Thabrani.

Saya katakan; 'Rijal yang ada di-ath
Thabrani juga tsiqoh selain Abdaan bin
Ahmad, beliau adalah-&hwazi,
sebagaimana yang telah di sebutkan
oleh atAThabrani di dalam al

Mu'jamus Shagir hal: = . Namun

saya tidak menemukan biografinya.
Dia bukanlah Abdaan bin Muhammad
al-Marwazi, yang merupakan salah
seorang syaikhnya atfhabrani juga
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di dalam kitab alMu'jamus Shagir hal:
13,6 dan yang | ai nn
tsigoh dan hafizh. Biografinya biska
dapati di dalam kitab Taariikh
Baghdad // _ , dan kitab Tadzkiratul
Hufafazh / _ ,serta kitab lainnya.

Akan tetapi, pada rijal hadits ini
terdapat seorang perawi yang sering
meriwayatkan haditkadits gharib,
seperti Isa bin Syadzan, mengenai
dirinya, berkata Ibnu Hibban di dalam
kitabnya atslsigaat:"la meriwayatkan
hadits ghorib". Adapun mengenali
Ibrahim bin Thomhan, berkata lbnu
Ammar atMushilli: "Dia itu haditsnya
dhoif dan mudhtharilbgoncang).
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Begitulah Ibnu Ammar
menghukuminya secara mutjak
meskipun pernyataannya ini harus di
bantah, tetapi setidaidaknya,
menunjukan bahwa di dalam hadits
Ionu Thomhan terdapat sesuatu yang
cacat.Hal itu di perkuat oleh ungkapan
Ibnu Hibban di dalam kitabnya
Tsigaatu Atbaa'it Taabi'in/ ~
"Masalahnya mmjadi samar. Dia
termasuk dalam kelompok perawi
tsigoot dan dari satu sisi dia juga
termasuk dalam kelompok perawi yang
adhdhu'faa(orangorang yang lemah)
Dan di samping itu, dia telah
meriwayatkan beberapa hadits lurus
yang menyerupal had#tsadits shhih.
Juga pernah meriwayatkan secara
sendirian dari perawperawi tsigoot
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riwayatriwayat yang mu'dahl, yang
iInsya Allah akan kami sebutkan di
dalam kitab aFashlu baina an

Naqgalah, kalau Allah Shubanahu wa
tatalla menghendaki. Begitu juga kami
akan menyeutkan seagala sesuatu
yang pada saat sekarang kami bersikay
tawaquf(tidak memberi komentar
apapunterhadap perawi yang terlibat

di dalam kelompok at¥siqgoot".

Oleh karena itu, di dalam kitab-at
Tagriib karya Ibnu Hajamheliau
mengatakan'Tsigoh tapi
meriwayatkan hadits gharib".

Sedangkan syaikhnya, Manshur, beliau
adalah Ibnul Mu'tamar, seorang perawi
yang tsigoh. Di mana Ibnu Thomhan
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pernah meriwayatkan hadits lain
darinya di dalam kitab Masyikah

244 Dengan demi Ki .
tersebut merupakan bag dari hadits
hadits gharibnya atau dari haditadits
gharib Ibnu Syadzan".

Saya khawatir hadits tersebut di
simpangkan oleh salah satu dari
keduanyadi mana di mengatakar? :

" (di makamkan)sebagal ganti dari
lafazh:" " (mengerjakan sholat)
karena lafazh terakhir inilah yang
populer di dalam hadits. Dan telah di
riwayatkan ole hatfi habrani dalam
kitabnya alKabiir_ / _ _, dengan
sanad yang rijalnya tsigoh dari Sa'id
bin Jubairdari Ibnu Abbas secara
marfu':"Di dalam masjid aKhaif
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perndn sholat ~orang Naké " Al-
Hadits.

Demikian pula di riwayatkan oleh ath
Thabrani di dalam kitabnya-&lusath

1/1 1/3Zawbad nyaMadagdins
darinya di dalam kitab d/lukhtarah
24/ -Mukhlis di -dal
Tsalits minas Saadis minal
Mukhllishiyyaat A , dan Abu
Muhammad bin Syaiban-&dI di

dalam kitabnya aFawaaid / |/ ,
almundziri mengatakan/ / :™Di
riwvayatkan oleh atiihabrani di dalam
kitabnya alAusath dan sanadnya
hasan".

Mengenal status hasan hadits tersebut
menurut saya tak perlu di ragukan
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lagi, karena saya telah menemukan
jalan lain hadits tersebut dari Ibnu
Abbas. Dan telah di riwayatkan oleh
al-Azraqi dalam kitabnya Akhbaaru
Makkah hal; , dari lbnu Abbas
sercara mauguf. Dan sanad ini bisa di
jadikan sebagai syahicglsagaimana
yang telah saya jelaskan di dalam kitab
besar saya Hajjatul Waddaktlum
diselesaikan)

Kemudian, di riwayatkan oleh-al
Azraqgi hal:. melalui jalan
Muhammad bin Ishaalia
mengatakan'Telah menceritakan
kepadaku orang yang tidak aku
ragukanagi kejujurannya", dari
Abdullah bin Abbas secara maugquf.
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Dan inilah yang terkenal di dalam
hadits ini. Wallahu a'lam.

Sehingga kesimpulannya, bahwa hadits
Ini adalah dha'if, dan bagi seseorang
yang merasa tidak tenang atas putusan
tersebut. Anggaplah hasl ini shahih,
maka jawabannya berikut ini:

Kedua: Di dalam hadits tersebut tidak
ada kalimat yang menyebutkan bahwa
makam tersebut secara nyata terlinhat di
mas;jid alKhaif. Di dalam kitab

Taarikh Makkah hal: ~ - [ ,at

Azraqgi telah membuat beberapa fasa
dalam mensifati masjid & haif, tetapi
beliau tidak menyebutkan bahwa di
dalam masjid terlihat makam yang
tampak jelas. Sebagaimana telah di
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ketahui, bahwa syari‘at menetapkan
suatu hukum berdasarkan sesuatu yan(
dhohir. Oleh karena itu, apabila di
dalam masjid tersebut tidak terbukti
adanya makam yang jelas, maka tidak
mengapa mengerjakan sholat di
dalamnya karena tidak ada
larangannya. Karena makam tersebut
tertanam dan tidak di ketahui oleh
seorang pun. Dan kalau bukan karena
hadits yang telah di kdtai
kelemahannya, maka tidak akan
terbesit sedikitpurdi dalam hati
seseorang kalau di tanah masjid
tersebut terdapat-buah makam.
Sehingga di dalam masjid tersebut
tidak terjadi penyimpangan
penyimpangan seperti yang biasa
terjadi di masjidmasjid yangdi
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bangun di atas makam yang nampak
jelas dan di tonjolkan.

4. Jawaban atas syu

Adapun mengenai apa yang telah
di sebutkan oleh sebagian kitab yang
menyebutkan bahwa makam Isma'il
Alaihi sallam dan juga makam selain
beliau terdapt di area Hijir Ismail di
dalam komplek Masjidil Haram, yang
merupakan mas;jid paling mulia yang
ada di muka bumi ini, yang di anjurkan
untuk sholat di dalamnya.

Kita katakan atas jawaban syubhat
tersebut; "Tidak diragukan lagi bahwa
Masjidil Haram merupan masjid
yang paling mulia, yang sholat di
dalamnya sama dengan seratus ribu
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sholat(di masjid lain) Akan tetapi
keutamaan ini bersifat asli sejak di
bangun pondasinya oleh Nabi Ibrahim
dan puteranya Isma'il. Artinya,
keutamaan tersebut tidak muncul
dengan sebab di makamkannya Isma'l
di masjid itu, itu pun kalau benar berita
yang menyatakan bahwa Isma'il di
makamkan di sanaBarangsiapa yang
menyangka kebalikan dari hal itu,
maka dirinya telah tersesat dengan
kesesatan yang sangat jauh, dan telah
menya@kan sesuatu yang tidak pernah
di katakanoleh seorang pun dari kaum
Salafus Sholeh, tidak pula di barengi
dengan hadits shahih yang bisa
menguatkan hujjahnya.
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Jika ada yang mengatakan: "Apa yang
anda katakan itu memang benar, tidak
diragukan lagi. Danidnakamkannya
Isma'il di sana tidak bertentangan
dengan hal itu, akan tetapi bukankah
hal ini menunjukan minimalnya tidak
di makruhkan sholat dmasjid yang di
dalamnya terdapat makam?".

Pertanyaan ini bisa kita jawab; "Tidak,
sama sekali tidak3erikut
penjelasannya di tinjau dari beberapa
SISI:

Pertama: Bahwasannya tidak ada
hadits shahih yang marfu' yang
menyebutkan bahwa Imas'il serta

NabkNabi yang lain di makamkan di
Masjidil Haram. Dan tidak ada satu
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riwayatpun tentang itu yang di
sebutkan di dalarealah satu kitab dari
kitab-kitab Sunnah yang dapat di
jadikan sandaran, seperti Kutubus
Sittah, Musnad Ahmad, tiga buah
Mu'jam athkRThabrani, serta kitakitab
lainnya yang sudah terkenal. Sehingga
Ini merupakan tanda yang paling jelas
yang menunjukan baa hadits

tersebut adalah dha'if, bahkan maudhu,
menurut pendapatnya para muhaqiq
(peneliti).

Sekiranya adapun hanya berkisar pada
riwayat dari atsaatsar yang mu'dhal,
dengan sanadanad yang dha'if dan
mauquf(hanya sampai kepada
Sahabat)seperti yangli sebutkan oleh
al-Azraqi di dalam kitabnya Akhbaaru
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Makkah hal, *, /,dan .~
Sehingga tidak perlu di hiraukan lagi,
meskipun dipaparkan oleh beberapa
pelaku bid'ah dengan ulasan yang
nampaknya bisa di terima tanpa cacat.

Yang senada dengan hal itu adalah ape
yang di sebutkan oleh Suyuthi di

dalam kitabnya alami' yang termasuk
dari riwayatnya aHakim di dalam
kitabnya alKunaa dari Aisyah secara
marfu,dengan lafadh'Sesungguhnya
makam Isma'il itu berada di Hijir

Isma'l di samping Ka'bah".

Kedua: Bahwa makam yang di sangka
keberadaannya berada di Mas;jidil
Haram itu sama sekali tidak nampak
dan tidak terlinat. Oleh karenanya,
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makam tersebut tidak di jadikan
sebagai tujuan utansgelain Allah

Ta'ala, sehingga keberadaanya di
dalam tanah masjid tersebut tidak
berbahaya. Pada akhirnya tidak di
benarkan berdalil dengan atsdsar
tersebut untuk membolehkan
mendirikan masjid di atas kuburan
yang nampak jelas, dan tinggi di
permukaan bmi, karena adanya
perbedaan antara kedua kasus tersebu
Dan jawaban seperti itu pula yang di
berikan oleh Syaikh &Dori, di mana

di dalam kitabnya Mirqaatul Mafaatih
1/456 setelah menye
pendapatnya para ahli tafsir, yang telah
di sampaikan dalamatatan saya,

beliau mengatakariYang lain
menyebutkan bahwa makam Isma'il itu
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berada di Hijir di bawah talang
pancuran hujan. Dan bahwasannya di
dalam Hathintembok yang melingkar
seperti cincin di sebelah Ka'bah)
antara Hajar Aswad dan air Zamzam
terdapat kuburan ~orang Nabi".

Beliau melanjutkan: "Di dalam atsar
Ini, bahwa bentuk makam Isma'il dan
juga yang lainya sama sekali tidak
tampak bekasnya, sehingga pada
akhirnya tidak bisa di jadikan sebagai
hujjah".

Maka ini merupakan jawaban dari
seorag alim yang sangat piawal dan
ahli figih yang hebat. Di dalam
ucapanny terkandung isyarat yang
menunjukan pada apa yang telah kami
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sebutkan di awal tadi, yaitu bahwa
yang menjadi patokan dalam masalah
Ini adalah makam yang nampak jelas,
sedangkan makam yauertanam di
dalam tanah serta tidak nampak jelas,
maka tidak ada kaitannya dengan
hukum syari'at dari sisi dhohir, bahkan
syari‘at berlepas diri dari hukum
semacam itu, karena secara mudah dal
melalui pandangan mata secara
langsung, kita bisa mengetalnahwa
tanah itu secara keseluruhan adalah
makam bagi orangrang yang masih
hidup,sebagaimana yang di firmankan
oleh Allah Ta'ala:

-2 5 26 } 25 {:
.29
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"Bukankah kami menjadikan bumi
(tempat)berkumpul. Orangprang yang
masih hidup dan orangrang

mati”. (QS alMursalaat; - ).

Asy-Sya'bi mengatakariPerut bumi

Itu bagi orangorang yang sudah mati

di antara kalian adapun permukaannya
bagi di peruntukan bagi orgiorang
yang masih hidup di antara kalian".

Di antaranya juga ucapan seorang
penyair:

Duhai sahabatku, inilah kuburan kita
yang memenuhi permukaan bumi

Lalu manakah kuburan umamat
semenjak zaman 'Aad?
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Ringankanlah langkahmu, karena aku
yakin bahwa

Pera bumi ini telah penuh dengan
jasadjasad mereka

Jalanlah di udara perlahdahan
jikalau engkau mampul!

Jangan congkak berjalan di atas tulang
belulang manusia

Merupakan perkara yang sangat jelas
jika suatu makam bila tidak nampak
jelas maka sudah bararentu tidak
terlihat tempatnya, sehingga tidak akan
menimbulkan penyimpangan yang
merusak sebagaimana yang terlihat
jelas, di mana anda bisa melihat bahwa
adanya berbagai macam berhala serta
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kemusyrikan itu biasanya terjadi di
kuburan yang nampak jelas, lkahn
meskipun makam tersebut palsu
sekalipun. Berbeda dengan makam
yang tidak nampak jelas, meskipun
makam tersebut memang bethanar
ada. Sehingga dengan demikian,
termasuk hikmah adalah di tuntut
adanya perbedaan antara kedua macar
makam di atas. Dan tah yang telah

di jelaskan oleh syari'at, seperti yang
telah kamu kemukakan sebelumnya.
Jadi, kesimpulannya tidak di
perbolehkan menyamakan keduanya.
Wallahul musta'an.

5, Jawaban atas syu
kelima.
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Adapun mengenai pembangunan
masjid yang di lakkan oleh Abu
Jandal di atas kuburannya Abu Bashir
pada masa Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam, pada
hakekatnya syubhat yang berbeda
dengan cerita aslinya. Kalau bukan
karena para pengekor hawa nafsu dari
kalangan para ulama kontemporer
yang bersadar pada cerita ini untuk
menolak hadithadits muhkam, maka
saya enggan untuk bersusah payah
menulis berlembalembar guna
memberikan jawaban atas syubhat
tersebut, dan menjelaskan
ketidakbenaranny&erbincangan
mengenai hal ini bisa di lihat dari dua
Sisi:
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Pertama: Menolak kebenaran
bangunan yang di klaim tersebut
sebagai wujud yang nyata, karena dia
tidak memiliki sandaran yang bisa di
jadikan sebagal hujjah. Tidak pula
perkara tersebut di riwayatkan oleh
para penulis kitab Shahih dan juga
Sunan sertdusnad, dan kitalkitab
lainnya. Hanya saja Ibnu Abdil Barr
menyebutkan di dalam biografinya
Abu Bashir di dalam kitabnya-al
Isti'aab, / [ _secara mursaheliau
mengatakan'Dia memiliki kisah

kisah aneh dalam peperangan. Seperti
di sebutkan oleh Ibnlshaq dan selain
beliau. Dan pernyataan tersebut di
riwvayatkan oleh Ma'mar dari Ibnu
Syihab. Demikian juga di sebutkan
oleh Abdurrazaqg dari Ma'mar dari lbnu
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Syihab mengenai kisah yang di
maksud yaitu pada saat terjadi
pernjanjian HudaibiyyalBeliau
mengaakan:'Kemudian Rasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallam pulang,
lalu beliau di datangi oleh Abu Bashir,
seseorang dari kaum Quraisy yang
sudah masuk Islam. Kemudian kaum
Quraisy mengutus dua orang untuk
mencarinya, kedua orang tersebut
berkata kepada Rasllah Shalallahu
‘alaihi wa sallam; "Perjanjian yang
terjadi di antara kita adalah engkau
harus menyerahkan kembali setiap
orang yang datang kepadamu dan
menyatakan dirinya sebagai muslim".

Maka Nabi Muhammad Shalallahu
‘alaihi wa sallam menyerahkan Abu
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Bashir kepada kedua orang utusan
tersebut. Selanjutnya, kedua utusan itu
pergi sampai ketika keduanya di Dzul
Hulaifah, mereka singgah dan
memakan kurma bekal mereka.
Kemudian Abu Bashir berkata kepada
salah seorang dari kedua utusan
tersebut; "Demi Allahaku melihat
pedangmu ini bendarenar bagus,

wahai fulan'. Kemudian salah
seorangnya menghunuskan pedangnya
tersebut seraya berkata; "Benar. Demi
Allah, pedang ini benabenar bagus.
Dan saya sudah pernah mencobanya
dan ingin mencobanya lagi’Abu
Bashirpun berkata kepadany&alau
begitu, coba perlihatkan kepada saya,
aku ingin melihat kehebatannya'.
Mendengar permohonannya, orang
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itupun lantas memberikannya. Maka,
Abu Bashir langsung memenggal
kepala orang tersebut, sedangkan
temannya yang satu lagi lmakan diri
sampal ke Madinah. Selanjutnya dia
masuk mas;jid, tatkala Nabi
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam melihatnyajeliau berkata
kepadanya'Orang ini terlinat panik".
Setelah sampal kepada Nabi orang
tersebut langsung berkatBemi

Allah, Abu Bashir telah membunuh
temanku, dan aku juga akan di bunuh".

Abu Bashir pun datang seraya berkata:
"Wahai Rasulallah, demi Allah,
sesungguhnya Allah telah
menolongmu memenuhi janjimu.
Engkau telah mengembalikan diriku
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kepada mereka, lalu Allah Shubhanahu
wa taalla menyelamatkan diriku dari
mereka".Lalu Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam berkata:
"Celaka ibunya, kamu telah
mengobarkan peperangan meskipun
bersamanya ada seseorang". Tatkala
mendengar hal itu Abu Bashir
mengetahul bahwa dia akan di
kembalikan kepada mereka. Kemudian
dia pun pergi hingga sampai
mendatangi Saiful BahDia
melanjutkan kisahnydlLalu Abu

Jandal Ibnu Suhail bin 'Amr melarikan
diri dari mereka sehingga bertemu
dengan Abu Bashir...". Dan Musa bin
Ugbah menyampaikan beritantang
Abu Bashir ini dengan lafadh yang
lengkap dan redaksi yang sempurna".
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Beliau bercerita! éRasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallam menulis
surat kepada Abu Jandal dan Abu
Bashir agar keduanya menghadap
beliau bersama dengan oramigang
muslim yang da bersama mereka
berdua. Kemudian, surat Rasulallah
Shalalallahualini wa sallam itu di
sampaikan kepada Abu Jandal
sedangkan Abu Bashir meninggal
dunia. Dia meninggal tatkala surat
Rasulallah Shalalallah@alihi wa
sallam sedang di baca dan masih
beradadi tangannya. Kemudian Abu
Jandal menguburkannya di tempatnya,
mensholatinya, lalu ia membangun
sebuah masjid di atas makamnya
tersebut".
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Saya berkata; 'Anda dapat mengetahui
bahwa poros kisah ini berkisar pada
azZuhri, sehingga derajatnya adalah
mursaldengan anggapan bahwa beliau
Itu termasuk salah seorang tabi'in kecil
yang mendengar dari Anas bin Malik'.

Sehingga jika benar demikian, maka
Itu adalah khabar yang mu'dhal
(terputus) Bagaimana purgtsar
tersebut tidak bisa di jadikan sebagal
hujjah de&agan anggapan bahwa yang
menjadi penguat dari hadits tersebut
adalah ucapannya:

) ((

"Dan dia membangun sebuah mas;jid di
atas makamnya".
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Di dalam riwayat Ibnu Abdil Barr
tidak nampak jelas bahwa atsar itu
berasal dari mursal azuhn, dan tidak
juga dari riwayat Abdurrazzaq dari
Ma'mar, tetapi ia berasal dari riwvayat
Musa bin Ugbah, sebagaimana yang
telah dijelaskan oleh Ibnu Abdil Barr.
Dan Ibnu Ugbah itu sama sekali tidak
pernah mendengar dari seorang
sahabat pun. Dan tambahan tifani,
maksudnya ucapahbDan dia
membangun sebuah masjid di atas
makamnya",Adalah Mu'dhal".

Bahkan menurut saya, riwayat tersebut
munkar, karena kisah itu telah
diriwayatkan oleh Bukhari di dalam
kitab Shahihnya/, _ -/ * ,/dan juga
Ahmad di dalam Musadnya [ -
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33,1 yang bersambun
Abdurrazzaqg, dari Ma'madja
mengatakanTelah mengabarkan
kepadaku Urwah bin azubal, dari a
Miswar bin Mukhrimah dan Marwan",
tanpa penambahan ini.

Demikian juga yang di sebutkan oleh
Ibnu Ishaq di dalarkitabnya asSiirah,
dari azZuhri secara mursal
sebagaimana yang di sebutkan di
dalam kitab Mukhtasar &Sirah oleh
lbnu Hisyam [ -/ _ .Dan
diriwayatkan juga secara bersambung
oleh imam Ahmad/ = -.  ,"melalui
jalan Ibnu Ishaq dari azuhri dari
Urwah seperti riwayat Ma'mar, dan
dia menyempurnakannya, serta di
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dalamnya tidak terdapat tambahan
tersebut.

Demikian juga yang diriwayatkan oleh
lbnu Jarir di dalam kitabnya Taarikh

32 -28,5 mel al ui | al
Ishaqg, dan yang lainnya dari-Zmhri
tanpa ada penambahan tersebut.
Semuanya itu menunjukan bahwa
tambahan itu merupakan sisipan yang
tidak bisa di terima sama sekali, karena
sanadnya terputus dan tidak ada peraw
tsigah yang meriwayatkannya.
Wallahul Muwaffiq.

Kedua: Taruhlah riwayat tersebut
shahih, maka hal itu tidak boleh
bertentangan dengan haedmadits
yang secara jelas mengharamkan
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membangun masjid di atas kuburan,
dengan dua alasan:

1. Di d&kli amh terse
sebutkan bahwa Nabi Muhammad
Shalallahualaihi wa sallam
mengetahuinya serta menyetujuinya.

2. Kal au bol eh kit
bahwa Beliau mengetahui hal itu dan
menyetujuinya, maka hal tersebut
harus di pahami bahwa yang demikian
itu terjadi sebelum adanya
pengharaman. Sebab, hachtdits

yang ada secara jelas menyebutkan
bahwa Nabi mengharamkan hal
tersebut di akhir hayatnya,
sebagaimana yang telah di sebutkan
diatas. Berdasarkan hal tersebut, maka
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nash yang terakhir tidak boleh di
tinggalkan demi nash yang pertaina
dengan mengedepankan gashahih
saat terjadi pertentangan. Dan hal itu
sudah sangat jelas bukan rahasia lagi.
Kami memohon kepada Allah Ta'ala
agar Dia melindungi kita semua dari
tindakan mengikuti hawa nafsu.

6. Jawaban atas sy
keenam.

Yaitu sangkaan yang mekigim

bahwa larangan tersebut karena adany:
suatu alasan, yaitu kekhawatiran
munculnya fitnah oleh penghuni

kubur. Maka jika alasan tersebut tidak
ada, maka larangan tersebut juga ikut
hilang.
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Saya tidak mengetahui ada seorang
pun ulama yang berpegang pada
pendapat ini, kecuali pengarang buku
Inyaaul Magbuur, di mana penulis
berpegang teguh dengan pendapat
tersebut dan menjadikannya sebagai
senjata untuk menolak hadhadits
yang terdahulu serta menolak
kesepakatan para ulama atas hadits
hadits tersebut.

Di dalam tulisannya tersebut hal:-
19penul i s mehdgdmphk
larangan membangun masjid di atas
kuburan,maka para ulama telah
menyepakati daliinya dengan dua
alasan:
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Pertama: Jika dengan pembangunan
tersebut akan mengakibatkan masjid
menjadi napg.

Kedua: Dan ini adalah pendapatnya
mayoritas, bahkan seluruh ulama,
termasuk orang yang mengatakan
alasan yang pertama, bahwa hal
tersebut akan mengakibatkan pada
kesesatan serta akan menjadikan
manusia terfitnah dengan penghuni
kubur. Sebab, jika makatarsebut
terletak di masjid, sedang kuburan itu
adalah makamnya wali yang dikenal
dengan kebaikannya, maka tidak
menutup kemungkinan dengan
perjalanan waktu yang cukup panjang
akan menambah keyakinarang
sesatprangorang bodoh terhadapnya.
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Selain itu,pengagungan mereka yang
dilakukan secara berlebihan akan
mengantarkan pada keinginan untuk
sholat menghadap kearah makam
tersebut, jika makam itu terletak di
arah kiblat masjid, hingga pada
akhirnya hal tersebut akan
mengakibatkan mereka terperosok ke
dalam kekufuran dan kemusyrikan".

Kemudian penulis menyebutkan
sedikit nukilan mengenai alasan
terdahulu dari beberapa kalangan
ulama, di antaranya adalah Imam-asy
Syafi'i. Dan ucapan beliau telah di
sampaikan di halaman sebelumnya.
Selanjutnya penulis di hal ~ /
mengatakan:Dengan demikian,
alasan itu menjadi hilang dengan
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sendirinya, dengan sebab telah
tertanamnya iman ke dalam diri orang
orang mukmin, dan telah tumbuhnya
mereka di atas tauhid yang murni dan
agidah yang bersih dari menyekutukan
Allah Taala. Bahwasannya Allah
Maha Suci, Rabb yang telah
menciptakan dan mengadakan serta
mengurusi makhlukNya sendirian.
Dengan hilangnya alasan tersebut,
maka hilang pula konsekwensi hukum
yang berkaitan dengannya, yaitu di
makruhkannya membangun masjid dan
kubah di atas makam para wali dan
orangorang sholeh".

Saya katakan; 'Untuk menjawab
pernyataan tersebut, kita katakan
padanya; "Kuatkan dahulu istananya
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baru kemudian hiasilah dengan
ukiran!".

Pastikan dulu bahwa kekhawatiran
yang disebutkan tadi merupakaatu
satunya alasan pelarangan. Setelah itu
baru pastikan bahwa kekhawatiran
tersebut telah hilang. Dan tanpa adany:
kepastian itu, maka gugurlah alasan
tersebut.

Adapun yang pertama, tidak ada dalil
yang secara mutlak menyebutkan
bahwa alasan itu hanyarbatas pada
kekhawatiran saja. Memang mungkin
sekali untuk di katakan bahwa
kekhawatiran itu merupakan bagian
dari alasan. Akan tetapi bila di
nyatakan bahwa itu merupakan satu
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satunya alasan, maka itu tidak benar.
Sebab, ada kemungkinan untuk di
tambahalasan yang lainnya, yang lebih
rasional, misalnya perbuatan tersebut
menyerupai orangrang Nashrani,
sebagaimana yang telah di sampaikan
sebelumnya, menukil dari
pernyataannya ahli Figih,-&laitsami
dan ulama Muhagiqgi, askhan'ani.

Dan alasan lain, magnya hal itu

adalah tindakan menghambur
hamburkan harta yang tidak ada
manfaatnya menurut kaca mata
syari‘at, dan alasasmasan yang lainnya
yang bisa di dapatkan oleh seorang
peneliti yang kritis.

Adapun klaim yang menyatakan
bahwa alasan larangan tersetelah
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hilang dengan tertanamnya iman di
dalam dada orangrang

mukmire . dan seterusnya, maka hal
Itu merupakan pernyataan yang salah.
Berikut penjelasannya di lihat dari
beberapa sisi:

Sisi pertama: Pengakuan tersebut di
dasari dengan prinsip yang kelir

yaitu iman bahwa Allah Shubhanahu
wa taalla itu Mahaesa dalam
menciptakan serta mengadakan
ciptaan -Nya sudah cukup untuk
merealisasikan keimanannya yang
akan menyelamatkan dari siksa di sisi
Allah Ta'ala. Padahal tidak demikian.
Sebab, tauhid ini dtenal oleh para
ulama sebagai tauhid Rububiyah, yang
telah di akui juga oleh orangrang
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musyrik, yang mana Allah
Shubhanahu wa @alla mengutus
kepada mereka Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam, sebagaimana yang
tertera jelas di dalam firmaiya:

.25 (} {:

"Dan sesungguhnya jika kamu
tanyakan kepada mereka: "Siapakah
yang menciptakan langit dan bumi?"
tentu mereka akan menjawab: "Allah".
(QSLugman: ).

Dengan demikian, tauhid tersebut
tidak mempunyai makna apapun di sisi
mereka, karena mereka sebenarnya
telah ingkar ternadap tauhid Uluhiyyah
dan Ibadah. Di samping itu juga
mereka telah mengingkari apa yang
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ada pada diri Nabi Muhamad
Shalallahu 'alaihi wa sallam melalui
ucapannya mereka, orangang
musyrik,seperti yang di ceritakan oleh
Allah Ta'ala:

. 5): b {:

"Mengapa ia menjadikanah-ilah itu

llah yang satu saja? Sesungguhnya ini
benarbenar suatu hal yang sangat
mengherankan'{QS Shaad:).

Di antara konsekwensi tauhid yang
mereka ingkari adalah tidak mau
memohon pertolongan dan bantuan
kepada selain Allah Shubhanahu wa
taalla, idak berdo'a dan menyembelih
binatang kepada selain Allah
Shubhanahu wadalla, serta ibadah
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Ibadah lainnya yang memang harus di
tujukan kepada Allah Shubhanahu wa
tatalla Yang Maha Tinggi. Oleh
karenanya, yang menjadikan bentuk
Ibadahibadah tersebut kepa selain
Allah Shubhanahu wadalla Yang
Maha Suci lagi Maha Tinggi, berarti
dirinya telah berbuat syirik, dengan
menyekutukanNya serta mengadakan
sekutu bagitNya meskipun mereka
mengakui tauhid Rububiyyah. Sebab,
Iman yang akan menyelamatkan adalar
keimanan yang menyatukan antara
tauhid Rububiyyah dan tauhid
Uluhiyyah serta meng=sakan Allah
Shubhanahu wa talla semata dalam
perkara tersebut. Dan hal ini telah di
jelaskan secara gamblang di luar
pembahasan ini.
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Bila anda sudah bisa memahami hal
tersebut, maka anda akan mengetahui
bahwa keimanan yang benar bukanlah
Iman yang menghujam di dalam jiwa
kebanyakan orangrang mukmin yang
berupa tauhid Rububiyyah saja. Dan
saya tidak ingin terlalu jauh
memberikan contoh kepada para
pembaca yang budiman.\&a
cukupkan di sini, dengan menukil apa
yang telah di sebutkan oleh penulis
kitab Ihyaaul Magbuur yang sedang
kita bahas. Di mana beberapa baris
setelah ucapannya di atasa
mengatakan pada hal:/~ ; "Dan

kami melihat mereka itu, yakni orang
awam, megka bersumpah dengan
menyebut para wali dan berbicara
tentang mereka yang bentuk
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lahiriyahnya merupakan jenis
kekufuran yang sangat nyata, bahkan
tidak diragukan lagi, kalau hal tersebut
adalah bentuk kekufuran yang
sesungguhnya. Di mana banyak dari
kalangan orang awam yang bodoh di
Maroko berbicara tentang Syaikh
Abdul Qodir atJailani yang pada
hakikatnya mengandung kekufuran
yang nyata .Di masyarakat kami di
Maroko, ada orang yang
membicarakan pemimpin besar,
Maulana Abdussalam bin Masyisy
seraya menyelbkan bahwa dia yang
menciptakan agama dan dunia. Dan di
antara mereka juga, ada yang
mengatakan sementara hujan sedang
turun dengan derasnya,; '‘Wahali
Maulana Abdussalam, bersikap
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lembutlah kepada hamibeambamu'.
Maka ini semua adalah beraenar
kekufuran!.".

Saya katakan bahwa kekufuran seperti
Ini lebih parah daripada kekufuran
yang di lakukan oleh orangrang
musyrik. Sebab, kekufuran seperti ini
mengandung pernyataan syirik secara
terangterangan pada tauhid
Rububiyyah juga, dan ini merupakan
perkara yag tidak kita dapati pada diri
orangorang musyrik tempo dulu.
Adapun syirik dalam tauhid Uluhiyyah
banyak terjadi di kalangan orawogang
bodoh dari umat iniidan saya tidak
mengatakan, orargrang awam di
antara merekajika demikian adanya
keadaan kaumtmuslimin dewasa ini,
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lalu bagaimana penulis berani
berargumen’Alasan ini telah hilang
dengan sendirinya dengan sebab telah
tertanamnya iman di dalam dada
orangorang mukmin?".

Jika yang di maksud dalam
pernyataannya tersebut "oraagang
mukmin" itu ad#&h para Sahabat,
maka hal itu tidak di ragukan lagi
bahwa mereka adalah oraagang
mukmin yang sejati, yang mengetahui
hakikat tauhdi yang di bawa oleh
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam
kepada mereka, tetapi syari‘at Islam
merupakan syari‘at yangrum dan
abadi, maka tidak bisa secara otomatis
dengan hilangnya alasan terselita
benar hal itudari diri mereka,
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ketetapan hukumnya ikut hilang bagi
orangorang sesudah mereka, karena
alasan tersebut masih tetap ada. Dan
realita merupakan bukti yarsgangat
akurat mengenai hal tersebut.

Sisi kedua: Anda bisa mengetahui dari
haditshadist yang telah kita sebutkan
di atas, bahwa Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam
memperingatkan agar tidak
membangun masjid di atas kuburan
pada akhir hayatnya, baduk pada saat
sakit yang mengantarkan beliau
menuju kehariban Allah Shubhanahu
wa taalla. Dengan demikiarkapan
alasan yang dia sebutkan itu hilang?
Jika ada yang mengatakaftasan
tersebut hilang dengan meninggalnya
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Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa
salam", maka ucapan tersebut telah
mengugurkan sesuatu yang sudah
menjadi kesepakatan kaum muslimin
bahwa sebatbaik manusia adalah

yang ada pada zaman Nabi
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam. Sebab, pernyataan itu
mengandung konsekwerisi
berdasarkan paducapannya yang
terdahuld bahwa iman belum tertanam
pada diri para Sahabat pada zamannya
akan tetapi iman itu baru tertanam
pada diri mereka setelah wafatnya
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa
sallam!.Oleh karena itu, alasan tersebu
masih tetap ada damkumnya pun
masih tetap berlaku. Dan ini termasuk
perkara yang tidak pernah terlintas
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dalam benak saya, ada orang yang
mengatakan seperti itu, karena
kesalahannya yang sangat jelas. Dan
jilka ada yang mengatakan lagi; 'Alasan
itu hilang sebelum wafatnya Radallah
Shalallahu 'alaihi wa sallamfaka

kami katakan puldBagaimana
mungkin hal itu bisa terjadi sedangkan
Beliau sendiri melarang perbuatan
tersebut di akhir hayatnyatial itu di
perkuat lagi dengan:

Sisi ketiga: Di beberapa hadits yang
terdahuluerkandung makna yang
memberikan isyarat bahwa hukum
tersebut terus berlanjut sampai hari
kiamat kelak, seperti misalnya dalam
hadits yang ke dua belas.
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Sisi keempat: Bahwasannya, para
Sahabat mengubur Rasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallam di kamar
di mana beliau meninggal, karena takut
makam beliau akan di jadikan sebagal
masjid, sebagaimana yang di
riwayatkan oleh Aisyah pada hadits
yang keempat, Dan kekhawatiran
tersebut bisa jadi memang di tujukan
kepada para sahabat itu sendiri atau di
tujukan kepadarangorang sesudah
mereka. Jika ada yang mengatakan
bahwa hal itu di tujukan kepada para
Sahabat, maka kami katakaiijaka)
kekhawatiran terhadap oraogang
sesudah mereka adalah lebih kuat".

Dan jika ada yang mengatakan bahwa
kalau larangan tersebdt peruntukan
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kepada orangrang sesudah Sahabat
dan itulah yang benar menurut kami
maka itu merupakan dalil yang tegas
yang menerangkan bahwa para
Sahabat tidak pernah berpandangan
bahwa dengan hilangnya alasan, maka
ketetapan hukumnya ikut terseret
hilang, baik hal itu terjadi pada masa
mereka maupun sesudah mereka.
Dengan demikian, pernyataan yang
bertentangan dengan pendapat para
Sahabat itu merupakan kesesatan yang
nyata.Hal itu di perkuat lagi dengan:

Sisi kelima: Bahwa para Salaf tetap
memberlakukn hukum tersebut dan
yang semisalnya, yang mengharuskan
alasan tersebut masih tetap ada, yaitu
kekhawatiran terjerumus ke dalam
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fitnah dan kesesatan. Seandainya
alasan tersebut di hapus, niscaya
praktek yang bersandar pada alasan
alasan tersebut tidak mgkin terus
berlangsung. Dan hal seperti itu sudah
sangat jelas. Walhamdulillah.

Berikut ini beberapa contoh yang
menguatkan apa yang kami sebutkan
di atas tadi:

1. Dari Abdul |l ah S\
Hasanahbeliau menceritakan:

)

"Aku pernah menyaksikan Utsman bin
Affan, beliau pernah memerintahkan
untuk meratakan kuburabhalu di
katakan pada beliatini adalah
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makamnya Ummu 'Amr binti Utsman".
Lalu beliau memerintahkan agar
meratakannya, maka makam itu pun
akhirnya di ratakan[.] HR Ibnu Abi
Syaibah I _ .

2.Dar i Abu A sHadyey, a ja
mengatakan:

)|
]

"Ali bin Abi Tholib pernah berkata
kepadaku; "Maukah engkau aku utus
untuk menunaikan tugasebagaimana
aku pernah di utus oleh Rasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallam untuk
mengerjakannya? Yaitu, janganlah
engkau membiarkan satu patung
melainkan engkau hancurkan, dan
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tidak pula membiarkan suatu makam
yang menonjol melainkan engkau
ratakan"[ ] HR Muslim no? /.

Tatkala hadits ini menjadi hujjah yang
sangat jelas untuk membatalkan
pendapatnya Syaikh-@himari di
dalam kitabnya yang telah kami
sebutkan dahulunaka dirinya
berusaha melarikan diri melalui dua
jalan:

Pertama: Berusaha menakwilnya
sehingga sesuai dengan pendapatnya.

Kedua: Meragukan kebenaran riwayat
tersebutDi mana pada hal: , dalam
Kitabnya tersebutjia mengatakan:
"Oleh karena itu, hadits tersebut
mempunyal dua kemungkinan; tidak
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shahih riwayatya, atau hadits tersebut
harus di artikan dengan pengertian
yang bukan lahiriyah. Dan itu
merupakan suatu keharusan".

Maka saya katakan padanya; "Tentang
keshahihannya sehiingga sudah tidak
diragukan lagi, karena hadits tersebut
mempunyail jalan periwayatayang
cukup banyak, sebagian di antaranya
terdapat di dalam kitab as$hahinh,
sebagaimana yang telah kami sebutkar
sebelumnya. Hanya saja, para
pengekor hawa nafsu tidak mau
menggunakan kaidakaidah ilmiah
yang telah baku di dalam melakukan
tashih(menglukumi shahihdan

tadh'if (menghukumi dha'if)sehingga
dengan sebab apa yang ada di dalam
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hati mereka, mereka nilai hadistnya
lemah, meskipun pada dasarnya
haditsnya shahih, seperti hadits ini
misalnya, sedangkan sebab yang ada
pada mereka, mereka nildiahin
meskipun pada dasarnya apa yang ada
pada mereka itu dha'if. Dan insya

Allah akan kami berikan beberapa
contoh yang lainnya pada pembahasan
berikutnya. Wallahul Musta'an.

Adapun penakwilan yang di
lakukannya, maka dirinya telah
menyebutkan beberapsikelemahan
dari hadits tersebuilan yang paling
kuat adalah pernyataany&ahwa
hadits tersebut secara lahiriyah
merupakan khabar matrikdak di
terima)menurut kesepakatanlama)
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di karenakan para imam telah
bersepakat atas di bencinya meratakan
makam di mana mereka telah
bersepakat di sunahkannya
meninggikan makam Kir&ira sekitar
satu jengkal".

Saya katakan padanya; 'Sungguh
mengherankan sekali bagi orang yang
mengaku telah melakukan ijtinad dan
mengharamkan bagi dirinya taklid,
bagaimana dinya berani

memalingkan haditbadits itu serta
mentakwilnya sehingga sesuai dengan
pendapat para imam menurut
pengakuannya. Padahal ijtihad yang
benar adalah kebalikan dari pendaat
merekatersebut, hanya saja hadits ini
memang tidak akan menghapus
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kesepaktan yang telah di sebutkan
tadi, sebab hal itu khusus bagi makam
yang di atasnya didirikan bangunan,
maka pada saat itu makam tersebut
harus di ratakan dengan tanah, seperti
yang datang riwayatnya dari Azhar.
Sedangkan kesepakatan para imam itu
pada intitya berkisar pada masalah
yang harus di perhatikan pada saat
menguburkan mayit, yakni hendaknya
sedikit meninggikan makam. Dan hal
itu tidak masuk dalam maksud hadits,
sebagaimana yang telah di sampaikan
oleh alQari yang telah kami nukilkan
sebelumnya.

Kemudian, di dalam panakwilanya
terhadap hadits ini, @bhimari
menukil perkataan para penganut
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madzhab Syafi'i bahwa mereka pernah
mengatakan'Yang beliau maksud
(hadits Ali.pentukan
menyamaratakan dengan tanah, akan
tetapi yang beliau maksud adalah
pennggian sedikit dari tanah, hal
tersebut di sepakati berdasarkan
penggabungkan haditedits yang

ada".

Saya katakan; "Taruhlah hal tersebut di
terima, maka hal itu justru menjadi
dalil yang menghujam pada-al
Ghimari, bukan menjadi dalil yang
mendukung patapatnya. Sebab,
dirinya tidak mengatakan wajib
meninggikan makam sejengkal, akan
tetapi, dia menyatakan sunah
meninggikan makam tanpa ada
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batasannya serta mensunahkan
pembangunan masjid atau kubah di
atas kuburan'.

Kemudian alGhimari mengatakan
mengenajawaban terakhir tentang
hadits tersebut'Dan itulah yang

shahih, menurut kami. Di mana yang
beliau maksudkan adalah makam
orangorang musyrik yang dulu

mereka sucikan pada masa Jahiliyyah,
dan yang ada di negeanegeri orang
kafir yang telah di taklukaaleh para
Sahabat dengan dalil yang menguatkar
bahwa disebutnya patupatung yang
ada bersama mereka".

Saya katakan; 'Di sebagian jalur hadits
yang di riwayatkan oleh Ahmad di
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sebutkan, bahwa utusan yang di kirim
Ali itu di tujukan pada beberapa
wilayahpinggiran kota Madinah,

ketika Rasulallah Shalallahu ‘alaihi wa
sallam berada di sana. Maka riwayat
INl mengugurkan pernyataannya bahwa
pengiriman tersebut di tujukan ke
negeri orangprang kafir'.

Selanjutnya, letak penguat dari hadits
tersebut adalah ditusnya Abul

Hayyaj oleh Ali untuk meratakan
makam, yang mana pada saat itu
dirinya menjabat kepala kepolisian.
Maka di dalam riwayat ini sebagal
dalil yang jelas bahwa Alidemikian
pula Utsman seperti yang terdapat
pada atsar sebelumnyaengetahui
tetapberlakunya hukum tersebut
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setelah kematian Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam, ini
berbeda sekali dengan apa yang di
sangka oleh aGhimari.

3. Dari Abu Burdah,
mengatakan;

] ) [

"Abu Musa pernah berwasiat tatkala
menjelang kematiannya, di mana ia
berkata; "Jika kalian berjalan
membawa jenazahku, maka
percepatlah jalan kalian dan jangan
sampal ada yang membawa perapian
(perdupaanyang mengikutiku. Dan
janganlah kalian memasukan gatui
pun ke dalam liang lahatku yang
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menghalangi antara diriku dengan
tanah. Jangan pula kalian mendirikan
bangunan di atas kuburku. Dan aku
bersaksi kepada kalian semua bahwa
aku berlepas diri dari setiap wanita
yang memotong rambutnya,
meninggikan suarya, atau merobek
robek bajunydtatkala datang berita
kematianku)Para sahabatnya
bertanya!'Apakah engkau mendengar
Itu semua dari Rasulallah? Dia
menjawab: "Ya, aku mendengarnya
dari Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa
sallam"[ ] HR Ahmad /. * .

4. Dari  Anas di cC el
beliau membenci bila ada masjid yang
dibangun di atas kuburah.]
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5. Dar i | brahit m, di
bahwasanya dia juga membenci
didirikkannya masjid di atas kuburan

L]

Ibrahim ini adalah Ibnu Yazid an
Nakha'l, seorang imam. Beliau juga
adalah salah seorang tabi'in muda yanc
meninggal dunia pada tahun H, dan
tidak di ragukan lagi bahwa dirinya
menerima hukuntersebut dari

beberapa kalangan tabi'in senior yang
pernah bertemu langsung dengan para
Sahabat. Maka di dalam atasr ini
terdapat dalil tegas yang menunjukan
bahwa mereka mengetahui tetap
berlakunya hukum tersebut
sepeninggal Rasulallah Shalallahu
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‘alaihiwa sallam. Lantas kapan hukum
tersebut di hapus?!.

6. DI ri wayat kan d:
Suwaid, dia mengatakan; "Kami
pernah bepergian bersama Umar dalan
suatu perjalanan ibadah haji yang di
tunaikannya. Pada saat beliau sholat
subuh,dia membaca:

)1 (

"Apakah kamu tidak memperhatikan
bagaimana Tuhanmu telah bertindak
terhadap tentara bergajan’Qs at

Fiil: /).

Dan juga membaca firman Allah
Ta'ala:

Lo Cxfte &% E#Ef\} ¢
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"Karena kebiasaan oraimgang
Quraisy". (QS Quraisy! ).

Tatkala usal menunaikan ibadah
hajinya dan beliau kembali pulang,
beliau mendapati manusia datang
berbondongoondongDia bertanya:
"Apa ini? Orang itu menjawab; "Ini
adalah masjid di mana Rasulallah
Shalallahu 'alini wa sallam pernah
sholat di dalamnya". Beliau lantas
berkata; 'Demikianlah, dulu ahli kitab
dibinasakan, mereka menjadikan jejak
para Nabi mereka sebagai tempat
Ibadah.(Namun)barangsiapa yang
mendapati wigtu sholat telah tiba di
sana, maka hendaklah sholat di sana,
dan barangsiapa yang tidak
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mendapatkan waktu sholat tiba di sana,
maka tidak perlu sholat di sana’]

Dar i DbNeafiiau meng

) - (
"Telah sampal berita kepada Umar
bahwa manusia mendatangi sebuah
pohon yang di bawahnya penah
menjadi tempat bai'at, maka beliau pun
lantas memerintahkan agar potong
tersebut di tebang, lalu pohon tersebut

pun di tebang' A4

8. Di ri wayat kaepl!l d:
menceritakanAku pernah bertanya
kepada Ibnu UmarApakah aku boleh
mendatangi bukit Thur? beliau
menjawab!'Jangan engkadatangi,
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dan tinggalkanlah'Beliau mengatakan
lagi: "Tidak boleh melakukan
perjalananpada suatu tempat)
melainkan menuju ketiga masjid’'. /]

9. Dari Al | bi n Hu:
bahwasannya beliau pernah mendapati
ada seorang ygmmendatangi celah
yang terdapat di makam Nabi
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam(demikian yang aslj)lalu dia
menerobos masuk kedalamnya lantas
berdo'akemudian Ali bin Husain
memanggilnya seraya berkata:
"Maukah engkau aku beritahu tentang
sebuah &dits yang aku pernah
mendengarnya dari ayahku, dari
kakekku,Rasulallah Shalallahu "alaihi
wa sallam? Beliau bersabda:
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) o
"Janganlah kalian jadikan makamku
sebagai tempat perayaan, dan jangan
pula kalian jadikan rumahmu sebagai
kuburan. Dan bershalawtlah kalian atas
diriku, karena sesungguhnya shalawat
dan salam kalian itu akan sampai
kepadaku di manapun lkan berada".

HR Ibnu Abi Syaibah di dalam
mushanafnya/ /[ .

Dan riwayat ini di perkuat dengan apa
yang telah di riwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dan Ibnu Khuzaimah di dalam
kitabnya Hadits Ali lbni Hajar jilid; /
no:. , serta lbnu Asakir/ /I,

meldui dua jalan dari Suhail bin Abi
Suhail bahwasaanya dirinya pernah
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melihat makam Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam, kemudia
la mendatangi lalu mengusagapnya.
Dia berkata'Maka Hasan bin Hasan
bin Ali bin Abi Thalib melemparku
dengan batu kekil seraya berkata:
"Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: "Janganlah kalian
jadikan rumahku sebagal tempat
perayaan dan jangan pula kalian
jadikan rumakrumah kalian sebagai
kuburan, (dan bershalawatlah kalian
atas diriku di mana pun kalianraéla,
karena sesungguhnya shalawat kalian
Itu akan sampai kepadaku".

10Dar i AbubHUTraur a
'Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa
sallam pernah bersabda:
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) ) | A
"Janganlah kalian menjadikan rumah
rumah kalian seperti kuburan, dan
janganlah kalian jadikan makamku
sebagai tempat perayaan,
bershalawatlah kalian atas diriku,
karena sesungguhnyhatawat kalian
sampai kepadaku di manapun kalian
beradaHR Abu Dawud no; ~» , |
Ahmad [ ™.

11D ri wayat kan ba
pernah melihat tenda di atas
makamnya Abdurahmalgntas beliau
berkata"Turunkanlahtenda itu wahai
anak muda, karena sesungguhnya ia
telah di naungi oleh amalnya sendiri".

I 1
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12Dari  Abu Huraira
beliau pernah berwasiat agar orang
orang setelah kematiannya tidak
mendirikan tenda di atas makaya.

I 1]

l13Hadits yang sena
telah di riwayatkan oleh lbnu Abi
Syaibah dan Ibnu Asakid 7/ , dari
sahabat Abu Sa'id-&hudri. [/ ]

14Dar | Mu h a mmabde | bii:
berkaf:"Tendatenda yang terdapat di

atas kuburan ini merupakan perkara
yang di adeadakanbid'ah). [/ ]

15Sa' i dMbs amayail b pe
berkata tatkala sakit yang
mengantarkan pada kematiannydka
aku mati, maka janganld&alian
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mendirikan tenda di atas nisanku".
1

l16Dar | Sal i m, ma u |
Ali bin Husain,dia mengatakan:
"Muhammad bin Ali Abu Ja'far pernah
berwasiat seraya mengatakan:
"Janganlah kalian meninggikan
makamku di atagnah".]/ ]

1.Dari  Amr bbel S5yu
berkata"Janganlah kalian
meningginkan makamku, karena
sesungguhnya aku melihat kaum
Muhajirin membenci perbuatan itu".

/A

Ketahuilah, bahwa afiratsar ini
meskipun redaksinya berbetdada,
akan tetapi semuanya sepakat
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melarang setiap perbuatan yang
mengagungkan makam, sikap
pengagungan yang di khawatirkan
dapat menjerumuskan seseorang ke
dalam fithah serta kesesatan, misalnya
pembangunan masjaan kubah di
atasnya, juga pendirian tenda di
atasnya, serta meninggikan makam
melebihi batas yang telah di
syari‘atkan, safar kepadanya serta
bolak-balik menziarahinya, mengusap
usap, serta mencari berkah dengan
jejak-jejal peninggalan para Nabi dan
yanglainnya.

Maka semua perbuatan tersebut sama
sekali tidak pernah di syari'atkan
menurut Salaf yang kami nyatakan
mereka adalah sahabat Nabi dan juga
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yang lainnya. Hal itu jelas menunjukan
bahwa mereka semua memahami tetap
berlakunya alasan mengenai larang
membangun masjid diatas kuburan
serta mengagunrggungkanya yang

tidak pernah di perbolehkan oleh
Syari'at, sebab dengan alasan tersebut
di khawatirkan terjadinya kesesatan
dan fitnah terhadap oraragang oleh si
mayit sebagaimana yang telah di
ucapkan teh Imam Syafi'i, seperti

telah di jelaskan sebelumnya. Dengan
dalil tetapnya mereka berpegang
terhadap pendapat yang menyatakan
tetap berlakunya hukum yang di
barengi dengan alasan tersebut. Sebab
keberadaan salah satu dari keduanya
menuntut keberadaamagg lainnya,
sebagaiman hal itu bukan rahasia lagi.
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Dan hal seperti itu, bagi siapa yang di
antara mereka memakruhkan
pembangunan masjid di atas makam,
adalah sesuatu yang jelas. Adapun
orangorang yang secara jelas
melarang hahal selain itu, seperti
misalnya meniggikan makam,
mendirikan tenda di atasnya, serta
yang lainnya, seperti yang telah kami
sebutkan tadi, maka mereka
berpendapat bahwa tetap berlakunya
hukum tersebut adalah lebih di
utamakanKarena dua alasan:

Pertama: Mendirikan masjid di atas
makam itu lebih parah pelanggarannya
dari pada meninggikan makam serta
mendirikan tenda di atasnya, karena
adanya laknat pada pembangunan
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masjid sementara itu tidak ada laknat
terhadap orang yang meninggikan
makam serta mendirikan tenda.

Kedua: Bahwa yang mg@di

keharusan bagi kita mengenai kaum
salaf itu adalah pemahaman serta
IImunya. Oleh karena itu, jika telah di
riwvayatkan dari salah seorang di antara
mereka mengenai larangan terhadap
suatu perkara, yang larangan tersebut
lebih ringan dari apa yang dirang

oleh syari'at, sementara larangan
seperti itu tidak pernah di nukil dari
salah seorang mereka, maka dengan
pasti kami berani mengambill
kesimpulan bahwa larangan syari‘at itu
termasuk yang di larang juga. Bahkan,
sekalipun, larangan syari'at tersebut
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beritanya tidak sampai kepadanya,
karena larangan dia terhadap sesuatu
yang lebih ringan dari larangan syari‘at
tersebut mengharuskan adanya
larangan terhadapnya adalah lebih
utama, sebagaimana hal itu bukan
rahasia lagi.

Dengan demikian, dapat kami tegas
bahwa pendapat yang menghapus
alasan tersebut dan perkgerkara

yang di bangun di atasnya adalah
pendapat yang salah, karena
menyelisihi manhaj Salafush Sholeh,
di tambah lagi dengan berbenturannya
dengan hadithadits shahih. Wallahul
Musta'an.

BabKelima
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Hikmah Diharamkanya Membangun
Masijid di atas Kubur

Syari'at Islam menetapkan bahwa umat
manusia ini dari sejak awal keberadaan
mereka merupakan satu umat yang
menjunjung tinggi nilai tauhid yang
murni. Kemudian setelah itu muncul
kesyirikan di tenghttengah mereka,

hal itu berdasrkan firman Allah Ta'ala:

} | : )2 13
"Manusia itu adalah umat yang satu.
(setelah timbul perselisihgiylaka
Allah mengutus para Nabi, sebagal
pemberi peringatan,"(QS atBagarah:
2 1(3
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Sahabat Ibnu Abbas mengatakan:
"Jarak antara Nuh dan Adam itu
sepuluh abad, mereka semua berada d
atas satu syari'at Allah Shubhanahu wa
tatalla, kemudian setelah itu mereka
berselisih, sehingga Allah Shubhanahu
wa taalla pun mengutus pada Nabi
yang memberi kabar gembira sekaligus
membawa peringatanf/. ]

Di dalam kitab aKawaakib / [/ [,

Ionu Urwah alHambalimengatakan:
"Dan riwayat ini sebagai bantahan bagi
sebagian orang yang berpendapat dari
kalangan ahli sejarah dari Ahli kitab
yang mengatakan bahwa Qabil dan
anakanaknya menyembah api".
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Saya katakan: 'Hadits ini juga sebagal
bantahan bagi kalangan filafsserta
kaum Atheis yang mengklaim bahwa
kondisi awal keberadaan manusia
adalah dalam kemusyirikan sedangkan
tauhid itu datang sesudahnya'.
Pendapat ini tidak benar berdasarkan
ayat di atas dan di perkuat lagi dengan
dua hadits berikut ini:

Pertama: Sabddasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam yang beliau
riwayatkan dari Rabbnya:

| [)

"Sesungguhnya Aku telah menciptakan
hambahambaKu dalam keadaan
bertauhid, secara keseluruhan.
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Kemudian mereka di datangi oleh
syaitan, yang menyelewengkan mereka
dari agamanya. Syaitan datang dengan
mengharamkan atas mereka apa yang
Aku halalkan atas mereka. Dan syaitan
Itu menyuruh mereka untuk
menyekutukan diriKu yang Aku tidak
pernah berikan izin padanya untuk
melakukan hal itu"HR Muslim no:

15,9 A h4fia6d2

Kedua: Sabda Nabi Muhammad
Shalallahu 'alaihi wa sallam:

) )
Yoo, ..
)
"Tidaklah ada seorang anak melainkan
di lahirkan dalam keadaan fitrah.

Kedua orang tuanya lah yang
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menjadikan seorang Yahudi, Nashrani
atau Majusi, sebagaimana binatang
juga melahirkan anaknya secara
keseluruhan, apakah kalian pernah
mendaptkan terpotong bagian
tubuhnya?".

Abu Hurairah mengatakan: "Jika
kalian maupacalah firman Allah
Ta'ala:

)30 : } (

"(Tetaplah atad)trah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah
itu. tidak ada perubahan pada fitrah
Allah". (QS arRuum;, ). HR
Bukhari no; / , Muslim no;. .

Bila hal itu sudah terlihat jelas, maka
yang terpenting selanjutnya adalah
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hendaknya setiap muslim mendeaia
bagaimana awal kesyirikan itu muncul
dalam diri orangprang mukmin

setelah mereka bertauhidan telah
disebutkan dalam banyak riwayat dari
sejumlah ulama salaf dalam
menafsirkan firman Allah Ta'ala
mengenai kaum Nuh:

%)2 3: (

"Dan mereka berkata: "Jangan sekali
kali kamu meninggalkan
(penyembahanlah-ilah kalian dan
jangan pula sekakali kamu
meninggalkaripenyembahanyvadd,

dan jangan pula suwwa', yaghuts, ya'uc
dan nasr".(QS Nuh: ).
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Kelima namanama tersebut, Wadd
beserta yang lainnya merupakan
hambahamba Allah Shubhanahu wa
tatalla yang sholeh. Setelah mereka
meninggal, syaitan membisikan kepada
kaumnyaagar mereka ber'tikaf di atas
makam mereka. Kemudian syaitan
membisikan kepada oraimgang yang
datang sesudahnya agar mereka
membuat patungatung untuk mereka.
Selanjutnya, syaitasyaitan tersebut
menyesatkan mereka bahwa patung itu
dapat menjadikan meka selalu ingat
terhadap orangrang sholeh tersebut,
sehingga mereka akan selalu mengikuti
amal sholeh mereka. Selanjutnya,
syaitan membisikan kepada generasi
selanjutnya agar mereka menjadikan
makam mereka sebagal sesembahan
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selain Allah Ta'ala seraya
memberitahukan bahwa nenek moyang
mereka juga melakukan hal tersebut.
Kemudian Allah Shubhanahu wa
tatalla mengutus Nuh untuk
memerintahkan supaya mereka
beribadah kepaddya semata, tetapi
tidak ada yang memenuhi seruan Nuh
kecuali sedikit saja dari merakDan
Allah Shubhanahu wadalla telah
menceritakan kisahnya bersama
dengan kaumnya di dalam surat Nuh.

Di dalam kitab Shahih Bukhari. _ _

di sebutkan sebuah hadits dari Ibnu
Abbas; "Kelima nama tersebut adalah
namanama orang sholeh dari kaumnya
NabiNuh. Setelah mereka meninggal,
syaitan membisikan kepada kaum



IslamHousEe «com

mereka agar agar membikin patung
pada majelis tempat pengajian mereka
dan menamakan patwpgtung
tersebut dengan narmama orang
orang sholeh itu. Maka mereka pun
melakukan hal tersebut, tetdgzlum di
jadikan sebagal sembahan, sehingga
setelah mereka binasa dan hilangnya
IImu, baru patungpatung tersebut di
jadikan sebagal sesembahatal
senada juga terdapat di dalam Tafsir
lbni Jarir dan yang lainnya lebih dari
satu orang salaf.

Dalam kiab adDurrul Mantsuur
6/26@1 seDurkavayatKk
Abd bin Hamid dari Abu Muthahhir,
beliau menceritakariereka

berbicara di sisi Abu Ja'fayaitu alt
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Baqir) Yazid bin atMuhallab,dia
mengatakan'Sesungguhnya dia telah
terbunuh dipermukaan bumang
menjadi tempat penyembahan selain
Allah Shubhanahu wadalla ".
Kemudian dia menyebutkan Wadd.
Dia mengatakan bahwa Wadd adalah
seorang muslim yang sangat di cintai
oleh kaumnya. Ketika dia meninggal
dunia, kaumnya berkumpul di sekitar
makamnya didnah Babil. Dan mereka
merasa kasihan kepadanya. Ketika
Iblis mengetahui kesedihan mereka
padanyamaka iblis datang

menyerupal manusia dan mengatakan:
"Aku tahu rasa sedih kalian atas orang
Ini, apakah kalian mau aku gambarkan
sesuatu yang mirip denganygahingga
dengan tetap berada di tempat
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perkumpulan kaliansalian bisa
mengingatnya?" mereka menjawab:
"Mau". Lantas Iblis tersebut membikin
gambar yang menyerupai dengan
orang sholeh tersebut, kemudian
mereka meletakannya di tempat
perkumpulan mereka sdumh
mengingaiingatnya. Setelah melihat
mereka selalu mengingatgatnya,
maka Iblis pun berkatdApakah

kalian mau aku buatkan patung yang
menyerupai wajahnya di rumah
masingmasing kalian?"Mereka
menjawabMau". Lalu Iblis pun
membuatkan bagi setiapmah satu
patung yang menyerupai orang sholeh
tersebut. Mereka pun menyambutnya
dan terus menerus mengingat orang
sholeh tersebut melalui patung itu.
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Kemudian, digal-Bagir) mengatakan:
"Anak-anak mereka pun mengetahui
hal itu seraya melihat apa yang el
kerjakan dengan patung tersebut. Lalu,
anakanak mereka pun mempelajari
cara mengingat orang sholeh melalui
patung tersebut, hingga akhirnya
mereka menjadikannya sebagai ilah
selain Allah Shubhanahu wada".
Dia berkata!'Yang pertama kali di
jadikan sebagai sesembahan selain
Allah Shubhanahu wadalla di muka
bumi ini adalah Wadd, patung yang
mereka beri nama Wadd".

Kemudian hikmah llahi yang Maha
Suci lagi Maha TinggiDia mengutus
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam sebagai penutup para RaRn
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menjadikan syari'atnya sebagai
penutup syari‘asyari'at yang ada
menuntut dilarangnya segala macam
sarana yang mengkhawatirkan akan
menjadi faktofn meskipun setelah
berlalunya zamarterjerumusnya
manusia kedalam kesyirikan yang
merupakan dosa yamaling besar.
Oleh karena itu Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam melarang
membangun masjid di atas kuburan,
sebagaimana beliau melarang
melakukan perjalanan ke sana dan
menjadikannya sebagai tempat
perayaan, serta bersumpah dengan
menyebut namaamapenghuni kubur
itu. Sebab, semuanya itu bisa
membawa kepada perbuatan berlebih
lebihan dan menjadikanya sesembahar
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selain Allah Ta'ala. Apalagi di dukung
oleh lingkungan orangrang yang

tidak berilmu, banyak kebodohan serta
minimnya para pemberi nasehdn
terjalinnya kerjasama antara syaitan,
jin, dan Iblis untuk menyesatkan
manusia serta mengeluarkan mereka
dari ibadah kepada Ta'ala.

Dan bukan suatu yang rahasia lagi,
menurut kami, hikmah di larangnya
sholat pada tiga waktu merupakan
upaya untuk menupusarana kesesatan
dan agar tidak menyerupai oraogang
musyrik yang menyembah matahari
pada waktuwaktu tersebut. Dengan
demikian, upaya untuk menutup jalan
dari perbuatan menyerupai orang
orang musyrik dalam pembangunan
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tempat ibadah di atas kuburan dan
melakukan sholat di sana adalah lebih
kuat dan lebih jelas lagi. Tidakkah
anda melihat bahwa sampai sekarang
Ini kita tidak mendapatkan satu
pengaruh buruk pun dari pelaksanaan
sholat yang di lakukan oleh sebagian
orang pada ketiga waktu yang dilarang
tersebut, tetapi pada saat yang sama,
kita melihat pengaruh yang sangat
buruk dari pelaksanaan sholat di dalam
masjid yang di bangun di atas kuburan,
berupa pengusapan terhnadap makam,
meminta bantuan melalui perantara
penghuni kubur, bernadzar untuknya,
bersumpah dengan menyebut nama
penghuni kubur, serta bersujud
padanya, dan berbagai bentuk
kesesatan lainnya yang dapat dilihat
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dengan kasat mata. Hingga akhirnya,
merupakan kebijaksanaan Allah
Tabaraka wa ta'ala memuntuskan di
haramkannya semua perkara tersebu
sehingga hanya Allah Ta'ala semata
yang diibadahi dan tidak disekutukan
dengan sesuatu apapun. Dengan
demikian, bisa terealisasikan
perintan -Nya untuk berdo'a hanya
kepadaNya melalui firmanNya:

.18 (}

"Dan sesungguhnya masjmdasjid itu
adalah kepunyaan Allah. Maka
janganlah kamu menyembah
seseorangpun di dalamnya di samping
(menyembahAllah”. (QS alJinn:

18
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Dan yang sangat menyedihkan hati
setigp muslim yang mempunyai hati
yang bersih adalah tatkala dirinya
mendapati banyak kaum muslimin
yang terjerumus ke dalam lembah yang
bertolak belakang dengan syari'at
Sayyidul mursalin, Rasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallam yang mana
syari‘at itu datangehgan menjauhkan
diri dari segala macam bentuk yang
bisa merusak tauhid. Kemudian, lebih
menyedihkan lagi ketika dirinya
melihat dalam jumlah sedikit atau
banyak dari para syaikh yang
membenarkan penyimpangan yang
mereka lakukan itu, dengan alasan
bahwa nat mereka itu baik. Dan Allah
telah menyaksikan bahwa banyak dari
mereka yang mempunyai niat yang
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salah. Dan mulai terjangkiti penyakit
syirik di sebabkan oleh faktor sikap
diamnya para syaikh tersebut, bahkan
mereka membolehkan setiap bentuk
kesyirikan yaag mereka lihat dengan
alasan yang salah tersebut.

Di mana sisi niat baik itu dari orang
orang yang setiap kali mengalami
kesulitan, mereka akan mendatangi
makam mayit yang mereka nilai
sholeh, lalu berdo'a kepadanya, selain
Allah Shubhanahu wadalla, £raya
meminta bantuan melalui perantara
mayit tersebut, juga memohon
kesehatan, kesembuhan dan-iziim
kepadanya yang seharusnya tidak
boleh diminta kecuali kepada Allah
Shubhanahu wa dalla dan tidak ada
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yang mungkin kuasa untuk
melakukannya melainkabia!

Bahkan, jika kaki binatang mereka
terpeleset, mereka akan berseru, "Ya
Allah, ya Baaz". Padahal, para syaikh
syaikh tersebut mengetahui bahwa
Nabi Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam pada suatu hari pernah
mendengar beberapa orang sahabat
berkata kpadanya‘Jika Allah dan
Engkau menghendakitlaka beliau
melarang seraya berkat&pakah
engkau hendak menjadikan diriku
sebagai tandingan bagi Allah
Shubhanahu wa dalla".

Kalau demikian kerasnya
pengingkaran Rasulallah Shalallahu
Glihi wa sallam teradap orang yang
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beriman kepada beliau, karena beliau
benarbenar ingin menjauhi
kemusyrikan, lalu mengapa para
syaikhsyaikh tersebut tidak
mengingkari ungkapan oraftigang
yang mengatakariYa Allah, ya

Baaz". Padahal ucapan seperti itu lebih
terang danglas menunjukan kepada
kesyirikan dari pada kalimat "Jika
Allah Shubhanahu wadalla dan
Engkau menghendaki'. Dan mengapa
Kita masih menyaksikan oratugang
awam tanpa merasa bersalah
sedikitpun mengatakatiKami
bertawakal kepada Allah Shubhanahu
wa taalla dan kepadamu'Dan
mengatakan:Kami tidak mempunyai
siapasiapa kecuali hanya Allah
Shubhanahu wa dalla dan kamu".
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Yang itu semua bisa jadi karena para
syaikhsyaikh tersebut, sama seperti
orangorang awam dalam
kesesatannyalan di katakan'Orang
yang tidak memiliki sesuatu tidak
mungkin akan memberikan sesuatu
tersebut", atau bisa jadi mereka
bersikap manis muka, bahkan mereka
merayurayu orangorang itu supaya
mereka tidak membeberkan aib mereke
yang bisa berdampak kepada
pemberhentian mereka dgbatan dan
mata pencaharian merekanpa
memperdulikan firman Allah Ta'ala:

1959 (}

"Sesungguhnya oranyang yang
menyembunyikan apa yang telah Kami
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turunkan berupa keterangan
keterangariyang jelasdan petunjuk,
setelah Kami menerangkannya kepada
manusia dalam AKitab, mereka itu
dila'nati Allah dan dila'natipula)oleh
semua mahluk)yang dapat

mela'nati". (QS atBagarahl _ ).

Alangkah mengenaskannya kondisi
orangorang muslim yang seperti ini.
Mestinya merekanenjadi juru dakwah
yang mengajak umat manusia menuju
kepada agama tauhid, sekaligus
menjadi sebab untuk menyelamatkan
mereka dari berhalaisme dengan segal:
keburukannya. Akan tetapi, karena
ketidaktahuannya terhadap agama
mereka serta di dukung oleh sikap
tunduknya terhadap hawa nafsu
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mereka, maka mereka pun justru
menjadi model terhadap paganisme
bagi orangorang musyrik sendiri,
sehingga merekanensifati dirinya
seperti orangprang Yahudi dalam
pembangunan tempat ibadah di atas
makam. Di dalam kitab Daatul

Haqq, karya alistad Abdurahman-al
Wakil hal:/ *~ 4 ° ,’beliau
mengatakan'Seorang orientalis
Inggris yang hina, Edward

lin memberi sebuah catatan yang
sangat buruk bagi kaum muslimin
mengenai ajaran paganisme di dalam
bukunya alMishriyyuun at
Muhaditsuun(Mesir modernhal:/ * -
181imengat"a&Kknaum
muslimin, khususnya orangrang
Mesir dengan berbagal macam aliran
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serta madzhabnyi&kecuali penganut
madzhab Wahabmempunyali
kebiasaan membawa bawaan untuk
wali-wali yang sudah meninggal
sebagabentuk penghormatan serta
pengkultusan kepadanya, perbuatan
mereka tidak memiliki dasar yang
jelas, baik di dalam &Qur'an maupun
Hadits, itu lebih banyak daripada
bawaan mereka untuk oraogang

yang masih hidup di antara mereka.
Mereka membangun magjmasjid
besar yang indah di atas sebagian bese
makam wali terkenal, dan mendirikan
bangunan kecil di atas kuburan wal
wali yang lebih rendah martabatnya
yang di tulis dengan kapur warna putih
lalu di beri kubah. Makam tersebut di
buatkan monumerghisar) memanjang
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yang terbuat dari batu atau bata dan
semen yang disebut dengan 'tarkibah'
atau dari kayu yang di sebut dengan
'tabut’. Nisan tersebut di tutup dengan
sutera atau kain yang bertuliskan ayat
ayat atlQur'an, lalu makam itu
dikelilingi oleh potonga-potongan
kayu yang disebut ‘'maqshurah’.
Mayoritas makam para wali di Mesir
adalah kuburatuburan, hanya saja
kebanyakan dari itu, terdiri dari
beberapa peninggalan milik si mayit,
dan sebagian yang lainnya tidak lain
hanya makam kosong yang digali
untukmengenang si mayit. Sampali
akhirnya, orientalis ini mengatakan,
dan sudah menjadi kebiasaan kaum
muslimin untuk melakukan hal seperti
apa yang dilakukan oleh orawogang
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Yahudi dengan memperbaharui
bangunan makam para wali mereka,
mewarnainya dengan warpatih,
menghiasinya, dan menutup nisan atau
tabut terkadang dengan besi. Mayoritas
mereka melakukan hal tersebut karena
riya’', sebagaimana yang di lakukan
oleh orangorang Yahudi".

Orang kafir barat telah mengetahui
kesesatan yang banyak kaum muslimin
terjerumus ke dalamnya, terlebih apa
yang di lakukan oleh orang muslim
Syi'ah. Oleh karenanya mereka
memanfaatkan orangrang seperti itu
dalam rangkan merealisasikan ambisi
ambisi mereka yang berupa
kolonialisme. AtUstad Syaikh Ahmad
Hasan aBaquri permh mengatakan
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dalam fatwanya mengenai laranga
menghias makam serta membangun
kubah dan masjid di atas kuburan
sebagai berikut:

"Pada kesempatana ini, saya
bermaksud memaparkan bahwa salah
seorang orientalis ternama pernah
memberitahuku tentang beberapeaca
(metode)penjajahan yang di lakukan

di Asia, bahwa keadaan darurat
menuntut untuk memindahkan pasukan
yang datang dari India ke Baghdad
dengan melintasi wilayah yang luas
tersebut menuju arah baru yang
penjajah merahasiakan tujuannya
dalam hal itu, teta pasukamasukan
tersebut tidak mendapatkan satu pun
sarana propaganda yang dapat menaril
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mereka untuk menempuhnya.
Akhirnya mereka mendapatkan satu
pentunjuk, yaitu mendirikan beberapa
makam dan kubah dengan jarak yang
berdekatan dengan jalan ini. Hirayg
akhirnya tersebar isu bahwa di makam
makam tersebut telah di makamkan
beberapa orang wali dengan berbagal
karamah yang mereka miliki. Sehingga
jalan itu menjadi jalan utama dan
benarbenar menjadi ramai.

Saya benabenar ingin menyampaikan
beberapa kaliax yang tulus ikhlas
karena Allah Shubhanahu wadha,
kepada kaum muslimin yang tersebar
di belahan bumi sebelah timur dan
barat, hendaklah mereka tidak
membesabesarkan kuburan, karena
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Itu hanya akan mengakibatkan
terjadinya kultus individu dan

mengapk kepada egoisme serta
aristokasi yang di murkai dan yang
telah membunuh jiwa ketimuran.
Hendaklah kaum muslimin kembali
pada pangkuan agama yang
menganggap semua manusia itu sama,
baik yang hidup maupun yang sudah
meninggal. Seseorang tidak
diutamakan as orang lain kecuali atas
dasar ketakwaannya serta amal sholeh
yang telah di kerjakannya, ikhlas
karena mengharap wajah Allah
Shubhanahu wadalla".[ A4

Seorang penulis besar dan pengarang
terkenal, alUstad Muhagiq Rafidik
al-Azhm di penutup biografi Abu
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Ubaidah dalam bukunyasyharu
Masyaabhiiril Islam hal: = -/ = _
dengan judul sekilas tentang masalah
makam,beliau mengatakariDengan
judul ini, kami tidak bermaksud
memberikan pembahasan tentang
sejarah makam, sepentisalnya
penguburan orangrang Nashrani,
Piramida serta yang semisalnyang
merupakan simbedimbol berhalaisme
generasi pertama, akan tetapi kami
INngin mengetahui pemikiran pembaca
tentang perbedaan para ahli sejarah
mengenai posisi makam Abu Ubaidah,
seperti juga perbedaan mereka dalam
menentukan posisi makam beberapa
Sahabat mulia yang menaklukan
kerajaan besar dan yang menghiasi diri
dengan budi pekerti yang baik serta
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mencapal puncak kemuliaan dan
ketakwaan serta kesholehan yang
belum pernah di capaleh seorangpun
dari kalangan orangrang pertama
maupun orangrang terakhir.

Para sejarawan telah mengupas kisah
orangorang besar itu dan mereka
memberikan perhatian yang besar
terhadap pelestarian dengan mencatat
peninggalarpeninggalan mereka yang
sangat berharga dalam membebaskan
beberapa kerajaan dan negara,
sehingga mereka tidak membiarkan
dalam diri mereka mengharap untuk
mengambil tambahan karena mereka
sudah merasa puas dengan catatan
tersebut. Sungguh alangkah baiknya
apa yang telah merekarpembahkan
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kepada umat dan agama ini. Jika
seorang pembaca menggunakan
pikiranya untuk mencermati hal
tersebut dengan penuh perhatian, makz
pertama kali dia mengetahui, ia akan
terheranheran dengan hilangnya
makam orangprang besar tersebut dan
tersembuninya posisi kuburan

kuburan mereka dari pandangan para
penukil berita dan pencatat berbagai
macam peninggalan, padahal begitu
tingginya kedudukan para penghuni
makam tersebut dan begitu terkenalnyas
mereka, yang mana ketenaran mereka
telah memenuhi cakravaatlan

mengisi jiwajiwa sebagai wujud
penghormatan terhadap tingginya
kedudukan mereka, sekaligus sebagai
pengakuan terhadap kesenioran
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mereka dalam bidang keimanan dan
penyebarluasan dakwah@ur'an.

Sudah pasti pada saat
mencermati hal tersebh akan terbersit
di dalam benak sang pembaca bahwa
makammakam orangprang tersebut
harus di ketahui secara pasti, dan
dibangun kubah tinggi dan bertiang di
atasnya, karena kemsyhuran mereka
dalam melakukan perbaikan, takwa,
kesungguhan iman serta peraaatan
mereka dengan Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam, yang mana tidak
mampu hal itu di lakukan oleh orang
orang besar selainnya, lalu bagaimana
mungkin makam mereka luput dan
dibiarkan tidak terlihat oleh sejarawan?
Berbagal penelitian dilakukanrteadap
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makam mereka yang terdiri dari
sahabasahabat besar dan juga para
Tabl'in, sehingga para pakar sejarah
berbeda pendapat dalam menentukan
posisi makamnya, dan banyak juga di
antaranya yang sudah kehilangan jejak
kecuali yang mereka ketahui
berdasdtan perkiraan dan dugaan.
Mereka memperlihatkan peninggalan
peninggalan mereka itu dalam bentuk
bangunan diatasnya, padahal
pemandangan yang tampak pada kaurr
muslimin adalah pengalihan perhatian
terhadap makarmakam orangprang
yang sudah meninggal sampai
berusaha meninggikan makam
seindakhindahnya, mendirikan
bangunan serta kubah, dan
membangun masjid di atasnya, apalagi
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makam umara yang zhalim yang tidak
memperlihatkan peninggalan yang
patut disyukuri dalam membela Islam.
Demikian juga orangrang yang
mengklaim dirinya sebagai syaikh
serta para pendusta yang kebanyakan
mereka tidak memahami hukum
hukum keimanan. Antara oraiogang

itu tidak ada hubungan sama sekal
dengan orangrang besar seperti Abu
Ubaidah bin allarrah dan saudara
saudaranya dari kalgan para Sahabat
besar yang mulia, yang menjumpali
agama sebagai suatu ajaran yang
lembut dan mencapai tingkat
ketakwaan dan kemulian yang paling

tinggi.
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Menjawab hal tersebut, ada komentar
bahwa pada masanya, para Sahabat
dan Tabi'in, mereka pun membernmka
rasa hormat atas kemuliaan orang
orang yang pantas untuk dimuliakan,
dan mengagungkan orajegang yang
tampak pada diri mereka sHsifat
kepahlawanan dan umat terbaik.
Hanya saja mereka tidak sampai
membangun kuburan mereka dan
mengagungagungkan mayatang

sudah menjadi tulang belulang, karena
meraka paham betul bahwa hal itu
jelas bukan bagian dari syari'at Islam,
yang datang untuk mencabut akddar
berhalaisme dan mengahapus pengaru
pengagungan kuburan, atau berdiam
diri (I'tikaf) di sisi kuburan mng

orang yang sudah meninggal. Mereka
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berpendapat bahwa sebdnéik

makam adalah yang rata dengan
permukaan tanah. Dan sebdiik
pengingat ada pada amal baik. Oleh
karena itu, generasi sesudah mereka
tidak dapat melihat makam Sahabat
sahabat besar, daebagian mujahidin,
kecuali hanya sedikit. Selanjutnya, hal
Itu juga terjadi perbedaan pendapat
dalam penukilan mengenai berita
penentuan posisi makam sesuai dengal
perbedaan para perawi dan
beragamnya dugaan para penukil.

Seandainya pada permulaan Islam
terdapat jejak peninggalan untuk
pengagungan makam dan
pemeliharaan terhadap tempat orang
orang yang sudah meninggal dengan
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membangun kubah serta masjid
diatasnya, niscaya tidak akan muncul
perbedaan pendapat mengenai hal
tersebut, dan tentunya sampaiaakg
makammakam para sahabat yang
mulia itu tidak akan hilang dari
hadapan kita, sebagaimana makam
para Dajjal dan orangrang yang
mengaku sebagai syaikh itu pun belum
hilang, yang setelah lewat beberapa
kurun dari generasi pertama hal itu di
adaadakamoleh beberapa orang dari
kaum muslimin. Dan mereka juga telah
menyalahi apa yang dulu pernah
dilakukan oleh para Sahabat dan
Tabl'in. Hingga pada akhirnya, kubah
kubah tersebut menyerupai bangunan
bangunan suci orargrang terdahulu,
dan mengembalikan ek
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berhalaisme dengan segala macam
bentuknya yang sangat buruk, jauh dari
kebenaran, dan paling dekat dengan
kesyirikan.

Seandainya kaum muslimin mau
mengambil pelajaran setelah tidak
terlihatnya makam para Sahabat, yang
dari para Sahabat tersebut mereka
mengambil ajaran agama ini, dan
melalui mereka Allah memenangkan
Islam, niscaya mereka tidak akan
berani mendirikan sebuah kubah di
atas kuburan dan mengagung
agungkan orang yang sudah meninggal
dengan bentuk pengagungan yang
tertolak dari sisi logika akalan

syari‘at. Dan dalam hal ini mereka
telah menyalahi para Sahabat dan
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Tabi'in yang telah menyampaikan
amanat Nabi mereka kepada kita
semua, lalu kita menyigiakannya,

juga menyampaikan rahasia syari‘atnya
akan tetapi kita malah
mengabaikannya.

Mengenapermasalahan makam ini,
berikut ini hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim di dalam kitab
Shahihnya dari Abul Hayyaj-#sadi,
beliau mengatakariBahwa Ali bin
Abi Tholib pernah mengatakan;
'‘Maukah engkau aku utus untuk
melaksanakan tugas sebagaimaka
juga pernah di utus oleh Rasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallam untuk
mengerjakannya? Yaitu, janganlah
kamu membiarkan satu patung pun
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melainkan kamu hancurkan, dan
jangan pula membiarkan satu makam
yang menonjol melainkan kamu
ratakan'.Masih di dd&am shahih
Muslim, dari Tsumamah bin Syafija
mengatakan'Kami pernah bersama
Fadhalah bin Ubaid di negeri Romawi
di Rhodes, lalu ada salah seorang
sahabat kami yang meninggal dunia,
kemudian Fadhalah memerintahkan
supaya meratakan makamnya, lantas
makannya pun diratakarkemudian
beliau mengatakariAku pernah
mendengar Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk
meratakan makam".

Demikianlah orangprang yang telah
menunaikan amanah Rasulallah
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Shalallahu 'alaihi wa sallam yaitu para
Salabat telah menyampaikannya
kepada kita. Dan dalam rangkan
menekankan pelaksanaan amanah
tersebut, mereka memulai setiap apa
yang diperintahkan oleh Rasulallah
Shalallahualihi wa sallam dari diri
mereka sendiri. Para Sahabat
melakukan semua itu agar kitsau
mengikuti sunah mereka, dan mau
berpegang teguh dengan petunjuk
Nabinya. Akan tetapi akal kita tidak
mampu untuk memahami makna
bagianbagian tersebut, pengetahuan
kita pun tidak mampu mencapali
tingkatan pengetahuan tentang hikmah
syari‘at dari llahijuga perintah Nabi
untuk tidak membangun makam,
sebagi upaya membentengi diri agar
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tidak terjerumus kedalam praktek
berhalaisme. Kita tidak mampu
memahami hikmah tersebut, namun
celakanya kita malah beralin
menggunakan akal kita yang sangat
dangkal untuk rmmahami syari‘at,
sehingga kita memutuskan untuk
membolehkan pembangunan makam
karena lebih senang mengutamakan
masalah sampingan seperti ini,
sehingga akhirnya menjadi masalah
Inti yang merusak agama sekaligus
merusak aqidah tauhid. Sebab, kita
masih sajanenempuhnya sedikit demi
sedikit hingga akhirnya kita sampai
pada tahap mendirikan masjid di atas
kuburan, memberikan nadzar kepada si
mayit dan kurban. Dari perbuatan
tersebut, kita terjerumus kedalam apa
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yang karenanya Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sllam menyuruh kita untuk
meratakan makam. Meski semuanya
itu sudah kita lakukan, akan tetapi kita
masih terus lalai terhadap hikmah
syari‘at, kita berani melawan
kebenaran, sehingga kebenaran pun
membentur kita dan kita pun binasa
bersama orangrang yandinasa.

Saya katakan; '‘Bahwa ada sebagian
orang, khususnya para intelek yang
berwawasan pengetahuan modern,
mengira bahwa yang namanya
kesyirikan itu telah lenyap, dan tidak
akan mungkin kembali lagi, berkat
tersebarnya ilmu pengetahuan dan aka
menjadi @erah dengannya. Dan ini
merupakan dugaan yang salah, karena
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realitanya sangat berbeda, di mana
kenyataan yang ada menampakan
bahwa kesyirikan dengan berbagai
macam dan jenisnya masih terus
bercokol disebagian besar permukaan
bumi, apalagi dinegenegeri larat,

yang merupakan komunitas tinggal
kaum kafir, yang masih banyak terjadi
penyembahan terhadap para Nabi dan
orangorang suci, patung, materi dunia,
orangorang besar dan para pahlawan.
Dan yang paling nyata yang bisa kita
lihat sekarang ini adalah tetsarnya
berbagal macam bentuk patung
ditengahtengah mereka.

Dan yang sangat di sayangkan dari
fenomena ini adalah sedikit demi
sedikit mulai menyebar ke beberapa
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negeri Islam tanpa adanya
pengingkaran oleh satu pun dari
kalangan para ulama kaum muslimin.
Kami tidak perlu terlalu jauh

membawa para pembaca, Sebab
pemandangan seperti itu sudah cukup
banyak di negeri kaum muslimin,
khususnya orangrang syi‘ah, di mana
banyak fenomena kemusyrikan serta
berhalaisme bermunculan di mana
mana, seperti sujud kepakiaburan,
melakukan thowaf di sekitarnya, sholat
serta sujud dengan menghadap ke arar
makam, dan berdo'a kepada selain
Allah Shubhanahu wadalla, serta

yang lainnya yang telah disebutkan
sebelum ini.
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Taruhlah, seandainya bumi ini telah
bersih dari segalmacam kotoran
kesyirikan dan berhalaisme dengan
berbagai macam jenisnya, maka kita
tetap tidak bolen membiarkan adanya
berbagai macam sarana yang
dikhawatirkan adakan mengantarkan
pada perbuatan kesyirikan, karena kita
tidak bisa merasa yakin bahwa saran
sarana tersebut tidak akan
menyebabkan terjerumusnya kaum
muslimin kedalam perbuatan syirik,
bahkan kami bisa memastikan bahwa
kemusyrikan itu akan menimpa umat
ini di akhir zaman kelak, meskipun hal
Itu belum terjadi sampai sekarang ini.
Berikut ini belerapa nash yang
disebutkan mengenai hal tersebut, dari
Nabi Muhammmad Shalallahu 'alaihi
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wa sallam, sehingga masalahnya
benarbenar menjadi jelas:

Pertama:

) 0
"Tidak akan tegak hari kiamat hingga
pantat para wanita kaum Daus
bergoyanggoyang(karena
menyembah berhaldjsekitar Dzul

Khalasah"HR Bukhari no®
Muslim no/ .

Dan dahulu Dzul Khalasah adalah
nama patung yang disembah oleh
kaum Daus pada masa Jahiliyah di
Tabalah.

Kedua:
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|
) ) (

"Malam dan siang tidak akan lenyap
(kiamat)sampal Laataa dan Uzza di
senbah(kembali)'. Kemudian Aisyah
bertanya!'Wahai Rasulallah,
sesungguhnya aku sebelumnya
menduga ketika Allah menurunkan
ayat:'Dia-lah yang mengutus Rasul
Nya dengan membawa petunjuk dan
agama yang benar agar Dia
memenangkannya di atas segala
agamaagamameskipun orang musyrik
membenci'(QS askShaff: ). Bahwa
kemenangan agama ini sudah
sempurna“Beliau menjawab:
"Sesungguhnya hal itu akan
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berlangsung selama yang Allah
kehendaki. Kemudian Allah
mengirimakan angin yang baik lalu
mencabut nyawa siapa gajang ada di
dalam hatinya keimanan walaupun
sebesar biji sawi, dan yang tersisa
hanya tinggal orangrang yang tidak
memiliki iman sama sekali, sehingga
mereka kembali kepada agama nenek
moyang mereka'HlR Muslim no/ .

Tiga:

) )

"Tidak akan datang hari kiamat,
sehingga beberapa kabilah dari umatku
yang mengikuti kaum musyrikin dan
menyembah berhala”. HR Abu Dawud
22 0,2 Ti r3&hRk.dz i
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Empat:

) | ))

"Hari kiamat tidak akan datangingga
tidak lagi dikatakan di muka bumi ini:
'‘Allah, Allah". Dan dalam sebuah
riwayat disebutkan:Laa llaaha
illlallah (Tidak ada ilah yang berhak
disembah selain Allah)HR Muslim
1/91 Ti B3@ik.dzi

Dalam haditahadits di atas tadi

terdapat dalil yag pasti bahwa yang
namanya kesyirikan itu pasti akan
menimpa umat ini. Bila demikian
kenyataannya, maka kaum muslimin
harus menjauhi segala sarana dan jalar
yang bisa mengantarkan salah seorang
dari mereka kepada kesyirikan, seperti
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apa yang kita lihat,drupa
pembangunan masjid di atas kuburan,
dan lain sebagainya yang telah kita
sampaikan sebelumnya, yang telah
diharamkan oleh Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam dan yang telah beliau
peringatkan kepada umatnya. Jangan
sampai ada seorang pun yangipert
oleh peradaban modern, karena ia
sama sekali tidak bisa memberi
petunjuk orang yang tersesat dan tidak
juga menambah petunjuk bagi orang
mukmin, kecuali yang dikehendaki
Allah Shubhanahu wadalla. Karena
sesungguhnya petunjuk dan cahaya itu
ada padapa yang dibawa oleh
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa
sallam.Maha benar Allah Shubhanahu
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wa taalla yang Maha Agung atas apa
yang telah Dia firmankan:

15
(

)1615
"Sesungguhnya telah datang kepadamt
cahaya dari Allah, dan kitab yang
menerangkan. Dengé&itab itulah
Allah menunjuki orangpbrang yang
mengikuti keridhaarNya ke jalan
keselamatan, daplengan kitab itu
pula)Allah mengeluarkan orargrang
itu dari gelap gulita kepada cahaya
yang terang benderang dengan seizin
Nya, dan menunjuki mereka kadan
yang lurus”. (QS alMaaidah! 4 ).

Bab Keenam
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Makruh hukumnya sholat di masjid
yang dibangun diatas kubur

Setelah menjawab semua syubhat yanc
telah lewat maka jelas sudah bagi para
pembaca yang budiman bahwa
pengharaman membangun mas;jid di
atas kiburan itu merupakan suatu hal
yang langgeng dan tetap ada sampai
hari kiamat, kami juga sudah
menjelaskan hikmah dari bentuk
pengharaman tersebut. Selanjutnya,
akan lebih baik lagi bagi kita untuk
pindah ke masalah yang lainnya, yaitu
konsekwensi hukum teebut, yang

tidak lain adalah hukum sholat di
dalam masjid yang dibangun di atas
makam.



IslamHousEe «com

Sebelumnya kami telah menyebutkan
bahwa larangan membangun mas;jid di
atas kuburan mempunyai konsekwensi
di larangnya sholat di dalamnya, yang
masuk di dalam kaidah balaw

larangan terhadap perantara, secara
lebih pantas dan lebih utama
berkonsekwensi terhadap dilarangnya
tujuan yang hendak dicapainya melalui
perantara tersebut, sehingga dari hal it
muncul kesimpulan bahwa sholat di
masjid tersebut adalah dilarang, dan
larangan seperti itu mengharuskan
tidak sahnya sholat di masjid tersebut,
sebagaimana yang sudah di kenal
dikalangan para ulama. Di antara
ulama yang mengatakan tidak sah
sholat didalam masjithasjid yang
dibangun di atas kuburan adalah Imam
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Ahmad dan rekanekan beliau, akan
tetapi kami berpendapat bahwa
masalah ini perlu dirincgeperti
sebagai berikut:

Bila sengaja mengerjakan sholat di
dalam masjiemasjid tersebut maka
dapat membatalkan sholat itu dengan
sendirinyakarena orang yang sholat di
dalam masg tersebut mempunyai dua
keadaan:

Pertama: Dia memang sengaja
mengerjakan sholat di dalam mas;jid
tersebut karena memang pembanguna
masjid di atas makam tersebut adalah
bertujuan mencari berkah melalui
makam tersebut, seperti yang banyak
di lakukan oleh mangorang awam,



IslamHousEe «com

dan tidak sedikit juga dari oraragang
yang terpelajar.

Kedua: Dia mengerjakan sholat di situ
karena kebetulan, dan bukan karena
disengaja karena adanya makam di
sana.

Pada keadaan yang pertama, maka
tidak perlu diragukan lagi bahwa
shokt di dalam masjid yang seperti itu
adalah haram, bahkan sholatnya bisa
jadi batal dan tidak sah, karena ketika
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam
melarang mendirikan masjid di atas
kuburan serta melaknat orang yang
melakukanya, maka larangan
mengerj&an sholat dengan sengaja di
dalamnya sudah pasti lebih pantas
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untuk dilarang. Dan larangan di sini
menuntut pembatalan terhadap sholat
tersebut, sebagaimana yang baru saja
kami sebutkan.

A. Dimakruhkan sholat di dalam
masjid seperti ini, meskipun b
meniatkan karena adanya kuburan.

Adapun pada keadaan yang kedua,
maka saya berpendapat tidak ada yang
membatalkan sholat di masjid tersebut,
akan tetapi hanya sekedar
dimakruhkan saja. Sebab, pendapat
yang mengatakan batal sholatnya,
dalam keadaan sepeni harus di

sertal dengan dalil khusus, dan dalil
yang kami pergunakan untuk
membatalkan sholat pada keadaan
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yang pertama tidak mungkin di
pergunakan untuk keadaan yang kedua
ini. Hal itu karena penilaian batal
terhadap sholat pada keadaan pertama
Itu memang benar karena di dasari
pada larangan untuk membangun
masjid di atas kuburan. Dan larangan
Ini tidak memberikan gambaran
melainkan dengan adanya tujuan
mendirikan masjid, sehingga benar
pendapat yang mengatakan bahwa
orang yang sengaja mengerjakaolah

di dalam mas;jid seperti ini sholatnya
bisa jadi batal dan tidak sah. Adapun
pendapat yang menyatakan batal shola
seseorang yang di kerjakan di dalam
masjid seperti itu, maka dalam masalah
Ini, tidak ada larangan khusus yang
bisa dijadikan sebagai paahan.
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Begitu juga tidak bisa dianalogikan
melalui giyas yang baik dan benar.

Barangkali alasan inilah yang
menjadikan jumhur Ulama
berpendapat hanya sekedar makruh
dan tidak memabatalkannya. Saya
sampaikan hal tersebut sambil
mengakui bahwa masalah ini nias
memerlukan banyak penelitian lagi.
Adapun pendapat yang menyatakan
batal sholat di masjid tersebut bisa
mengandung kemungkinan benar. Dan
barangsiapa yang mempunyai ilmu
lebih tentang masalah ini, maka
dipersilahkan untuk menjelaskannya
disertai dengadalil. Dan baginya
kami ucapkan beribu terima kasih.
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Sedangkan pendapat yang
memakruhkan sholat di dalam masjid
yang dibangun diatas kuburan, maka,
setidaknya inilah yang pada nantinya
mesti akan dikatakan oleh seorang
peneliti,yaitu dikarenakan dua hal:

Pertama: Sholat di masjid seperti itu
menyerupai perbuatan orangang
Yahudi dan Nashrani yang dari zaman
dahulu sampai sekarang masih terus
beribadah di tempat ibadah yang
dibangun diatas makam.

Kedua: Shalat di masjid seperti itu
merupakan suatu sarayang bisa
mengantarkan untuk mengagung
agungkan makam yang ada
didalamnya, sebuah pengagungan yang
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berlebihan diluar batas yang
diperbolehkan oleh syari‘at. Oleh
karena itu, syari'at melarangnya
sebagai upaya kehdtatian dan
menutup jalan timbulnya kesatan,
apalagi dampak buruk yang muncul
akibat tempat ibadah yang di bangun di
atas makam tampak demikian jelas
olen mata, sebagaimana yang telah
disampaikan berulang kali.

Para ulama telah menegaskan masing
masing dari dua alasan tersebut,
dimana alAllamah Ibnu Malik, beliau
adalah salah seorang ulama dari
penganut madzhab Hanafgliau
mengatakan:Sebenarnya,
diharamkannya mendirikan masjid di
atas makam itu karena sholat di
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dalamnya merupakan bentuk sikap
mengekor pada kebiasaan yang
dilakukan oleh angorang Yahudi".
Hal itu sebagaimana yang dinukil oleh
Syaikh alQori di dalam kitabnya al
Mirgaat/ /| ° ,dan dia mengakuinya.
Demikian juga seperti yang
dikemukakan oleh sebagian ulama
belakangan dari penganut madzhab
Hanafi dan juga yang lainnya,
seba@imana yang akan di sampaikan
lebih lanjut.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
mengatakan di dalam kitabnya all
Qaaidah abalilah hal;

"Dijadikannya suatu tempat sebagai
tempat ibadah apabila tempat tersebut
dimaksudkan untuk mengerjakan
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sholat lima waktu @n yang lainnya.
Sebagaimana masjid juga didirikan
untuk maksud tersebut, dan tempat
yang dijadikan sebagai masjid karena
dimaksudkan untuk beribadah kepada
Allah Shubhanahu wadalla, berdo'a
kepadaNya dan tidak berdo'a kepada
makhluk. Oleh karena itiRasulallah
Shalallahu 'alaihi wa sallam melarang
dijadikan makam sebagai tempat
Ibadah yang dimaksudkan sebagai
tempat sholat, sebagaimana mas;jid
juga didirikan untuk tujuan sholat,
meskipun orang yang datang kemasjid
itu berniat untuk beribadah kepada
Allah Shubhanahu wadalla semata.
Sebab, yang demikian bisa menjadi
perantara bagi mereka untuk
mendatangi masjid karena penghuni



IslamHousEe «com

makam, meminta suatu permohonan
kepadanya, berdo'a kepada Allah
Shubhanahu wa dalla melalui
perantara dia, dan berdo'a dkdmya.
Karena itu, Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam melarang tempat
seperti itu untuk dijadikan sebagai
tempat untuk beribadah kepada Allah
Shubhanahu wa dalla semata, agar
tidak dijadikan sebagai jalan untuk
berbuat syirik kepada\ya.

Dan suat perbuatan apabila mengarah
kepada perkara yang merusak dan
tidak membawa kemaslahatan yang
benarbenar bisa diharapakan, maka
perbuatan tersebut dilarang untuk
dikerjakan, sebagaimana halnya tidak
diperbolehkan untuk mengerjakan



IslamHousEe «com

sholat pada tiga waktuagkena di
dalamnya mengandung kerusakan
yang sangat kuat kemungkinannya,
yaitu menyerupai orangrang
musyrik. Dan tujuan sholat pada tiga
waktu tersebut tidak membawa
kemaslahatan yang berarti, karena
adanya kemungkinan untuk
mengerjakan sholat sunah padaktu-
waktu yang lainnya. Oleh karena itu,
para ulama berbeda pendapat
mengenai sholat yang di kerjakan
karena ada suatu sebalzawatul
asbaah)Sehingga banyak dari mereka
yang membolehkan untuk
mengerjakan sholat tersebut pada
waktu-waktu yang dilarangadi. ltulah
pendapat ulama yang paling jelas,
karena suatu larangan jika di
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maksudkan untuk menutup jalan, bisa
diperbolehkan demi kemaslahatan
yang lebih memungkinkan. Dan sholat
yang dikerjakan karena suatu alasan
tertentu membutuhkan waktuaktu

yang erlarang itu, dan seseorang akan
kehilangan sholat itu jika dia tidak
mengerjakannya pada wakiaktu
tersebut, sehingga dia tidak dapat
menunaikan kemaslahatan tersebut,
sehingga, sholat tersebut boleh
dikerjakan karena di dalamnya terdapat
kemaslahatarBerbeda dengan sholat
yang tidak dikerjakan karena adanya
suatu alasan, di mana dirinya bisa
mengerjakanya di waktu lain, sehingga
dia tidak kehilangan kesempatan
dengan adanya larangan tersebut dan
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adanya kerusakan yang mengharuskan
dikeluarkannya larangaitu.

Jika larangan Rasulallah Shalallahu
‘alaihi wa sallam untuk mengerjakan
sholat pada waktwaktu tersebut
karena mempunyal maksud untuk
menutup jalan kesyirikan, supaya hal
itu tidak menyeret pelakunya untuk
sujud kepada matahari dan berdo'a
kepadaga, serta meminta kepadanya,
sebagaimana yang dilakukan oleh para
penyembah matahari, bulan, dan
bintang yang mana mereka biasa
berdo'a dan juga memohon kepadanya,
sebagaimana di ketahui bahwa berdo'a
kepada matahari dan sujud kepadanya
Itu jelas diharamka, dan larangan
tersebut lebih ditekankan pada sholat



IslamHousEe «com

yang dilarang untuk dikerjakan pada
waktu itu dengan tujuan agar tidak
menyeret pelakunya untuk berdo'a
kepada bintang, demikian juga tatkala
Rasulallah Shalalllahaalaihi wa

sallam melarang dijadikaga makam
para Nabi dan orangrang sholeh
sebagai masjid, maka beliau melarang
mendatangi tempat tersebut untuk
sholat di sana, dengan tujuan agar
mereka tidak berdo'a kepada penghuni
kubur tersebut, sedangkan berdo'a dan
sujud kepadanya merupakan larangan
yang lebih keras daripada dijadikannya
makam mereka sebagal masjid".

Ketahuilah bahwa dimakruhkannya
sholat didalam masjthasjid tersebut
merupakan suatu hal yang sudah
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menjadi kesepakatan di kalangan para
ulama, sebagaimana yang telah
dijelaskan sebebainnya. Yang

menjadi perbedaan di antara mereka
adalah mengenai batal atau tidaknya
sholat di masjiemasjid itu. Adapun
yang nampak dari madzhab Hanbali
yaitu tidak sah sholatnya. Yang mana
pendapat ini menjadi pegangan al
Muhagqiq Ibnul Qoyyim, sebagaimana
yang telah disebutkan. Sedangkan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
mengatakan dalam kitabnya Igtidahaa
ush Shiraathil Mustaqgim hal: _ .
"Masjid-mas;jid yang dibangun diatas
kubur para Nabi dan orarayang

sholeh, demikian juga para raja serta
yang lainnya wap dimusnahkan
dengan cara dihancurkan, atau dengan
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cara yang lain. Dalam hal ini, saya
tidak mengetahui adanya perbedaan
pendapat di kalangan para ulama yang
terkenal. Begitu jJuga mengenali
dimakruhkannya sholat disana, juga
tidak ada perbedaan pendapat.
Sadangkan menurut madzhab kami,
tidak sah sholat dikuburan karena
adanya larangan dan laknat
berdasarkan had#sadits yang
menyebutkan masalah ini. Dan tidak
ada perselisihan dalam masalah ini
meskipun yang dikubur itu hanya satu
orang saja. Adapun yang maadi
perselisinan dalam madzhab kami
adalah kedudukan makam yang
terpisah dari masjid, apakah yang
menjadi batasan tiga makam atau satu
makam dan tidak ada makam lain lagi
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disana? Dalam masalah ini ada dua
pendapat".

Saya katakan bahwa pendapat yang
keduahh yang dipilih oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah seperti yang
tertuang di dalam kitabnya-all
Ikhtiyaaraat allmiyyah hal: , di

mana beliau mengatakdiPalam nash
yang ada pada Imam Ahmad serta pare
sahabatnya secara umum tidak ada
perbedaan pendapaghkan di dalam
memberikan alasan dan penggunaan
dalil yang mereka pakal secara umum
mereka mewajibkan larangan sholat
walaupun hanya satu makam. Dan
inilah pendapat yang benar. Yang di
namakan pemakaman adalah apa yang
dimakamkan di tempat tersebut,
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bukamya kumpulan dari makam
makam yang adaara sahabat kami
mengatakan'Setiap yang masuk
dalam kategori kuburan, maka daerah
yang ada disekitarnya tidak boleh
dijadikan sebagai tempat sholat'. Dan
prinsip ini memastikan bahwa larangan
tersebut mencakup pginaraman

sholat di kuburan yang terpisah
sendirian dan termasuk juga
pelatarannya. AAmidi dan juga

ulama yang lainnya menyebutkan,
tidak boleh mengerjakan sholat di
dalamnyayakni, masjid yang
kiblatnya menghadap makam)
sehingga antara dinding masjidrd
makam tersebut terdapat dinding lain.
Dan sebagian yang lainnya
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menyebutkan bahwa yang demikian itu
merupakan nash dari Imam Ahmad".

Abu Bakar alAtsram menceritakan,
aku pernah mendengar Abu Abdillah,
yakni Ahmad, ditanya tentang sholat
disuatu makanMaka, beliau
memakruhkannya. Ditanyakan kepada
beliau,"Bagaimana jika masjid yang
terletak diantara pemakaman, apakah
boleh sholat disana? Maka beliau
menjawab dengan memakruhkannya.
Lebih lanjut lagibeliau ditanya lagi:
"Antara masjid tersebut dengan
kuburan itu terdapat pemisah? Dia
memakruhkan sholat wajib dikerjakan
di masjid tersebut dan memberikan
keringanan untuk sholat jenazah
disana.
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Imam Ahmad juga mengatakan:

"Tidak boleh mengerjakan sholat di
masjid yang terdapat diantara kuburan,
kecuali slolat jenazah, karena sholat
jenazah memang hukumnya sunah".

Didalam kitab alFath,lbnu Rajab
mengatakan'Menunjuk kepada apa
yang telah di kerjakan oleh para
Sahabatlbnul Mundzir mengatakan
bahwa Nafi maula lbnu Umar
mengatakan'Kami mensholati Aisya
dan Umu Salamah ditengddngah
pemakamam Bagi'. Dan yang menjadi
Imam pada saat itu adalah Abu
Hurairah dan dihadiri oleh Ibnu
Umar". Lihat kitab alKawaakibud

Darari’ / /I dan .

~
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Barangkali pembatasan yang dikatakan
oleh Imam Ahmad dalam riwayat
perama, dengan hanya menyebutkan
sholat fardhu saja, tidak menunjukan
bahwa sholasholat sunah itu boleh
dikerjakan disana. Sebagaimana telah
diketahui bahwa sholaholat sunah

itu lebih baik bila dikerjakan dirumanh.
Oleh karena itu, Imam Ahmad tidak
menyehitkannya berbarengan dengan
sholat fardhuDan hal itu diperkuat

lagi olenh keumuman ucapan beliau
yang ada dalam riwayat kedudidak
boleh mengerjakan sholat di dalam
masjid yang terletak di antara kuburan,
kecuali sholat jenazah". Hal ini
merupakan nashagi apa yang kami
nyatakan diatas\pa yang di katakan
olen Imam Ahmad diperkuat oleh apa
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yang telah disebutkan dari Anas:
"Dimakruhkan membangun masjid
antara makansmakam®". Maka ini
sangat jelas memberikan arti bahwa
dinding masjid saja tidak cukup
seb@ai pemisah antara masjid dengan
kubur, bahkan bisa jadi pendapat ini
menafikan dibolehkannya mendirikan
masjid diantara makammakam secara
mutlak. Dan inilah yang paling dekat,
karena ini lebih menjamin terkikisnya
bibit-bibit kesyirikan.

Masih dalam kitab alqgtidhaa'’

Syaikhul Islam lIbnu Taimiyyah
mengatakan:Dahulu, bangunan yang
ada diatas makam Ibrahim dalam
keadaan tertutup, sampai tidak bisa
dimasuki selama lebih dari empat ratus
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tahun. Ada yang mengatakan bahwa
sebagian wanita yangempunyali
hubungan dengan para khalifah
bermimpi mengenai hal itu, sehingga,
kemudian makam itu digali karenanya.
Ada juga yang menyebutkan, ketika
orangorang Nashrani menguasal
daerah ini, mereka menggali tempat itu
dan kemudian mereka membiarkannya
seb@ai tempat ibadah setelah
pembebasan terakhir. Orangang

yang mulia dari para syaikh kami tidak
mau mengerjakan sholat ditempat
kumpulan bangunan tersebut serta
melarang para sahabsdhabatnya

untuk mengerjakan sholat didalamnya
sebagai langkah mengikyerintah
Rasulallah Shalallahu 'alaihi wa sallam
dan upaya untuk menghindari
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pelanggaran terhadap perintah beliau,
sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya".

Begitulah keadaan syaildyaikh
mereka, sedangkan para syasgitaikh
kami sekarang ini beda dalam
keadaan lengah terhadap hukum
syari‘at ini. Banyak di kalangan
mereka yang sengaja menunaikan
sholat di dalam masjithasjid seperti
Itu. Saya pernah pergi bersama
sebagian merekgpada waktu itu saya
masih kecil dan belum banyak
memahami sunalkemakam Syaikh
Ibnu Arabi untuk menunaikan sholat
bersamanya di sana. Setelah
mengetahul hukumnya, yaitu haram,
maka saya sering membahas masalah
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tersebut dengan syaikh yang saya
maksudkan diatas, sehingga Allah
Shubhanahu wa @alla memberikan
hidayah kepaahnya. Akhirnya, beliau
melarang sholat ditempat tersebut, dan
beliau mengakui sendiri hal itu kepada
saya. Beliau berterima kasih kepada
saya karena saya sudah menjadi sebak
mendapatkan hidayah dari Allah
Ta'ala. Mudalmudahan Allah Ta'ala
mengasihi sertemengampuninya.
Segala puji bagi Allah Shubhanahu wa
tatalla yang telah memberikan
petunjuk kepada kami untuk
melakukan ini. Dan kami tidak akan
memperoleh petunjuk kecuali jika
Allah Shubhanahu wadalla
memberikannya kepada kami.
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B. Makruh hukumga sholat di
dalam masjid yang dibangun diatas
kubur, meskipun tidak menghadap ke
arahnya.

Ketahuilah bahwa dimakruhkannya
sholat di dalam masjid yang dibangun
diatas kubur itu sangat ditekankan
sekall pada setiap keadaan, baik
makam itu berada didepan naun
dibelakang masjid, disebelah kanan
maupun sebelah kiri masjid. Sehingga,
kesimpulannya sholat di dalamnya
dimakruhkan pada setiap
keadaan.Hanya saja, hukum makruh
sholat itu sangat ditegaskan jika sholat
tersebut menghadap ke arah makam.
Sebab padaast itu, orang yang sedang
sholat itu telah melakukan dua
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pelanggaran. Pertama, sholat di dalam
masjid tersebut. Kedua, sholat dengan
menghadap ke arah makam, di mana
hal itu di larang secara mutlak, baik di
dalam masjid mau pun diluarnya, hal
Itu berdasdean nash yang shahih dari
Rasulallah Shalallahu ‘alaihi wa
sallam, sebagaimana yang telah di
sampaikan sebelumnya.

a) Pendapat para ulama dalam
masalah ini.

Makna tersebut telah diisyaratkan oleh
Imam Bukhari di dalam kitab
shahihnya ketika beliamengatakan:
"Bab dimakruhkannya membangun
masjid di atas kubur". Ketika-&#lasan
bin akHasan bin Ali meninggal dunia,
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Isterinya membangun kubah di atas
makamnya selama satu tahun, lalu
kubah tersebut di hilangkan.
Kemudian, orangprang mendengar
ada sesa@ang yang berteriak seraya
bertanya!'Ketahuliah,apakah mereka
menemukan apa yang telah hilang?
Lalu ada yang menjawalBahkan
mereka mulai berputus agaetelah
tidak mendapatkannyaghingga
mereka kembali". Selanjutnya beliau
menyebutkan beberapa tad/ang
terdahulu.

Al-Hafizh Ibnu Hajarpeliau adalah
seorang Syafi'lyyah di dalam
syarahnya mengatakdhiKesesuaian
atsar diatas dengan bab ini adalah
bahwa orang yang bermukim di dalam
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tenda(yang di buat tersebutidak
mungkin tidak mengerjakan shola
disana, dan sudah barang tentu dia
mendirikan masjid sebagai tempat
Ibadah di sisi makam tersebut. Dan
terkadang, makam itu berada di arah
kiblat sehingga kemakruhannya
semakin kuat". Hal senada juga di
sebutkan oleh aAini al-Hanafi dalam
kitabnya Umdaul Qaart / _ .

Di dalam kitab alKawakibud Daraari
‘alaa Jaami'it Tirmidzi, karya Syaikh
al-Muhagig Muhammad Yahya-al
Kandahlawi alHanafi,beliau
mengatakan pada hal;_ : "Adapun
mengenal pembangunan masjid di atas
kubur, selain karena hal tersebut
selagail perbuatan yang menyerupal
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orangorang Yahudi yang mana
mereka mendirikan tempat ibadahnya
di atas makamnya para Nabi dan para
pembesar mereka, juga karena di
dalamnya mengandung pengagungan
kepada mayit dan penyerupaan dengar
para penyembah patung. kiim

makruh, berkaitan dengan masjid yang
makamnya berada di arah kiblat itu
lebih di tekankan dari pada hukum
makruh tentang masjid yang posisi
makamnya berada di sebelah kiri atau
kanannya. Jika keberadaan makamnya
di belakang orang yang sedang sholat,
maka semacam itu lebih ringan dari
pada hukum yang lainnya, akan tetapi
tetap tidak terlepas dari hukum
makruh".
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Di nukil dari kitab Syir'atul Islam yang
mana merupakan salah satu buku
rujukan dari madzhab Hanafi hal” ;
di sebutkan ‘Dimakruhkan
membangn masjid diatas kubur untuk
sholat di dalamnya".

Secara mutlak, hal tersebut di dukung
oleh beberapa pendapat ulama
sebagaimana yang telah saya
sampaikan sebelumnyidal senada
juga di sampaikan oleh Imam
Muhamad hal; .

Dan dalam nukilan berikut inietdapat
apa yang memperkuat pendapat kami
tentang makruhnya sholat di dalam
masjid yang di dirikan di atas kubur
secara mutlak, baik sholat tersebut
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menghadap ke arah makam atau tidak.
Oleh karena itu, ada keharusan yang
membedakan antara masalah ini
denga sholat menghadap makam yang
di atasnya tidak terdapat masjid. Pada
gambaran tersebut terlihat hukum
makruh saat menghadap ke arah
makam, sebagian ulama juga tidak
mensyaratkan menghadap makam
dalam gambaran di atas, sehingga
mereka mengeluarkan pendapatn
tentang larangan sholat di sekitar
makam secara mutlak, sebagaimana
yang baru saja kami sampaikan dari
para ulama penganut madzhab
Hanbali. Hal senada juga di sebutkan
di dalam kitab Hasyiyah athhahawi
‘alaa Maraaqil Falalsalah satu kitab
pegangan @a penganut madzhab
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Hanafi hal; ~ :"Inilah yang di
namakan sesuai dengan masalah
mencegah terjadinya kbl yang di
larang,berdasarkan sabda Nabi
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam:

) ( |
"Barangsiapa yang menjauhi perkara
syubhat, berarti dia telah berlepas diri
dari yang di haramkan pada agama dar
kehormatannya. Dan barangsiafaang
masuk ke dalam perkara syubhat,
berarti dirinya telah terjatuh kedalam
perkara yang haram, seperti
penggembala yang menggembalakan
ternaknya di sekitar wilayah yang
terlarang yang ditakutkan ternaknya
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akan masuk ke dalamnya". HR
Bukhari dan Muslim.

Bab Ketujuh Penjelasan bahwa
hukum-hukum vang telah lewat
mencakup seluruh masjidmasjid
yang ada kecuali masjid Nabawi

Kemudian, ketahuilah bahwa hukum
yang telah di sampaikan terdahulu
mencakup seluruh masjid, baik besar
maupun kecil, masjid lama maupun
baru. Hal itu berdasarkan keumuman
yang ada pada dailalil yang

berkaitan dengan masalah ini, sehingge
tidak ada pengecualian satu mas;jid pun
yang terdapat makam di dalamnya,
kecuali masjid Nabawi yang mulia.
Sebab, Masjid Nabawni mempunyai
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keistimewaan khusus yang tidak di
miliki oleh salah satu pun masjid yang
di bangun di atas kubufrial itu
berdasarkan pada sabda Nabi
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam:

) ) (1

"Sholat di masjidku ini lebih baik
seribu sholat di banding dengan sholat
di masjidmasjid yang lainnya, kecuali
Masjidil Haram(karena sesungguhnya
la lebih utamd) HR Bukhari dan
Muslim.

Demikian pula sabda beliau yang
lainnya:

)
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"Antara rumahku dan mimbarku
merupakan salah satu taman dari
tamantaman surga". HR Bukhari dan
Muslim.

Sertaberbagai keutamaan yang
lainnya. Oleh karena itu, jika dikatakan
makruh sholat di masjid Nabawi
tersebut maka berarti telah
menyamakan antara masjid Nabawi
dengan masjiinasjid yang lainya dan
telah menghilangkan keutamaan yang
terdapat padanya, dan jelza itu

tidak diperbolehkan, sebagaimana
sudah demikian jelas adanya.

Pengertian ini kami ambil dari
ucapannya lbnu Taimiyyah di halaman
yang lalu, yang menjelaskan tentang
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dibolehkannya mengerjakan shelat
sholat karena suatu sebab di waktu
waktu yang tedrang, sebagaimana
sholat diperbolehkan pada waktu
waktu tersebut, karena dengan
melarangnya, akan menghilangkan
kesempatan sholat tersebut, di mana
tidak mungkin untuk mendapatkan
keutamaanya karena telah tertinggal
waktunya. Demikian juga sholat di
dalammasjid Nabawi.

Kemudian saya mendapatkan lbnu
Taimiyyah mengucapkan hal itu secara
jelas. Di dalam kitabnya, -alawaabul
Baabhir fii Zauril Magaabir hal: f - :
"Sholat di dalam masjid yang di
bangun di atas kubur secara mutlak di
larang, berbeda dengarasjd
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Nabawi. Sebab, sholat di dalam masjid
beliau ini sama dengan seribu sholat di
masjid lain, karena ia didirikan
berdasarkan ketakwaan. Mas;jid ini
menjadi kehormatannya beliau selama
hidup beliau dan para Khulafa'ur
Rasyidin sebelum di masukannya
kamarAisyah ke dalam masjid
tersebut. Dan kamar itu di masukan ke
dalam mas;jid setelah habisnya masa
Sahabat".

Lebih lanjut beliau mengatakan di hal:
6 /1-6 2:" Sebel um di g
kamar Aisyah ke dalam masjid, masjid
Nabawi sangatlah afdhal. Dan
keutamaamasjid ini adalah bahwa
Nabi Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam membangun mas;jid ini untuk
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diri beliau sendiri dan orargrang
mukmin. Beliau sholat hanya untuk
Allah Shubhanahu wadalla, juga
orangorang mukmin sampail hari
kiamat. Bagaimana tidakgdangkan
beliau bersabda:

) ))

"Shalat di masjidku ini lebih baik dari
pada sholat yang di kerjakan di masjid
masjid lainnya, kecuali Masiil

Haram". HR Bukhari dan Muslim.

Dan beliau juga bersabda:

) ) (

"Janganlah melakukan perjalanan
(untuk ibadahkecuali ke tiga mas;jid:
Masjidil Haram, Mas;jidil Agsha, dan
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Masjidku ini". HR Bukhari dan
Muslim.

Keutamaan yang ada pada masjid ini
sudah ada sejak sebelum di
masukannya kamar Aisyah ke dalam
masjid. Dengan demikian, tidak boleh
menganggap bahwa dengansmanya
kamar Aisyah itu ke dalam masjid,
maka masjid itu menjadi lebih utama
dari sebelumnya. Sebenarnya, mereka
tidak bermaksud memasukkan kamar
Aisyah ke dalam mas;jid, akan tetapi
mereka bermaksud untuk memperluas
area masjid dengan memasukkan
kamar iste-isteri Nabi, sehingga
dengan terpaksa kamar itu masuk ke
dalam komplek area masjid, dengan
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adanya sikap ulama salaf yang
memakruhkannya.".

Kemudian beliau mengatakan/ - :
"Barangsiapa yang mempunyali
keyakinan bahwa masjid tersebut
sebelum ada makadi dalamnya tidak
mempunyai keutamaan, karena Nabi
Muhammad Shalallahu 'alaihi wa
sallam mengerjakan sholat di
dalamnya bersama oraiegang
Muhajirin dan Anshar, akan tetapi
keutamaan tersebut baru muncul pada
masa kekhalifahan-aValid bin Abdul
Malik, yaitu pada saat di masukkannya
kamar di mana Nabi meninggal ke
dalam masjidnyaperkataan seperti ini
tidak mungkin terlontar melainkan

oleh orangorang yang bendrenar
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bodoh atau orang kafir, maka dia
sudah mendustakan apa yang dibawa
oleh Rasulallah Shallahutalaihi wa
sallam dan dia berhak untuk di bunuh.
Para Sahabamereka biasa berdo'a di
dalam mas;jid beliau, sebagaimana
mereka dulu juga biasa berdo'a di sana
pada masa beliau masih hidupan

tidak ada syari'at bagi mereka selain
syari‘at yang teladiajarkan oleh

beliau kepada mereka pada masa hiduy
nya. Dan beliau melarang mereka
untuk menjadikan kuburan beliau
sebagai tempat perayaan atau kuburan
yang di rubahnya menjadi masjid, yang
di pergunakan untuk mengerjakan
sholat kepada Allah Ta'ala, dan
larangan tersebut dalam rangka
menutup jalan kesyirikan. Mudah
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mudahan Allah Shubhanahu wastita
melimpahkan kesejahteraan serta
keselamatan kepada beliau dan
keluarganya. Dan semoga Allah
Shubhanahu wa @alla memberikan
balasan kepada beliau dengafban
yang baik dari apa yang telah di
berikan seorang Nabi kepada umatnya,
di mana beliau telah menyampaikan
risalah dan menunaikan amanat,
menasehati umat, berjihad karena
Allah Shubhanahu wadalla dengan
sebenabenarnya, serta beribadah
kepadaNya hngga ajal
menjemputnya".

Dan akhirnya inilah akhir dari apa
yang telah diberikan taufik oleh Allah
Ta'ala dalam mengumpulkan risalah
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ini. Dan segala puji hanya bagi Allah
Shubhanahu wa dalla yang dengan
nikmat-Nya, amal sholeh menjadi
sempurna dan keld@n pun menjadi
langgeng.Maha Suci Engkau ya
Allah, dan segala puji hanya baiju.
Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah
yang berhak untuk di sembah selain
Engkau, aku memohon ampunan dan
bertaubat kepaddu. Sholawat serta
salam semoga tercurah kepaddiNa
kita Muhammad Salallhdalaihi wa
sallam, Nabi yang umi, kepada
keluarga serta sahabat beliau.
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[ 1. Ibnu Katsir mengatakafiHadits

Ini terputus dari sisi ini, karena Umatr,
pelayan Ghufrah dengan kedha'ifannya
tidak pernahmenjalani harhari

bersama Abu Bakar". Demikian juga
apa yang di sebutkan olehr&ayuthi

di dalam kitabnya Jaami'ul Kabiir

3/1 4/1-2.

[ 1. Mu'afiri adalah selimut dari negeri
Yaman yang di nisbahkan pada
mu'afir, salah satudbilah Yaman.

[ 1. Dinukil oleh atMunawi di dalam
kitab Faidhul Qadiir /

L_1. HR Ibnu Abi Syaibah di dalam
Mushanafnya/ _ , dan Abu Zur'ah
di dalam Tariikhnya /  //, dan
lonu Abi Hatim d dalam alJarh wa
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Tadil_/ I /~ .Dengan sanad yang
Shahih.

[ ]1.HR Muslimno? /, Abu Dawud
no:” 4 Nasa'ino; ,Tirmidzi no:
15-B5dan sel ai n mer

[[1.HR Ahmad /. © dengan sanad
yangkuat.

[]. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah / ,_dan para perawinya
tsigah, termasuk rawinya Syaikhani.

[ 1. Di riwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah / _ dengan sanad yang
shahih.

[ 1. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah / / . dengan sanad yang
shahih.
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[l_4 . Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah / / . Semua perawinya
Tsiqoh, namun hadits ini mungathi
(terputusjantara Nafi' dan Umatrr.
[N .HR lbnu Abi Syaibah/ [,

Ahmad, / .

[[__]. Diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dalam Ta'lignya/ .

[ ].HR Abdurrazzaql /T [ ,°
lonu Abi Syaibah / _ , arRib'i

dalam kitabnya Washaayal Ulama

1 4/3, | bnd/3 & 'deedh gan
yang Shahih.

[_]. Sanadnya Dha'if, akan tetapi
hadits ini mempunyai beberapa jalan
lain yang ada pada Ibnu Asakir, yang
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dengannya hadits imaik menjadi
Shahih.

[ ].HR Ibu Abi Syaibah dan rijalnya
tsigoh melainkan Tsa'labah dia adalah
lbnul Furat.

I 1.HRIbnu Sa'ad/ . .

I 1.HR adDulabi/ / _4_ , dan
rijalnya tsigoh selain Salim, di mana
dia itu majhul, sebagaimana yang di
katakan oleh adbzahabi di dalam
kitabnya alMiizaan.

[ ]1.HR Ibnu Sa'ad/ ., dengan
sanad yang shahih.

[/_1. Diriwayatkan oleh lbnu Jarir di
dalam Tafsirnya/ = ._
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[_4 . Buku Laisa minal Islam hal:
1 ,4 karya Ustad Mu
Ghazali.



